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Warklm Harnaedl (Bendaharawan), dan Drs. Utjen DJusen Ranabrata 
(Sekretarls. 
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Sulawesi Utara : Dr. Wlesje H.C.M. Lalamentlk (Pemlmpln) Ny. A. 
Arsyad - P (Bendaharawan), dan Bonny. A. Tooy (8ekretflrls). 
Sebagian atau seluruh lsi bukulnl dllaraog dlgunakan atau dimfPrba~ 
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dalam hal pengutlpan untuk keperluan penullsan artlkel atau ka­
rangan IImlah. 
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Mulai' tahun-kedua Pembangunan Uma' Tahun I, Pusat Pembi­
naan dan Pimgembangan Bahasa turut berperan didalam berbagai 
kegiatan kebahasaan sejalandengan garis kebijakan pembinaan dim 
'pengembangan .kebudayaan nasiona!. Masalah kebahasaan dan'.ke­
susastraanmerupakan. salahsatu. masalah kebudayaan' nasional ya.,g . 
perlu . dltangani dengan sungguh-sungguh dan berencana agar tujuan 
akhir pembinaan dao pengembangan bahasa Inaonesia. dan bahasa 
daerah-termasuk susastranya --tercapai. Tujuan akhir, ituadalah 
kelengkapan bahasalndonesia sebagai sarana komunikasi· nasional 
yang balk bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasalndonesia 
dan bahasa daerah dengan' baik ,dan benaruntuk ·berbagai tujuan 
oleh lapisan masyarakat bahasa Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan 
seperti (1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berba­
gai sarana, (3) penerjemahan karya' kebahasaaan dan karya kesuSas­
traan dari berbagai sumber ke' dalam bahasa Indonesia, (4) pelipat­
gandaan informasi melalui penelitian bahasa dan susastra,,' dan (5) 
pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dlbentuklah oleh 09-. 
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian, Bahasa 

dan Sastra Indonesia dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa 

dan Sastra Inconesia, dan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sas­
. tra Daerah, di lingkungan' Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra fndo~ 
nesla dan Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh 
sepuluh Proyek Penelitian di daerah yang berkedudukan di propinsi 
(1) Daerahlstimewa Ateh, (2) Sumatra Barat, (3)Sumatra Selatan, 
(4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, 
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, 
dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 dltambah proyek peneli­
tian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, (2). 
Kalimantan Barat, (3) Riau; (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. 




D~.D '. 	 . . 
dlperlulllS lagl dengan lima proplnsl yaltu (1) Jawa Tengah, (2) Lam 
pung,(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya,. dan (5) Nusa Tengga­
ra' Tlmur.·· [)engan demlklan, hlngga pada saat Inl, terdapat dua 
puluh proyek penelltlan bahasa dl daerah dl samplng proyek pusat, 
yang· berkedudukan dl Jakarta. ' 
.Naskah laporan penelltlan yang telah dlnllal dan dlsunting 
dlterbltkan sekarang agar dapat dlfJl8nfaatkan oleh para ahll dan 
. anggota masyarakat luas. Naskah yang berjudul. Struktur DUdek 
. Mlangas dlsusun olehregu penelltl yang terdlrl atas anggota YalJg 
berlkut: L.D. Kerhbuan, T. SampOuw, J. Ingklrlwang, D. Terok, 
dan M. Rorlng' yang mendapat bantuan Proyek Penelitlan Bahasa 
d~npastra Indonesia dan' Daerah Sulawesi Utara tahun 1982/1983. 
. KepadaDrs. Adl Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta 
stafnya (Drs.. Utjen DJusen' Ranabrata, Warklm Hameedl, Sukadl, 
dan Abdul Rachman), para penelltl, penllal (Drs. Lukman Hakim) 
pElnyuntlngl naSkah =Abdul· Mu'taJlb, SA), dan pengetlk (Nasim) 
yang telah memungklnkan penerbltan buku Inl, saya ucapkan. terlrna 
. kaslh. 
Jakarta, 28 Oktober 1986 	 Anton M. Moeliono 




, SAMBUTAN KEPALA, ~eTlo '. WlLAYAH ,DEPARTEMEN ' 
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN'PROPINSI SULAWESI UTARA ' 
Dengan rasa" Syukur " dan gembira, kaml menyambut buku hasl' 
penelitian 'Proyek menelltl~ Bahasa ,dan Sastra Indonesia dan oa­
erah Sulawesi Utara tahun 1982 11983 dengs,1) judulnya : 
" Struktur Dlalek Mlangas " 
Penerbitan haskah hasll penelltian Inf merupakan hasll realisasi 
kebljakan pembangunanpendldlkan dan kebudayaan dalam bldang 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah sebagal 
kebudayaan nasional pada umumnya, Sulawesi Utara pada' khusus­
, nya. 
Secara nasional tujuan penelitlan in! lalah meneliti bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah, dalam rangka penyelamatan, pemblnaan 
dan pembakuan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 
Kiranya hasil penelitian Inl bermanfaat bukan saja bagI pengem­
bangan bahasa dan sastra daerah sulawesi Utara tapi juga berman­
'faat bagi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa demi '. pe­
ngembangan, sastra dan pengajaran di tanah air klta. 
Selain oarl itu diharapkan agar usaha penerbitan naskah hasil, 
penelltian proyek penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
rnendapat sambutan hangat dari masyarakat luas; terutama generasi 
mudanya Sehingga dapat memetlk manfaatnya dengan menekunl dan 
menghayati serta mengembangkSnnya secara tepat dan berguna bagi 
tugas pengabdian dalam pembangunan nasional. 
Dengan keyaklnan akan kegunaan penerbitan naskah hasit pe­
nelitian ,Inl sebagai salah satu usaha nyata dalam upaya klta 
rnemperkaya khasanah kebudayaan nasional, guna dapat menunjang 
pembangunan bangsa disektor pendidikan 'dan kebudayaan pada 
umumnya dan kebahasaan pada khususnya. 
Harapan kami" terbitan Inl ada manfaatnya.-
Manado, 17 Agustus 1986 Kepala Kantor Wllayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
, Propinsl Sulawesi Utara, 
DRS. BARTHEL. H. ADEN 

NIP : 130122524. 
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" 	 Penelitian inl dalam mengumpulkan data menggunakan. instruman 
yang berisi 1105 kalimat dan paduan lain, sertasej.umlah .rekaman ka-, 
set. 'Hasil penelitlan inl merupakan hasil maksimal yang' dapat kaml 
lakukan, tentulah terdapat kekurangan-kekUl:angan disana-slni. " 
Sehuburigan dEmgan itu,kaml mengharapkan tegur sapa pembaca be­
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.5. 	 M. Roring B.A., sebagai penyelia dan pelaksana administrasl 
, penelitian; , 
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memberjkan bantuan, kepada kahlj dl'lokasi penelitian; 
7. 	Bapak O.M. Pade, mangkububl ( kepala adat Mlangas, seba­
gal inforrnan utama; 
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8. 	 Para petugas militer dan kepolisian di Miangas; 
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dan pelayanan pada kami selama di lokasi peneiitian. 
Terasa bahwa: mendeskripsikan suatu bahasadari ketiga aspek 
strukturnya tidaklah cukupdengan satu penelitlan saja. Apa yang kaml 
Sajikan pada kesempatan Inl hanyalah merupakan sekelumlt kenyataan 
bahasa yang sangat luas. 
Ketua Tim . 
,L.D. KEMBUAN. 
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DAFTAR SINGKATAN DAN. SIMBOL 
I. 	Singkatan yang jelas kepanJangannya 

Asp : Aspek 

AUX : Kata ~antu 

B .: Benda 

C 	 : Cara 
G : Gatr& 

G B : Gatra Benda 

G Bil : Gcttra BlIl'lngan 

Gd 
. : Gatra berkata depan 

G K : Gatra· Kerja 

GS : Gatra Sifat 

K 	 : Kerja 
K 	 : Konsonan 
N 	 : Nasal 
o 	 : Objek 
P 	 : Partikel 
S 	 : Sifat 
S 	 : Subjek 
T 	 : Tempat 
V 	 : Verb 
V : Vokal 

VOC 
.: Vereenigde Oostiridische Compagnie 

vs : Versus 

W 	 : Waktu 









. Dialek Miangas atau tepatnya subdialek Mlangas merupakan Salah 
satu dialek bahasa Talaud, dialek Lami, yang digunakan dipulau perba­
tasan Miangas keeamatan Nanusa. Karena sulitny6. hubungan dengan 
.. ibu kota keeamatan Miangas dijadikan Kecamatan Administratif. 
Dari segi strukturfonologis . 'dialek'lni mempunyai 25 fonem 
yang terdirl atas 5 foneinvo~lI 20 fonemkonsonan, dan penggandaan 
konsonan pada poslsl tengah, yang merupakan unsur pembeda. Darl 
sejumlah fonem konsonan terdapat beberapa pasang yang bervartasl 
bebas tanpa suatu lingkungan 10nologis. tertentu. . 
Dari segi morfologis dialek Ini mempunyai afiks yang berupa pre­
fiks, infiks, sufiks, simlilfiks, dan konflks. Selain itu, juga mengenal 
reduplikasi yang berupa reduplikasi utuh, reduplikasi sebagian, dan re­
duplikasi afiks dan dasar seeara serempak. Kompositum juga cukup 
produktif dalam dialek ini. Selain Itu, sejumlah aspek terten~u dapat 
dlnyatakan dengan partikel atau proses morfologls . 
. Akhirnya, dari segi sintaksis struktur frase dapat berunsur AX, XA, 
dan AXA. Pola kalimat dasar sejajar dengan· PQla kalimat dasar .bahasa 
Indonesia, terdiri atas unsur wajlb dan unsur tidak wajib. Pola-pola 
dasar itu adalah GB + GB, GB + GK, GB + GS, GB + G BiI, dan 
GB + Gd. Selain fungsi-fungsl wajib Itu, terdapat juga fungsl-fungsl 
tidak wajib sepertl M ( Modal ), ASP ( Aspek ), AUX ( Kata bantu ), 
C ( Cara ), T ( Tempat ), dan W ( Waktu ). Formulasi tersebut berarti 
bahwa sustu kalimat berita tertentu dapat diileras menjadi benda + 
benda, benda + kerja, benda '+ sifat, benda + bllangan, dan benda 
. + benda + kata depan. . 
Penggunaan dialek inl sangat berperan dalam masyarakat Miangas 
karena masih diguna~h dalam situasi tinggi, sedangkan penggunaan. 
bahasa Indonesia hanya digunakan pada situasi yang terbatas, yaitu 
iikaada orang asing hadir dalam kelompok itu. Disekolah materi pela­
jaran ditulis dalam bahasa Indonesia, dengan penjelasannya dalam ba;. 
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'Oialek Miarrgasdigunakan,Qlehmasyarakat sebuah pulau kecli 
yangterletak di uiung utara propinsi Sulawesi Utara. Ollihat' darl 
garjs IintaAg utal's, p!Jl\iu.inimerupakan pulau yang terletak pa­
ling 'utara kepulauan,IMol']esia.PulauMiangas disebut Palmae • 
oleh oriingSpaAyolihkterletak pada.533' lintang ,utara dan 12833 
bujur timurd,engan:lJJas + 11km2. /' 
Oi samping pulau'Miangas adasebuah ,pulau kecll, ptilau Ba· 
rontoyangtidak berpengaruh dan Iuasnya + 150 x 16q meter, ter ' 
plsah 'dari induknya pada waktu pasang. Strukturtanah dan ta:o 
namannya f:iamadengan induknya, yaitu merupakan sebuah pulau 
karang yang ditumbuhi pohon kelapa, pinus, ,pandan; dan tanam·; 
an pangan lainnya, seperti plsang,'talas, dan pohon sagu. TanalTl'­
an pangan lainnya suUttumbuh disana.. 
Pulau Miangasdiaplt oleh dua lautan, ·:yaitu Lautan Paslflk dl 
sebelah, timur dan Laut, Sulawesi di sebelah barat. Pada Jarak klra­
kira 45 mil laut disebelah barat laut ,dalam cuaca c,erahdapat dill .. 
hat sebuah tanjung pulau Mindanao dankota Sebastian di Fllipl· 
na.Pada, bagian selatandengan jarak yangcukup Jauh terietak 
gugusari pulau 'Nanusa 'dan pulau Karakelang. Pada Jarak yang 
samake barat terdapatsebuah pulau pos Untas-Batas Marore ml" 
lik Indonesia dan' ujung selatan pulau Mindanao. 
Situasi geogratfs yang demikian sang~t mempengaruhi kebl­
dupan penduduk di sana., Potensi kekayaan lautyang' besartldak 
dapat dikembangkan olehpendUduk setempat karena sukamya pe­
masaranakibat sulitnya hubungan ke pulau itu. Hal iliiyang'me-' 
nyebabkan tarat hidup penduduk di sana sangat renclah dibandlng· ,­
kan dengan daerah lain di propinsi Sulawesi ·Utara. 
Di'alek Miangas digunakan oh:ih' penduduk di pulau itu; balk 
dalam lingkungan rendah maupun Ilngkungari tinggi. Hal iqi tam­
.pak dari penggunaan ,dialek ini dalam upacara-upaGara resmi dan 
keagartlaan. Penggunaan bahasa Indonesia atau dial,ek MelayuMa­
"nado oleh anak-anak masitl kurang di~ndalkan J<l;llaupun dapatma~. : 
sih sangat sulit.,Oleh karena hubungan dangan pen'C!udukdipu­
l,Flu Mindanao' masih - sering terjadi, terutamadi' masa-masa 
'yang' lalu"sebagian penduduk puleu Miangas paharnberbahasa 
Bisaya,. Tagalog, dan malah ada yang paham ber):lahasa' Inggris 
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." . {- -. 
/ DlalekMiangas pada haklkatnya merupakahbagian-:dari ~aJ . 
hasa TalaLid. Bahasa Tafaudlni dibagi atas - dua kelompClk 
.. yaltu keloinpokTlrawata·yang meliputi kecamatan Lirung,keca­
matan. Kabaruan,dlln pulau ha.ra~elang bagian selat~nI dan ke­/ /"., , " ,- - .". _. , 
. kelompok Lamlmellputl pulau Mlangas, kepulauan Nanusa, ~an 
kecamatan/Esarig dlbaglan utara pulau' Karakelang. Sehubungan . 
:dengan Inl, ~nggunaan dlalek Mlangas agak kiJrang' tepat.· . 
Istllah'8ubdlal8kMIa.ngasleblh tepatdlgunakan bahaaa dL Mla­
nga~......... " ... ,.' . ..' , •...... ' .... ". " ',. 

.... Secaraumumdlalek Tirawataberbeda dengan dlalek Lami ~ , 
lam seJumlah kosakata .tertentu,umpa'manya<kelaPadalarhdialek 
'Tlrawata dlucapkan (nluka J,sedangkan dalartldlalekLaml ~nJ ' 
'ucapka.n ( niu); merbed~n inl dlsebabkan fOnem-fonem nasal Ie­

'tupglatal ritA yangtldak cterdaPatpadaposlsl .akhlr.pada dijillek 

Tlrawata atau dengan katalalndlalek Tirawata jildalahdialek yang 

bersuku kata terbuka, sedangkan. dialek Lami fonem nasal letup 

glotal terdapat luga pada po~isi~khir kata-. Selain itu, pengadaarl ." 

konsonan.pada poslsi tengahmerupakan'variasi alofonis p~da dia-· 

lek Tlrawata(' Bawble, 1981 ), seclangkan penggandaan kansanan 

Itu me.rhbe~akan arti dalam dialek Lami; . 

/ Penutur dialekMlangas menurutdaftar.'yang dapat ditemul 

padastatlstlk' desaberjumlah ~ 1400 orang. Orang Miangas 

cukupbanyak berada dlluar Mlangassebagai perantau di propinsi 

•..SulaweslUtara dandidaerah~daerahIlainnyaI ,bahkan ada- yang ber 

muklm dl'P!JLaIJ Mindanao. Usaha Pemerintah untUk mentrans­

. mlgraslkah ~nduduk pulaiJ . Miarigas dan pulauJpulau~.yahg ger­
'" sang dl .Sangirda.n Talaudsudah dilaksanakandi,lIam tahun-ta- . 
,hun terakhlr inC"·,·,' ' . \ '/­
'Penduduk pulau Mlangas sudah .ditransmigrasikan tiga kali,yaitu' . , .. 
.dua gelombang' <:Ii pLilau Karakelang dan satunya lagi dlEl~ 
transmlgrasl. DodaD kecamatan Kotabunan dl kabupaten Bolaang;, 
'Mongondow.' mend~duk plJlauMiangas seluruhnya memeluk aga •• 
. ma . Kristen YM9 tergabungdalam' Gereja Masehi Injili'Sanglr 
'dan Talaud. . . . . .' . . ' 
Ba.ngsa Indonesia terdiri dari berbagai-bagai suku bangsa, 89-. 1 
perfi Slinda, Bali, Madura, Jawa, Dayak, Ambon, Irian, ToraJa, 

qanlain-Iain; Dalampengembangan ba.hasa Indonesia sebagal ba­

hasa naslonal, fungsi bahasa Daerah sebagai lambang kebanggaan 

daerah, larhbang jdentitas daerah, danalatperhubungandlfdalsl11 
 I 
keluarga dan inasyarakat daerahJldalah sebagai pen~ukungbah8Aa 
. naslonai, bahasa pengantar di .Sekola!) Dasar. di ~~~rph~cf~eiDah 
tertentu, serta aJatpengembang danpen~ukung .k~budayaan 





kebudayaan daerah secara keseluruhan termasuk bahasanya. pe­
nelitian ini akan memberlkan sumbanganpada usaha-usaha Itu., 
Sampai saatini belum ada penelitianyang mendalam menge­
nai dialek-dialek bahasa Talaud. Penelitlan struktur telah dllakukan 
oleh Bawole ( 1981 ) dan penelitlan Itu dipusatkan dl kecamatan 
Lirung; dl IIngkungan dialek Tirawata.· Dilihat dar.1 segl s08loll­
. ngulstik, bahasa itu belum dikhawatlrkan akan punah. sepertl hal­

nya di daerah· Minahasa karena masyarakat Talaud secara kesalu­

. ruhan masih. menggunakan bShasaitu secara aktlf dan fnten~{fIW 

balk dalam pertemuan formal maupun nonformal. 
Lam menjelaskan mengenai asal-usul penduduk Miangas (. Pa­
lar 1976 ), bahwa penduduk Miangas pada mulanya menggunakan 
salah satu bahasa yang dlgunakan di pulau Mindanao. Mereka me-./ 
lepaSkan penggunaan bahasa asli karena terpaksa mengungsVke 
salah satu pulau di kepulauan Nanusa. Setelah kembali. mereka 
tldak lagi menggunakan bahasa aslinya karena pembauran yang 
mendalam dengan pelJduduk di kepulauan Nanusa itu. Pendatang 
dari pulau Mindanao yang terkenal sabagai perampok-perampok 
laut menyebabkan sikap bermusuhan penduduk Miangas terhadap 
pendatang baru itu. Tambahan lagl dengan mantapnya kekuasaan 
VOC atau pemerintah kolonial Hindla Belanda,. balk ferhadap selu­
/ 	 ruh kepulauan Sanglr dan Talaud maupun masuknya agama KrIs­
ten Protestan ke hampir sebagian kepulauan itu, penduduk pulau. 
Miangas terus-menerus berorientasi ke salatan daripada ke utara. 
Adanya sebagian rakyat Miangas dapat menggunakan bahasa BI­
saya, Tagalog, bahkan sedikit berbahasa Inggris, hal In! d/sebab­
kan beberapa- dasawarsa yang lalu masih banyak penduduk Mla­
ngas yang berkebun di pulau Mindanao atau karena sejumlah pen­
duduk Miangas mengadakan perdagangan barter dan usaha laln­
nyadengan kepuiauan Fillpina selatan. Sekarang keglatan Itu su­
dah sangat berkurang meskipun sempat terjadi perkawinan antara 
penduduk Miangas dan penduduk Mindanao. Berkurangnya usaha­
uS<;iha itu disebabkan membaiknya situas! ekonomi .Indonesia . 
. Nama Miangas menjadi nama pulau Itu sampal:sekarangada­
lah kata yang berhubungan dengan serangan-serangan bajak laut 
dari Mindanao; Miangas atau Metangis berarti ' terbuka untuk ba­
jak laut' .. Namun, ada pula yang menghubungkannya dengan kata 
bahasa Indonesia menangis karena keadaan pulau Itu yang selalu 
mendungdan hujan. Ada pula yang menghubungkannya dengan 
kata bahasa sangir sumangi yang mengandung arti .yang sarna 
dengan ..kata bahasa Indonesia menangls. Orang Spanyol' yang 
menemukan pulau Itll' dalam tahun 1684 memberi nama Palmas 
karena pulau itu' ditumbuhi sejenis pohon pinus yangsampal 
sekarang tumbuh liar. 
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1.2. Masalah 
Dalam hubungannyadenganpenelitianterdahulu yang dilaku­
kan oleh Bawole (1981), merupakan penelitlan struktur.yang dipu­
satkan dl kecarnatan Llrung dalam lingkungan dialek Tiwarata .•Pe­
nelitian yang digarap kali ini akan mencakupstruktur juga, tetapi, 
akan melihat pula letak perbedaan struktur kedua dialek, ·Tiwarata 
dan Lami itu. Adapun penelitian Ini akan menca~up : . 
a. 	Analisis fonologls yang meliputl uralan tentang jumlah fonem, 
posisi fonem terhadapfonem lainnya yang terdekat, 'gugus fo­
nem, cirl-ciri prosadl, sertasistem kanon;knya; 
b .. Anallsls 	morfologi yang menyangkut pola-pola morfem bebas' 
dan morfem ferikat; konstruksimorfologis,dan variasi morfem 
(alomorf); dan 
c. 	Analisis sintaksis yang menguraikan struktur .frase serta struk­
turkalimat; uralan .kalimat yang mellputi pola kallmatdas~ 
dan jenis kallrnat. 
Dialek Miangas sebagai salah satu dialek bahasa Taraud ter­
masuk ke dalam rumpun bahasa Filipina. Dlsebut-sebut bahwa 
makln ke selatan rumpun bahasa' Filipina ini makin kehilangan clrl 
ciri kefilipinaannya. Dengan' kata lain, dlalekMiangas menunjuk-. 
kan persamaan yang lebih besar dengan bahasa-bahasa di Fillplna 
jika dibandlng dengan bahasa-bahasa rumpun Filiplna 'Ialnnya, se-
pert I .yang terdapat di daerah Minahasa. . 
Dari realisasi fonologls dljumpai sejUmlah kasus yang berada 
dalam variasi bebas dan tldak menunjukkan pols dlstribusi yang 
dapat menggolongkan bunyi-bunyi itu sebagai alofon dari fonem 
yang sarna. Kasus Inimenyangkut fonem.;.fonem Ibl dan Iw/; Igl 
dan Ih/; serta Irl dan Id/. pebagai~ntohI kata Ibawinel dan I 
Iwawine/'perempuan', Igahuntil dan Ihahuntll 'guntlng', I roo I 
dan Idoo! 'dada', yang menggambarkan varlasi bebas.Fonei'n-fo­
nem itu tidak dapat digolongkan sebagai alofol')-alofon fonem 
yang sama karena fonern-fonem Itu tidak menunjukkan pol a 
dlstribusi komplementer tertentu. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa dialek inl sebagai salah . 
satu dialek bahasa Talaud mempunyai ciri-ciri sebagal berikut. 
a. 	Semua konsonan, kecuali konsbnan nasal dan letup "glotal,ti­
dak. pernah berada pada poslsi akhlr; 
b. 	 Konsonan-konsonan nasal, termasuk !kl dan I?! dlpakalseba­
gai alat harmonisasi dalam proses penggabungan kata ; 
c. 	Sejumlah konsonan tertentu, sepertl Ib/dan Iw/, Ir! dan Idl 
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191 dan ., hi, serta lsi dan Ie I, serlng berada' dalam varlasl, 
, bebas; dan 
, d. Fonem letup glotal 111 selalu pada poslsl depan dl depan kata- ' 
kata yang dlmulal,dengan vokal. 
, Proses morfologls, dalam dlalek Inl dapat bSrupa aflksaslI~ 
:redupllkasi (perulangan), dan kompositum. Afik&,oafiksterdirl 
atas prefiks, lnflks, suflks;' simulflks, dan konflks. Redupllkasl 
terdlrl atas redLiplikasi kata dasar dan redupllkasl kata" jadian 
dengan aflks secara serentak; Komposltum terdlrl atas dua 
unsur;: balk yangmengalami prosesmortolOgls maLipun kompo­
situmyang tanpa mooQalami perubahan .mortollgls. 
Afiksdalam dialek iriidapat dibagl dalamempat kategorl me. 
,'nurut poslsl aflks Itudalamkata yang dlmocllflkaslkannya : pre.. 
flks (imbuhan) menempati posisi awal Inflks (Slslpan) menempaU ' 
poslsi tengah, d~nD suflks (akhlran) menempatl .poslsl akhlr kata 
yang dimodiflkaslkannya.Slmulflks adalah proses pemodlfikaslan 
kata'dengan menggunakan pre.lks, Inflks, danl atau suflks secara 
serenlak, dan kontlks adalah penambahan' moriem terputu8 pada 
kata, yang dimodifikasikannya. ' , 
Struktur sint8ksls menguralkan bentuk-bentuk frase benda, 
, frase karja, frase, slfal; f~ depan, dan adverbla. Frase merupa­
kanpaduan antara duakata atau leblh yang unsur-unsumya tldak 
be.rcirl, konstruksi, klausa. Frase Inl menglsl' salah satu gatra pada 
tingkat klausa dan kallmat. Pada haklkatnya frase merupakan per­
luasan setlap unsur ke,liniat dengan menggunakan penegas atau 
,modifikator. Parera (1980) menyebut tiga kemungklnan perlu8lijln 
Itu : (a) unsur pusat diaplt oleh perluasan, (b) unsur pusat dido-, 
rong ke depan dalam perluasan ltu, dan (c) unsur pusat dlgeser 
ke belakang perluasan itu. , , / 
Secara umum frase dlbagl ata~ frase endosentrls dan frase,', 
e,ksosentrisatas frase d,irektlf,frase konektlf, dan frasepredlkatlf.' 
...uraiah tentang frase Inl', dapat dlllhatdarl pusat yang membentuk 
frase-fraseltu. Jadl,adafrase benda,frase kerJa. dan frase slfat. 
Pola dasar kallmat dlalek Mlangas dlbentukoleh unsur-unsur 
, wajlb·dan tldak Wajib. Rumus-rumus polakallmat dasar,berlkut Inl 
mengandungunsur-unsur wajlb GB sebagal subjek, GB, GK; GS,; 
GSII, dan' Gdsebagal predlkat , sadangkan unsur.;.unsur ,tldak:wajlb 
,yangterdlrl atas M(Modal), ASP (Aspek), Aux (Kata bantu), C 
(Cara), T (Tempat), dan W (Waktu). Pola-pola ,kallmat dasar ft~I 
ada!ah sebagai berlkut. ' , 
GB " 
GK 






Selanjutnya, dalam analisa sintaksisakan' dluraikan proses 
slntaksisyang meliputl perluasankalimat dasar, penyempitan, dan 
permutasi. Analisls akan mellputi juga uraia" tentang jenis-jenis 
kalimat, yaitu kallmat deklaratif, kalimat tanya, dan sebagainya. 
1.3. TuJuan dan' Hasll yang Dlharapkan 
Penelitian ini meruPakan' salah satu kegiatan Proyek, Peneli­
tian Bahasa, dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara 
dalam usal)a pendokumentasian unsur':'unsur kebudayaan yang 
adadi Sulawesi Utara. Hasil yang diharapksn berupa deskripsi' 
struktur dialek Miangas. Naskah dan laparan akan memuat 
pendahuluan yang mencakup latar belakang penelitian, masalah 
yang dltellti, tujuan dan hasil yang diharapkankerangkateori 
yang dipakai, metode dan teknik, dan pemilihan populasi' dan 
sampel. Calam bidang fonologiakan meliputi penataan fonem-' 
fonem sagmental , fonem-fonemsuprasegmental" unsur-unsur 
'prasodl, serta sistem kanoniknya. Uraian tentang mortologl 
akan didahuluidengan pembicaraah mengenai pr:osesmortofo­
nemis, Dalam bidang mortologi akan dibicarakan afiksasi. per­
,ulangan. 	 dankomposisi. Selanjutnya, dalam bidang sintaksis 
aka" dibicarakanfrase, kalimat, proses sintaksis, serte jenis 
kalimat. 
1.4. KerangkaTeori yangDlpakai. 
Dalam usaha mengenal fonem dlgunakan teknik pasangan 
minimal bagi bunyi-bunyi yang mirip ,atau yang mempunyai ciri­
ciri artikulasi yanghamplr bersamaan., :Bul1yi-bunyi bahasa yang 
secara fonetis mlrip digolongkan ke dalarnkelas-kelas bunyl atau 
fonem-fonem yang berbeda apabila terdapat pertentangan didalam 
, lingkunganyang sama atau lTIirip; bunyi yang secara fonetls mlrip 
dan terdapat dalam distribusi komplementer, ,harus ,dirnasukkan 
dalam kelas bunyi atau fonem yang ~ma 1 Samsun, 1978 : 131­
132 ). Sistem tanda bunyi yang berbedadari bahasa satu dan ba­
hasa yang lain akan dluraikan berdasarkan apa yang dikemukakan 
oleh Lyons ( 1975' :72 ). 
Prosedur pengenalan mortem da,lam penelltlan iniadalah prln-, 




.11 beniuk.berifuk·y~ngberulang dan .. yangmernpunyal 
yang sarna termasuk m.orlerri yang sama;' . ." 
··I2Fbentuk;;belltuk;yangrnlripsusuriari·fon~m.foriemnyadanDyarigWW 
'mempunyah;j:)engertian yang sema:apablla perbed~rinya da~ 
~ pat diterangkan· secara fonologls; .'... ,,­ . 
..~ ... , .. ' .... .......... . . ..... . ,'" .. 
.... PrbentukJbbmt~k·. 'Ya'ffg .oerbeda,$uSUnal'l ..IflneniJflnemnv.d~nrJD . 
'.. dak:dapat. dl,terangKan tse~raD fonologis pEirbedaanllYa-perbeda­
. .annYi11 . bentiik~bentuk inl dapat dlanggap sebagal Dalo~orlI darl•.' 
1/ n:.briem yangsam~asal perbedaan itu dapatdlterangkllO :8eoara ~...' 
. . moriologis) . .... .' 
'4)bentuk-bentuk yanghomofon merupakan : . 
(a) moriem-moriem yang berbeda apabila pengerllannyaberbe­
da; , . '. ". ,:' .. 
EbFI.moriemIy~g Sarn.a apa,bila pengertiannYabert.Ubungan· 
DEat~ig .samaf;DdiikutlDol~hdlstrlbuslyarigberlalnblgNI dan 
(OJ .' riNoriemJm·orfemy~ng.berbc:lda;,· mesldpun~ Pangert iannyaber;. 
hubungan,',akan tetapl samadistrlbuslnya; 
RFD~uatu 'benttiJ<, ~apatdiriyatakan sebagaf moriem: . 
. (a}berdiri Sendii'I,. . . ,. . 
· (b) rner.upakan: perbectaan yangfo~mal dl dalamsuatu de.retan 
struktur, .dan: . . ..' . 
· (0) terdapat di dabamkombinasj ..kombinasLdengan unsur.yahg 
· Jain yang bardlr! sendlrlatau dl dalam komblnasli.komblhasl 
yang lain pula, dan . . . 
6) prll1sipyang ke ~n~m lalah.: . ......_ 
(8.) ilka suatu bentuk terdapat di dalamkn~blInaslsatuJsatunya 
denganbantukyang lain dan Pacl8, glllrannya dapat berdltl 
sendlri :atauciLdalam komblna~lya"g lain,bentl,lktersebut 
di atas itu dianggap moriem juga;,' . " 
(b) jlkadalam deretanstrukturterc;:Japat perbeclaan.yang bukan 
merupakan bentuk,' 'melail1kansuatul<ekosongan, ke~osongJ
, an; kekosonganltu dlanggap aebagai : .. 
(I) morfem tersendlrLapabila deratan struktur Itu berurt.isan 
" ' d~gan morfem~morfem; 
(in .alomorf darieuatu morfem apablladeretan struktur:ltu 
. berurt,lSan dengan alomorf..:alomorfsuatumorfElm • 
. Khusus untul<fraae, pendekatan yang dlgunakanadal_lf pen'­
dekatan y8ng~dlkemukakan of~ marer~t~W9TW8WPNJ4Nl.. aalam;rnem~ .. 
'rlkan fl'8$e. EtrW¥~ . atrlbutlf) , . Parera merWnt;>eri!<~npolaTm9faIb~ri"" 
kut tAx~ uAI"f~.xAI .dan XAY.,'QimamiX:adala:f'lpusat' trase 
...dan tmW~mWle ~~~N~~S~Wdik<WtTflikaWkari Dbb!ntuk"ablfNt~;D~kDdnptr~ksi 
a<;Utlf j . konstrukSl\ penggabungan;kon'struksiper1liSahan,: <:Iahkons­
truksl perv.;lIan(apor;rltlf). .. . .' .' '. 
, ~gailTlan~.komplnenJkompon~I Ilallasa lairmya (f()llemdan 
.m()rfem)'; kaHinat pun)nuncul s:lCara bf?lDuEang~ulangpulaW walaupuil . 
.. ,·.'Y8ngdluiangtian)i9.lahsistem,· polaatsl{kaJdShnya, $ti halnya,. .' 
.' ,;' . SiSiern; pola, dan .kalaatl bahasa Indonesi'a yang dapafdia:lderhana- ' . 
." /kan ,:dala'm pola-pbla. dasar kalimat bahaSa Indonesia, maka dialek 
Miangas dapat pula dikerjakan melaluj· posedur yang sama mengem 
.' balikankallmatJkalim~tyang ada "seSJaj dengan rumuspola kaJl­
mat da~r. di atiilS. . . ,
. . ., ~~. ­
. 1.5. MethOde dan Teknlk 
Data dntukcl~rlmsistrgktur Ini 'djambil daripentranskripsian . 
sejumlafrkata,frase; darikalimat yang disusUn dalam suafu Ins-:' 
tr.umen. penelltlan. Sejomlahinformasitelah kami'kumpulkan dlla­
. 	kasl peneJitlan; ,kemudlandipillh intaman utama~. O.M. Pade-yang 
menjatiat seb.i kepala~esa .(opo la,o).93lama P!Ktahun..;ta"hunyang 
se!<arang berumur+ 60 tahun. Perriilihan O.M, P;ade sebagai intor 
man utama jUQaloleh karena ia menjabat kepala adat. (Mangkubu..; 
rnl) yang mengurusi masalah':masalahyang berhlgS~gan dengan .' 
. masalah adat. Masalah,.masalah yang belum,dapat dipecahkan di-
cek,kemball k'epada Eejumlah InfOrman yang bertempat tinggal di­
desaitransmlgr.asi Doda:p;Selain hasil transaksi yangdfdasarkan pa­
. da' inStn,nnen . ,penelitlan,sejumah datarekaman dalam ka9!lt-ka9!lt 
yangberlSi pereakapan-percakapan.,ce(lta rakyat, dan pidato pe­
makaman, upacaragereja. Data pasangan-pasangan minimaldikum-.' . 
<'pulkan'dalam d~ftar tersendlrl. . ". . :. ....... '.' 

. ..Slstem"kartu diguiiakan untuk mengioolasikan dan meillilih lia-" 

tiiyang relevarf deiigarl 9!ltiSp masalahyang -dlblcarakan, 93SUai de:-' 

{,Igan bldang pembicaraan. Kartu yang .kurang jelas telflh qiuji de:. 

.~. <rigan.intormanyang lain,apabila terjadi perbroaan pendapat., 'diam.. 

bildatayangbanyakdlterima didantara informan. . ' 

1.6. Pcpulasldan Sampil 
Penduduk Miangas berpusat pada suatodesa,.suatu pf;lrkam-.. 
pungan, ... 500 meter per93gi93hingga kurang rriemungkin~an terja-. ' 
dlnya suatu vari;asi, bahasa."'a geografis. Variasi bahasa' terjadl 
di . desa-desa 'transmigraSi yang ada di. :pulalJ ,Karakelang atau di 
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Dodap kecamatan Kotabunan Bolaang Mongondow. Hal II'll, me~· 
nuruf pengamatan dimungkinkan\<arena terjadlnya salingkun. 
jung 'antara keluarga· transmigran ~dan keluarga-keluarga yang. 
ada di Miangas. 
Sampel untuk deskripsi dan analisis diambil dari transkripsl 
b'erdasarkan instrumen penelitiandah iranskripsi rekaman kaset· 




2.1. ,Fan... Segmental 
2.1.t.' VOIcaJ . 
Oalaln dlal.Elk inl terdapat lima fonemv<*al danfonem-fonen1 ' 
.vokallnlcfapat dlpetakan menurut slstern artlkul~sebag8N berikut:', 
-. Yokal muka t\i!l'dlr,l darl til dan lei; vokal.. sentral la/, vOkal bela­
kang lUI dan IQ/. pelanjutnyaI.lNokalJv~al 'Int digoLongkan Jagi da-:, 
larn vok.al,tl nggl /11 dan lui, vokaLtengah Iel dan 191, serta vo­












1; Vokaldll '. '.' 
VOkal III seb8gal vokal muka,,:tlnggl, be(koritras denganfo­
nem, terdekatnya 191 dal$fTlpasangan-pasangan. mini malsebagai 
berlkut. 
1I:llral: iperal 
lwatl : IWatel 
'berapa' ~sDuangD 
'carliera' vs 'angkat' 
.' l adlJ: ladel 'awasvs 'adlk' 
Vokal/II menempatl seniuapoelsl, balkpacla poeiSlawal"po. 
~sNteng8h maupunpoelsl akhlr.Padaposjeiawal terdapat pacta 
.kata~kata~Ds8pertl I Idll Dinl~I litoo/'ia',I ItI 'ikat', padapoSlsi .. 
tengah, sep9r'tlp-acla kata-kata flflaL~lfdahiIjadloL 'keell',.. . 
Itlmbu/'asap', dao, pada poslsl. akhlrsepertr dalam kSta-ka­
ta 11s11 'glgl\ lisal; 'slapa" Imanlpll 'tlpls', dan lain saba­
: galnya; .. ' .' . . 
11 

2. 'Vakal 	 lei 
Vokal lei sebagal vokal muka dan tengah berkontras dengan 
yang terdekat iii dalam pasangari-pasangan minimal, sepertl apa" 
yang dikemukakan pada.oontoh-contOh ·dl atas. . 
Sepertl vokallil ,vokallnl menempatlsemua poslsl, balk posl­
sI awal, tengah maupun poslsl akhlr. Padaposlsl awat terdapat 
pada kata-kata, l:eJ)er'ti lele?1 'lihat', lesal'lakl-'akl', lehel 
'alir', pada poslsl tengah, seperti, pada kata-kata Irernel 'da­
ging' , I umbelel 'pegang', I pele'V 'Iempar', dan pada poslsl 
akhir, lEJ)eI1i pada kata:-kata Judel 'Itu', Itolel 'ekor', lanel 
:paslr', dan lainsebagainya 
3. 	VOkal lui 
Vokal lui sebagai VOkal belakang, tinggiberkontras dengan . 
vokal tengah' 1.01 pada 'pasangan-pasangan minimal berlkut Inl. 
I ural : lore I "hadiah' vs 'keladl' 
!tolel ;itufel' . 'ekor', va jsejenis tanaman' 
Vokal Inl juga terdapat pada semua poslsl, balk pada poslsl 
awal, tengah mElupun belakang. Padaposlsl awal terdapat 
pada kata-kata, sepertl I udel 'itu', I uwaeJ 'air', I utal 'rambut' 
pada poslsl terigah, seperti pada kata-kata JsuapaJ 'dl mana', 
Imapulol 'sepuluh', IlutaJ' 'tem,bak', maupun pada poslsl 
akhir, seperti pada kata-kata Jtatalul 'tiga', Jmailmbulul Dbun~ 
dar', I mawurul 'membusuk'.. 
4. 	Vokal I 0 I 
Vokal 101 seOOgai vokal tengah, belakang berkontras dengan 
.Yokal lUi, sepertl pada. contoh-contoh yang dlkemukakan dl 
atas. 
Voka!.lni, seperti vokal-vokal terdahulu, terdapat -pada poslsl 
awal, seperti pada kata-kata lola; 'blkln', 10re/'keladl', 
I araoral 'perahu bermotor', pada poslsl tengah, sepertl pada 
. kata-kata litoul 'dia', Iwoddol 'bodoh', /slolal 'sekolah' dan 
pada pOslsi akhir kata-kata, . ~pertl I narino," 'benar', 

liyamio/. 'kamu',. Imaleol 'hljau'. 

5. 	Vokal I a I 
Vokal I al merupakan vokal sentral, rendah mempunyal dlstri 
.bust yang sama. dengan vokal-vokal yang telah dibicarakan s~ 
belumnya. Vokal ini berko."f~ras dengan vokal 10/ pada Pl:1­
sangan-pal38ngan 	minimal berlkut' . 

lpotol : Jpatol . 'potong' vs 'perahu' 
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Inopol : Inapol 'ikan berbisa' vs 'menguap" 
I sapol : I sapal . 'kelapa' vs 'Istrl' " 
lalal : lolal 'sampal' vs 'garap'. 
Distrlbusi vokal inl.digambarkan dengan eontoh":contoh, pada 
posiSimuka dapat digambarkan' oleh kata-kata, sepertl I~tel 
'hatl', Iad101 'sediklt', lara/. 'nasa'". padaposlsi tengah pada 
kata.,.kata, sepertl lmamaral 'kering', lrantal 'datang', Inalatal 
'jatuh' ,dan padaposlsibelakang terdapat pada kata-kata, 
seperti "bahewal 'besar' , /talal 'tidak', Itumalal 'terbangl 'ter­
bang', dan sebagainya; 
2.~.2. Konsonan 
Adapun konSonan-konsonan dalam dialek Inl dapat dlgolong 
kan sebagai berlkut : 4 'Ietupan tidak bersuara Ip/, It I , . 
Ik/, 1?1;3 letupan bersuara lb/, ./dr, Ig/; 2 afrlkat tidak 
bei'suata re/dan/j/; 2 aftikatif./s/.dan lh/; 3 nasal Iml, 
Inl dan far; 2 lateral /IIdsn I!I; 2 getarlrl dan Ir' dan 
dua semivokal Iwl dan Iy/. Konsonan-konsonan Itu dapat
dlpetakan ' sebagaiberlkut.· '. ..' . 
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1. Konsonan I p I 
, 
Konsonap I pI yang berci ri bilabial, letupan, tldak bersuara 
berkontras dengan pasangan. bersu~ra I bl , . baik pada' posisi 
awal maupun pada posisi tengah. Adapun pada poslsl akhir 
tldak dltemukah pasangan~pasangan minimal fonem-fonem itu 
karena· fonem inl tidak pernah ada pada posisi akhir.. 
Pasangan-pasangan minimal itu dapat· diperlihatkan dengan 
contoh~contoh berlkut ini. 
I parol : I Barol 'tlkar kasar' vs 'kudis; 

I potol :. I botol 'botol, kOhde, vs 'potong' 

Isumapa : '/Sl,lmabar 'keluar' vs 'kunyah' 

I manampo I manambol 'atap perahu' vs 'banyak'. 

2. Konsonsn I t 
Konsonan Itl, mempunyai ciri-ciri dental, letupan, tak ber­
suara berdistribusi sama dengan Ip/, yaitu hanya terdapat 
pada posisi depan dan tengah, dan dapat digandakanpada 
posisi tengah dengan status fonem; artinya penggandaan 
konsonan Ittl berkontras dengan It I yang tidak dlgandakan. 
Hal Inl akan dljelaskan dalam uraian tersenir!. Hal inl bukan 
terjadi pada Itl saja, meiainkan berlaku juga bagi konsonan­
konsonan lainnya. Pada posis! awal fonem Itl terdapat pada 
kata-kata, seperti /talal 'tidak' Itantariman I 'iman', Itoul 
'orang' dan pada posisi tengah terdapat pada contoh-contoh, 
seperti I utaI 'ram but' , Itutu! 'bakar', I natel 'mati' dan ber­
ganda, pada kata-kata, sepertl I ni:ilattal 'jatuh', I ulattol 'ter­
apung', Iwottol 'daun kelapa kering yang diikat'. 
Konsonan Itl berkontras dengan ldl pada pasangan-pa­
sangan mlnimalberikut Ini-

Italal Idalal 'tidak' vs 'dl sana' 

Italul : I dalul 'gondok' vs 'tinggl' 

late/: ladel 'hatl' vs 'adik' 

I mata/: I madal 'mada' vs 'madal'. 

3. 	 Konsonan I k/ 
Konsonan I k/mempunyal cirl-clrl velar, letupan, tak ber- . 
suara yang berfungsl juga sebagal fonem perangkal sehlngga 
kadang-kadang dltemukan sejumlah data yang menunjukkan 
fonem Inl bervarlasi bebas dengar) glotal letup pada posisi. 
depan, misalnya I?cingeresil Ikangeresll 'Inggrls', I?ade/. I 
I kadel 'adlk', I?erol I kerol. Variasl den,;)an glotal letup Inl 
bersifat alofonis karena pola distrlbusl ya(lg pasti. Hanya 
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sejumlah data menunjukkan bahwa variasi alot6nis hanya 
merupakan kecenderungan umum, sedangkan contoh berlkut 
menunjukkan keduanyaberada dalam pasangan mlnlmaJ. 
IKaIiI : I?alll 'kali' vs 'ketepel' 
Konsanan I kl tidal( terdapat pada posisl akhir. Pasangan 
minimal dengan Igrdlperlihatkan padaconto~contoh berlk1,lt 
Ini. . 
I kandal : I ganoa I 'kandang' vs '.gendang' 
I.kana I : I ganal 'makanan galian' vs 'ribut', 
K.onsonan inj terdapat pada poslsi awal patla kata....kata, 
saparti Ikulappal "helai!,/kurU!J!lal 'rumah perahu', !kaderal 
'kursi' . dan pada poslsl tengah, seperti pada kata...kata. I sarao 
kanambonel 'semua', Isakatoul 'seseorang', Imasikal 'mengenal'. 
4. Konsonan I? I 
Glotal letup atau konsonart P/inl berkontrasdengan Ikl 
spart! contoh di atas yang dalam banyak hal barvanasl alotonis 
dengan lk/, Ber~ma dengan konsonan nasal, glotal letup Ini 
terdapat· pada poslsl akhir kata, seperti pada kata-kata I bla? I 
'namasejenis Ikan', /tebo ?/ 'tusuk', lbal?/ 'kebun'. Pada poslsi 
tengah fonem· In! terdapat pada kata-kata, sepert! Ilya?UI 'saya', 
I u?amal 'berjalan', / su?el 'masuk'. 
5. Konsonan Ib / . 
Konsonan I bl sebagal konsonan bilabial, letupan, bersuara, 
pada umunya bElrvarlasl bp.bas dengar. Iw/, balk pada posisi 
awal maupun pada poslsi tengah, seperti konsonan-konsonan 
lainnya Ibl tldak berada pada poslsi akhir. Pada kata...kata 
.. tertentu penggunaan I bl merupakan ucapan kasar, sedangkan 
kalau dlgunakan Iwl kata-kata yang dimaksud akan merupa­
.	kan ucapan yang halus. Sebaliknya, pada kata-kata yang lain 
apabifa menggunakan Iwl merupakan ucapan kasar, sedang­
kan menggunakan ucapan dengan I bl merupakan ucapan 
halus. Jadl ,kata / bawinel c;.-') I waw/nel 'perempuan', kata 
Ibusal c:..;, Iwusal 'pisang', IblsaraJ.-.:;iI Iwisaral 'blcara'. 
Mana yang halus dan mana yang kasar belumlah dapat 
dlkemukakandalam penelitian inj. Hal Inl perlu diteliti, balk 
dengan analisis historis maupun sosiolinguistik.. Variasi inl 
juga terjadi dangan fonem-fonem Irl dan. Id/, Igi dan Ih/, 
I sl dan /-e/. 
Pasangan, mlrlimal Lbl idengail .letupan, bilabial, tak llrsua~ , 
I pi ,:telah, diperlihatkandiatas,' sepertlhalnya ,ftlliem-fonem 
konsonan lainnya, fonemlnl terdapat ~damoslsl awal, mlsal'; 
nyapada kata~kataI seperti'lbuke/'buku', rbaraslne, 'mencu­
cl', I bahewaJ "besar' dan pada poslsl tenga:h ,terdapat pada' 
kata~kataI sepertl I sanbau/'sebuah'; I saraQkanam'bonel 
'semua', Imanambol 'banyak', dan dapat berganda pada poslsl 
tengah, seperti kata-kata Ipabbawia/, 'makanan', IUtabbi/' 
'besok', labbl/'saja'. ' 
, 6: Konsonan Id I 
, Konsonsn 'rdl sebagai konsonan dental, letupan, ,OOrsuara 
sering bervariasi bebasdengan I r/, sepertl halnya fbi dan 
Iw/, Variasi bebas jtu terdapat kata-kata, sepertl J.dol/c:::-.:!l 
I roj I 'uang', I doo'l ~ I rool 'dada'. , . 
. - . - .. 
,·Pasanganml.nimal konsonan Inl dengan JtI ~elah dlplcarakan 
dlatas. Konsonan Inihanya, terda'pat padaposlsl awal dan' 
posisi tengah. Penggandaan yang slfatnya fonemisJuga. OOrla-" 
ku pada konsonan Inl. Pada poSisl.awaJ konso,l'Ian Inlterdal 
pat, seperti pada kata-kata, Idarua/'ctua', Inarlsl/, '.berdlrl', 
I daruo? I., )anak', Pada Posisi Jengah terclapat 'pada Ikata~kata" 
. seperti I udel 'itu', lna?aredll 'kamarl', I adalanel 'anak' dan 
penggandaan pada posisl tengah terdapatpada kata-kata, 
seperti lisidciiJ'disinl', laddil 'awas', Iwaddal 'b8ban'. 
~ 7. Konsonan Ig I 
Konsonan Igl sebagai konsonan vel.ar, letUpan, , berSoara,. " 
sering bervariasi ,bebas dengan Ih/,sepertl pada kata~kata 
Igurul 'guru'./garedal 'gereja', IgahuntIJ 'guntlng' llrvarla~N 
dengan fhu~uLI Iharedal dan 1 hahuntlE.m~sarigan 'minimal 
,dengan I kl telahdlbicarakan di atas. ' 
Konsonan I'gl terdapat pada posisidepankata,kata Ig"'I, 
'garam',Igorel 'goreng',1 ganal ,'rlbur dan pada poslsL tengah', 
terdapat Pf,ldaKata-kata, sepertl./wagQel 'panggll', Ilulage?l. 
'menertawakan', ',ahangal 'Ieher'., .' ' " . 
" Penentuan. kon~.onan inl sebagai, suatu,'foi'lem iadalah karana,,' 
,terdapat ·datapasangan minimal dengan/l'll pada kata IgogOI " 
"bengka'k' vs :I.gohol 'kedengaran'. ' 
'8. Kansonan . fC.I 
Konsonan 1''01 sebagal konsoilan afrlkat, palatal, ~akbersualD8 
!lervarlasl bebas dengan lsI pads 'kata-kata, ' seper\llwle&ral 
'blcara', '/matrusal 'sedlh', fma~ulur 'Sama yang pade haklkat.. 
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nyadapat dltgcapk~n ';'Isarai, Il1'Iasusal y~dan >Hn;l8Ulur; . 
Dengan ,3Iaampai ~segauh. Inl tidal< dltemukan pasangan­
I1'Ilnlmal, sepertl halnya dengan konsonan~konsonan lalnnya. 
>Fonem inl terdapatpac:la POslsl a.wal, sepertl pada kata~kata . 
1'Cl,JrunlaY"dl dunla', 1&lo/'bOkuk', leuarll 'klrl', leuarai . 
'kenan: >danpada poslsitengah, sepertl pada; kata-kata I' 
Iwanea, 'cuci', Imaeahal 'surut', dan' fn~omanl 'bertemu'.· 
. "pSsanganminil11al dangan lsi diperllhatkan. oleh kata-kata, 

seperti lesa/· 'Iaki-Iaki'vs leCal 'satu'. Dengan pasangan 

afrikat bersuara' I jl sejauh ini' belum ditemukan. pasangan 

minlmalnya karenayang dlsebut terakhlr Ini fianya terdapat 





Konsonan 131 ,sebagal konsonari. afrlkat, . palatal, bersua~ 
merupakan. fonein yang. terdapat padakata-kata pinjaman darl', 
bahasa . Indpn$aia, misalnya pada kata-kata, sepertl·.1 balanJal 
<belanja', I super]ua~gel '. ~se~rj~an~anDI I blrasan~L.. 'bfjaksana', 
(jakartar . 'Jakarta'. Pola dlstnbusl konsonan Inl rnengikutl 
konsonan-konsonan laiTlllyadalam dlalekinl,yakni hanya 
. terdapat pada': posislawaJ dan poslsi tengah saja. Hanya,.· 
'. dalam hal Inl penggandaan pada. poslsi . tengah sejauh Inl 
· '. Qelum dltemu~an datanys." .' . . .' . .' . . 
Pada con,toh-contoh yang dlkemukakan dl atas telah diperlihat­
kan poslsi fonem inl dalamkata. 
10. ,Kor1$onan 'IS I 
.. / . 	 .' 
Kansonan Jsi s&bagai konsonan frlkatlf, dental, tak bersuara' 
. seperti yang telah dibicarakan di atas sering berVarlasl bebas 
.. dengan . pasangan afrikattak bersuara 1'01. Terdapat sejumlah· 
· . besar contoh .. bahwa konaohan Inl beNarlasi. bebas dangan 
pasangan afrikat Itlisehlngga orang cenderung beranggapan' 
bahwa kedua fonel1'l·· In! dapat dlanggap 'sebagai varlesi darl 
... satu fonem 'yang sama>Hanya, seperti' yang telah' dikemuka­
i<anbahwa .pasangan yang menunjukkan kedua bunyi· itu 
merupakan tonemyang berbeda,' sama.halnYa,dengan fonem- .. 
. 	 f6nem I bl dan ·/wl ,danfonem-fonerri sejenlsperliJpendekat- .. 
an historls atau sosiolinguistikmengenal varlasl, ito. . . 
Seperti halnya konsonan-konsonan lalnnya 'fonem Inl' tardapat 
pa~a POEllsl awal, .S$Pl'lrtl" .padakata-kata Isalu/'sungai'; 
I sa$8lu?a/'percQt)aan', Isia'W 'slapa', dan pada_ poslsi tengah 
... terdapat . pada kata-kata,. seperti I kal1'llsa/. 'mlnggu' j I ~sa~lli 
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'napas': ISawaesa/'suaml': Penggandaari padaposisl tengah 
terdapatpada kata IIssll Dfsl~ yang berkontr~Adenga!Dl ' 
, 'glgl'. 
, , 
1:1. ~Emsonan Ih r . 
Konsonan Ihl merupakan konsonan glotal, frlkatif.takber~ 
suara. Dalam memblcarakan konsonan Igl telah dinyatakah . 
hubungan Ihl Inl .dengantgl ,'sepertihahiya dengan Ibl dan' , 
Iw/, fonem Ihl inl bervariasibebas dengan Ig/. DIstrlbusi 
konsonan. inl mengikuti pola 'dlstribUslkonsonan lair:mya, yaUiJ ,\ 
. hanya terdapat 'pada poslsi awaldan ,tengahI~perti pada" 
kata-kata Ihanal 'rlbut', Ihorel 'goreng', ,haral 'garam',Pada' 
poslsi tengah terdapat pada kata-kata, . sepertl. IgohO/ "kede-' . 
ngaran', lpahaglal 'bagian', dan Isaha/' ,kering karena air.' 
surut'. ' . .... ' 
Pasangan minimal dengan Is/', terdapat pada kata. I sawat 
'suaml' berkontras dengan I hawal "nama diri', ' 
IN2~~nsonan 1m I 
Konsonan Iml merupakan konsonan nasal, bilabial, seperti·" 
halnya ~konsonan .nasal ( I rV dan! Dr ,)terdapat pada semua 
posisL Pada poslsl awal terdapat dalam' kata-kata," seperti 
I mararanl I 'letangga',. / mlnumal 'mlnuman', / maitciltamabal 
'campur-tangan', pada poslsl tengah, seperti kata-kata I umal 
'makan', Itumanll 'Iebih', Inamalil 'membeli' dan pada poslsi 
.akhir, seperti kata~kata !inum! 'mlnum', lkeraml 'kesemutah', 
serta membentuktanda: konsonan dengan I bl dan I pi, seperti, 
pada kata-kata Isambaul 'sebuah', /tempoil 'sek8rang',dari 
, lananibol 'sejumlah. . ,'," . , 
. Konsonan nasal ·1 ml Inl, berkontras dengankonsonan nasal 
, I rW; sepertl pada kata-kata berlkut. ' " ' 
'/maola/': Inaolal ' "melaksanakan' vs 'sudah melaksa­
,) nakan' 
lamaul : ·/anaul 'namadiri'vs 'konon' 
I masemal : 1masenaL~terangD vs .. 'Iebar'. 
"13.'Konsonan /n/ 
Konsorian' nasal dental In/, seperti halnya konsonan nasal 

bilabial Iml ,terdapat padasemua. posis!. Pada ,poslsl' awal 

" ,terd('ljJat pads' kafa-kata,' sepertl 1nlta!l8?UI 'ditangk-ap',· Dln~~" ' .', ' 

,.'kamu', Inapendal 'merasa', pada posikf '.engahpada kata-kata 
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sepertl' I.curunla,'dl dunla', ' N9~nalDrlbutD;iman~lfTlblD 
bariyak', ',; daripildaposlslakhlr . padakata~k8ta;I 'sepertl· ' 
, I umant DmakanD~ Jlmanl 'nama ~jenlslkanD,Iualloi'miint 
, 'berdosa', dan lain se~alnya. ' " ' . 
.' Konsonan ,Inl. mempunyai'pasangari:..pasangan minimal 
,','dengan konsol1an' nasal, velar '!Jl,sepertl /nl sep8rt1 pa­
dacontoh-COhtoh<dlbawah .,Inl.· :. . : 

, ~ I na!)1 : I!J8!Ja"kamu' va nganga' 

Irlno.! :lrlno/.. 'kena' vs 'pemberlsn'. 

Konsona", 'Inlmembentuk' tanda konsanan ,dengan 'I tl 

·dan liJI ;s8perti'f?ad$ ,kata-kata Itantarlmanr 'Iman', 
I rtlapandul 'p8duH'•. Jrumantal Jdatang', In.ndal'merasa'. , 
Konsona,,',!) I ,', ... ' ,,' , . , ' .' . ",'. ..... ,' ' 
KOl'lsonan nasal velar, /r,JI,seperti konsonan-konsOl1an 
nasal lalnnya" terdapat pada. semua poslsl. Pada poslsi 
awa! I!JI ferdapatpada kata-kata, seperti 'oa08/' 'nganga', ' 
'oara/' 'jendela', Pada PQsIsl tengahlerdapaf pada kata-kata ", 
seperti Iblto"e/, 'dapat'; Inlt8!]a?u/'dltangkap', lima!litoul 
'mereka', dan pade poslslakhlr terdapat padakllta-kata,' 
seperti I paperlua!) I 'dlbutuhkari, fftantanL~~DctltlnggalD I 
, parahatlan' 'pematlan'. " ' . 
\ ' 'Pasangan; minimal dengan kansanan, nasal, dental , nl 
'terdapat pads "contoh-contoh dl ataS..Konaonanlnl juga ,', 
",membehtuktanda konsonandenganfonem";fonem CJI depan' 
.' nyii lkl ,Igl dan , h /,8.-eperU pada kata-kata , , nau!gk~ I ' 
, ~hatlktIlDI ,lh.larlngw"u" 'a:iiti'k, guru', ·/nawu!Jkala/.'terbO!1g­
"kar', Iniluma.ngaEtl DketerlallianD.~ PenggandaSn konS()nan Inl· 
.~Irdapat pada kataJkat~"I sepertl, I panatara.!)!)el D~amaJtaIWI 
ma'; Ipa!)lncu8!)!le' 'terSkhlr', dan ltuN!)!)8/'berlkl!t'. 
15. 	 hon~onan JI t,: " '. . .' , , 
, Konsanan, lateral 111;mempunyal pola ,dlstrtbusl .yang 
samadengan kOr;\sanan-konsonan-Ialnnya. Pada poilsl awal 
terdapat pacta kate-kata, sepertl/llmu' 'IImau', lIal1. 'Iagl\ ' 
'I'uddel 'belakai"tg' dan pada poslsl tengaht$rdapat= pada 
. Ikata~kataI sepertl Itala/· 'tldak', 'maslio/'lihat', Imanalal 
'bermaln'; .' ' , 
.Penggandaan" pada paslsl tengahlerdapatpadakata-kata, 
,sepertJ . ltantl'lal 'serahkan', 'I118PullU/' '{I18U' dan Dt~lfuE
,'telui-'. ,', , .. , . 
Berpaaangandengan ,retrofleks /.If, II!. m,mbe,ntukpa­
sangan~papanganrriDfDlDmalI lSepertl 11011 namasejenls 'Ikan" 
va /101/ ' " 	 , 
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'mekar', I paDa!al 'menyendok' ,vs I par;)alal 'menJangkau', dan 
Ipaoalul 'telan'vs fpa~~lul 'Iris dengan halus'. 
16. Konsonan 	 t! I 
Telahdluralkan dl atas bahwa konsonan lateral retrofleks 
membentuk pasangan minimal dengan Ill, seperti yang di­
- perllhatkan pada contoh-contoh diatas. Konsonan III terda­
patpadaposlsi awal, sepertl pada kata-kata /lalal 'lebar', 
lIimbulul 'bundar', IlIha"1 'eepat', pada posisl tengah terda­
pat pads. kata-kata,Seperti I siolal 'sekolah', I walel 'rumah', 
1!anul 'macam' dan berganda pada poslsi tengah, sepertl 
pada kata-kata lpaoallul 'Iris dengan hal\Js', dan la!lll 'gali'. 
17. Konsonan 	 Irl 
Konsonan" I rlsebagal konsonan getar berpola distribusi 
sarna dengan konsonan lalnnya. Konsonanini hanya terda­
pat pada poslsi awal, seperti pada kata-kata Irinol 'kena', 
I rarral 'tempurung',1 raral 'darah\ pada posisitengah pada 
kata:-kata, seperti lural 'hujan', lara/. 'nama', Imaral 'kering' 
serta berganda pada kata-kata, seperti Iwarranl 'barang', dan 
Idarranl 'cara'. 
Pasangan minimal dengan Irl terdapat pada kata-kata, sa­
pert! I wiral 'sejenis bunga. putih' vs I wiral 'sejenis tanaman 
hias', • I babural 'nama ikan' vs I babural 'mencat', dan 
Irnameral 'menoat rnerah' vs. Imameral 'nama sejenis ikant. 
18. Konsonan 	 Ir I 
Konsonan I rl mengikutipola dlstribusi konsonan-konsonan 
lainnya, yaitu terdapat pada poslsi" awal, sepertl' pada kata­
kata lru?umanl 'penjara', Irambutal 'angin puyuh', Iranal 
.. 'dasar laut' , pada posis! tengah pada kata-kata, sepertl' 
Iraral 'darah', loreI 'la', la?arol 'sisir' dan penggandaan 
pada kata-kata, Seperti I rarra/" 'tempurung', I urrel 'ambil 
'. • • . • 41,-	 •• 
kembali', I wa1:ri 1. 'baris', I abarrU{ 'tadi'. 
19. Semivdkal 	 IW I 
Dalam uraian tentang konsonan I bl telah dijelaskan bahwa 
semivokal Iwl pada umumnya berada dalam variasi bebas 
dengan Ib/. Pola" distribusinya sama dengan konsonan-kon­
sonan lainnya, yaltu terdapat pada posisi awal, sepertl pada 
kata Iwusal 'pisang, IwotOI 'botol',· Iwanual 'negeri'! pads 
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poslsi ,tengah, sepertl pada~ kata-kata {awul 'abu', luwael 
'air' Iawakanakel 'kemungkinan; serta berganda pada kata-ka­
ta, seperti/awwul 'mengancam' lmanawwol 'jatuh'. 
: Seminvokaltwl pada ,umumnya bervarlasldengan lb/. lia­
nya, 'keduanya tldak dapat dlanggap sebagal varlasi, darl fo­
nem sama karena Udak menunjukk~ pola distribusltertentu. 
Tambahan lag1 tldak semua lb/· dapat dlpertukarkab begitu 
saja dengan lW/., Hallnl diperkiJat denganadanya. kontras, 
antara I b/, dan } w l, pada kata 1sabal'keluar' vs I sawal 
'suami'. 
20. ,Semlvokal '/y I 
Semivokal Iyl merupakan variasi IiI pada POS1SI konSOilan­
tal. Pada kata-kata, seperti liya?Ul 'saya', Iyapal 'yang' da­
patdisampalkan sebagai Iya?ul dan Ilyapal. Polanya 
hanya dapat, dllihat darik8dudukati fonem·fonem itu sebagai 
vokalis atau konsonantal. 
Seperti halnya dalam bahasalndonesiamasalah Iyl dan iii 
diselesalkandengan menggumlkan' pola kedudukan' fonem-fo­
nemitu dalam struktursuku kata., 
2.1.3. Sistem Kanonik 
Pada uralan tentang masing-masing vokal dan "konsonan 
'diuraikan distribl:lsi maslng-masing fonem, balk pada posisi 
awal, posisi tengah, posisi akhir maupunptmggandaan konso­
min. Telah pula dluraikan oahwa semua vokal,berada pada 
semua posisi dan konsonan yang menempati, semua posisi 
hanyalah fonem-fonem nasal dan glotal letup,' sedangkan' kon­
sonan~konsonanlalnlDlya hanya menempati pasisi awal dan 
posisi tengah.· f:'anem-fonem ,nasal dan Ikl digunakan juga 
sebagai perangkai dalam pembantukan. kampositum atau kata 
majemuk. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dialek inl 
tidak seluruhnyameningga1kal'1 elr! umum bahasa Talaud yang 
berpola sukukata terbuka. 
,Dalam pembEmfukan 'gugus konsonan,' unsur pertama dari 
gugus konsonan itu ooalah nasal. Selanjutnya, poslSi gugus 
kon~onan hanya terdapat pada posisl interlud atao' pada posisi 
: perangkai. ' . ' 
Distribusi gugus konsonan dalam dlalek Inl' bersesualan 
dengan titik artikulasi fonem-fonem nasal. Hal ini menunjukkan" 
bahwa elri fonologls menent!Jkan distribusinya, 
, Lain halnya dengan gugus vokal, yang dapat membuatkom­
binasi vokal yang ada dalam dialek ini. Gugus, vokal ,harus dj.. 
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, , 
, bedakan dar! diftong dan' trlftong. Yang dimaksu,dkan den(:lan: 
gugus vokal adalah kelompokvokal yang dapat dfplsahkaii 
karena vokal-yokal Itu, tldak terdapat dalam', suku kata yang 
sarna, sedangkan dlftong 'atau trlttong berada dalam suku kata, 
yang 'sarna. Dalamdlalek Inlgugus, vokal dapat dltandal 
dengan ,kemungklnan 'adanya glotal 'dl antara gugus vokal 
dlmaksud. Gugus vokal. dan gugus konsonan dapat dijadlkah 
patokan untukmenguraikal1, pola suk,u kata dialek inr. Hal ihi 
menyebabkan adanYa patokan yang jelas ,untuk, transkripsi ~mi 
vokaJ dalam 'dialek Ini, yang terdiri atassemivokal'/wi' dan 
iy/. Gugus vokal Iisi daiam liamlul 'kamu', ·/lau/: 'saya', 
/lapaamal 'dijalankan', serlng berwujud £Iyaml til , Elya~uNI 
Clyapaama7 . : Sarna halnya dengari' 1101 'ehgkiili'. atau "kau' 
I niobal . 'yang dljadikan', I suapal 'mana' dalam realisaslnya 
dapat berwujud rniyoba7 dan Csuwapll7. Dalam dlftong (Ian c 
triftorig tidak terjadl hal yang sedemiklan, seperti dalam 
kata ladlo! 'kecil' , /siolal 'sek9'ah', Iwaliunl 'kapak',' 
Isiorasul 'sembilan ratu~D. Hal in! dapat dl,lIhat darl realisa,si 
preflks I UW&.I 'saling'yang serlng menjadi I ua-I saJa. 
, Berdasai:\<an dlstrl6usl' fonem pola ujaran dlalek Ini dapat, 
dibaglatas satu suku kata" dua suku kata, dan bersuku kata' 
banyak: Pola ujaran Inidapat di~umuskansebagal berikut. ' 
(N) 

(K)V(N) (K) (K) (V) (V) . {?} ( ...... ) 

1 2 3' 4 5 6 7 8 '9 
Keterangan 
1) (K) :::: konsonan' poslsi awal kata yang fakultatif; 
2) V :::: vokal yang .dapat berdiri sendirisebagai suku kata; 
3) (N) :::: fonem-fonem 'nasal yang dapat berperan sebagai 
unsur pertama gugus konsonan ,interlud; , 
4) (K) :::: semua konsonan yang berkedudukanpada posisl 
tengah; , 
5) (K) :::: konsonari sebagai unsur kedua dari penggandaan; 
6) (V) :::: vokal yang berperan sebagai vokal sukti kata kedua 
. atau sebagai unsur kedua diftong; 
7) (V) :::: vokal yang berperan sebagai.· unsur ketiga dari 
suatu triftong;' 
8) (1::1) fonem-fonem ,nasal atau glotal letup yang berada, ­ pada poslsl akhir kata; , 

9) ( .. ) :::: jumlah 8uku kata yang mungkln, dalam dlalek Ini. 

22 
Rumus ini merangkum bentuk-bentuk sebagal berlkut. 
V 	 mlsalnya 11/ 'lsi' 
2. W misalnya 	 I iol "kau' 
3. . VVV misalnya 	 I alaI 'duduk' 
4. KV misalnya 	 Isul 'di atas' 
5. KVKV misalnya 	 Italal 'tldak' 
6. KVNKW mlsalnya 	 Imaitoul 'mereka' 
7. KVKVN misalnya 	 Iwaranl 'Darang' 
8. KVKV? misalnya 	 Ipele?1 'Iempar' 
9. KVKKV misalnya 	 lsabbal 'dada' 
10. 	 KVKVNKVKNKVKV mlsalnya Isar89' 'semua' 
kanam­
bonel 
2;2. Unsur-unsur Prasod.' ( Fo.nem Supmsegmental ) 
'Unsur-unsur prosadl menyangkut satuan-satuan suprasegmen­
tal, mlsalnyatekanan, perpanjangan unsur-unsur segmental, jeda, 
tlnggi nada, dan intonasi. Bertentangan dengan laporan yang 
dlkemukakai'l oleh Bawole ( 1977 ) bahwa dalamdialek Lirung ter 
dapat tekanansebagai unsur pembeda, tetapi sejauh penelitian 
yang dilakukan memperlihatkan berbahasa dlalek Miangas Ini 
tidak ditemukan unsur tekanan sebagai fonem. Sebaliknya, unsur 
penggandaan konsonan pada posisi tengah merupakan variasl 
alofonls dalam dialek yang dimaksud, sedangkan pada dialek 
Miangas penggandaankonsorian yang fonemis slfatnya sangat 
intensif. Dapatlah dikatakan bahwa perbedaan yang khas antam 
kEldua dialek bahasa Talaud ini terletak pada masalah illi. Seperti 
telah dluraikan sebelumnya, d!alek Miangas tidak sepenuhnya 
, sebagai bahasa yang berpola suku kata terbuka. Selain itu, unsur 
unsur prosadi h~nya merupakan variasi alofonis dalam dialek 
ini. 
. Untuk menjelaskan adanya penggandaan konsonan ¥ang sitat 
nya fonemis, sejumlah pasangan minimal sempat dlcatat dalam 
dialek Ini : Irarral 'darah' vs Irarral 'tempurung', lsabal 'keluar' 
vs Isabbal 'dada'; .Iawul 'abu' vs lawwul 'mengancam', lpaoa­
lui 'telan'vs I paoallul 'peluruh', I wotol 'botol" vs Iwotto I 'daun 
. kelapakering yang diikat untuk membakar babl', Idalal 'dl sana' 
Vf3 Idallal 'kintal', I isil 'glgi', vs lissll 'isl', liramel 'dldamalkan' 
1/8 liramme/'dlbuang', Italu/' 'gondok' vs ltallul 'telur', Ibalal 
'ulur' vs Iballal 'pinjam', I talaI 'tidak' vs Itallal 'dlcecah', Iurel 
"hadlah' vs I unel 'ambil kembali'. 
Dar! data yang. diperoleh rnenunjukkan bahwa semua .konso­
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nan dapat diganaakan ·.'pada pos/sl ,'tengah: '·Seba9;aj-· gambara':l" . 
pada bagIan bel'ikot aJ<an' dirangkum unsur-unsur pembeda, 
distribuslsetlapfohem, tandan konsonandan proses morfoTon9:-" 
mls dlalek Inl. . . '...'. • .. 
;Anggapan, yang menunJukkanbahwahambat glotal sebagai .$uatu· 
'varlasi .dltJJektal yang merupakan C'ir! khasbahasa di kepulD~fga.lr 
Nusa Utara Itu, baik bahilSa Sanglr maupun Talaudsetidak-tldak:'· 
i'll's'darl kacamata orang MaOlldO,.unsur. Inl tidaklah foriemls ter­
IIhatpada data berlkut. C I?I J 'Ikat' ,'elya?u J 'Saya',e i?ite?abiJ 
'klta semua', Clalle?a J. "dlmaki', C dl?ama?a. J.'jerriat',· atau 
" .'.angg9ta gereja',Catatana?a.J'perumahan', C do?aloDgI~pagiDI 
Cna?ElwIJ'kawln' .dan lain sebagainya. Olehkarena Itu, gabung., 
an. Inl·,. digolongkan pada gugus vokel ..kare.na .. maslng-iTIaslng' 
unsur gabungan itu mendudukl suku kata yang berlalnan. 
2,3. Clri-clrl p.~beda 






Malaran HHHHH~JJ~DJ;JJJJJ~JHHHHHHHHHJJ " 
Tlrus -+--+-'-_:_-+:....:+-:---------+--_:...++ " 
"Belakang JJHHHJJJ~HHHJJ~HJJHJJJJJH­
, Rendah JJHJJ~JJJJJHJJJHJJJJ~JJ..;..JJ
Koronal JJJJJJ..;..HH~JJJHHHJJHJHHHHH...W.J ,.' 
, Tegang ++-++ 
Bulat ~JJHH 
Anterior ---:";"-\i"+++'--c:'--'-+-++--++++-,.... •. 
Retrofleks' JJLJ.JJJJ~J.I....JJ~J ..... ..;..-.7"-...:..-+--+-­
.( 
2.4; GugusFonem' ­
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I iii galam liil 'ikat' 





I aar dalam I aadata!lul 'dihormati' 

I walaal 'biarkan'. 

/ aarol 'sisir' 









I uwareel 'berarti' 





I iel dalam I ariel 'jarigan' . 

I nalaiel 'kenyang' 

I mariel 'nama orang' 

. I ial dalam I siau I 'saya' 








·· .. 2.5 
I il:i/daram riamiul'kamll'.· 
" I nitimal 'd.imakan' 
Iwafiuo' 'kapak' 
I iol darain Iadiol 'kecil' . 
Isiorasul 'sembifan ratus'· 
I siolal 'sekolah'·.· 
leifdalam laraweil 'tetapi' . 
Iei-l . 'hai' 
(wei i 'oiari' 
. '.. -, 
I ea/dalam',n'iawaleanaooe/'ditipunya' 
lpeal 'pancing' 
I etearodi I .'begitulah' 
I eu I dalam I haweu I 'saudara saya' 
I waleu I 'nimah saya' 
Imoneul 'hanya' 





Ilamool 'ubi jalar' 





I asiael 'berkaca' 
I arael 'atau' 
. Iraul . 'baju' 
lial,ll ;saya' 
I da!aununaul . 'hati' 
lIao/ 'kepala' 
I maompal 'berhasi I' 
, \ ' 




I uindol 'menggigll' 
I uiil 'terikat' 
Isuitoul 'kepada orang itu' 
I suel ;masuk' 
I suetel'sui::tah' 
I sU(;lreapa/ 'apabila' 
Iwual 'dari' 
I mua,ou81 'kEllau' 
I maJual 'murah' 




, Isuoral:pada jam' 

19i1 dalam 1roi/,'uang' ~ 
lpoiarol ' di sana' 
loe(dal,am ',I loe/,'panjang', ' 
,/lendoel 'memburu' 
am~q~LDtimbun" ' 
I.oal dalam Itagaroa/'laut' 
I adoael .Dfupakan~ 
" Iawaloa/'beri.. tahu' 
c 
loul dalarn/toumatal 'orang' 
I rO?ou I 'dadaku' , 
karaboul 'kerbau' 
2.4.2. Gugus KqI1sqlllll!1 
. 1) P hfd kg?·~Ns h m n!)1 ! r{w y 












m· ~J~~~JJJ~JJJHJJJJJJ­. . 
'·n ~JJJJ~JJ~J~JJHJJJ~~­
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1.) .Unsur pertama gugus konsOnal); 2) unsurkedua gugus kon-. 
sonan; ,+) ada gugus konsorian; -) tldak ada gugus konsonan 
1- ) diragukan. Contoh-cOntoh berikut menunjukkan makna 
formulasi di ataS. . 
I ppl dalam .	f mappandul 'memperhatikan' 
lmappahaogal 'menyibukkan' 
I mappadiyaO!1UI 'mendudukkan' 
I mpl dal~m 	 ftempo,'waktu' . 
, 1 walempa!la!liloloani 'tl!mah peristlrahat­
an' . 
!tampal 'tempat' . 
I bbl (ialam 	 I pabbawial . 'makaoan 
1sabbal 'keluar' 
1mabbawantu/'pembantu: 
1mb/. dalam rmananambol 'menantu' 
I aumbeleaoeI 'pegangannya' 
... 1maltatambal 'masuk-campur' 
Itt I dalam, 	I m~!lkettel 'selalu', 
itimadettel 'sudah tua' 
Itattallul 'bertiga' 
I nH dalam I patunti!)il 'dibunyikan' 
·/santa!anl 'sementara' 
I rumantal 'akan datang' 




I peddel 'pakaian' 

I ndl dalam 	 I uwapapindal 'berpindah-pindah' 
I pandunel 'sebabnya' 
I mandanil 'dekat' 
I kkl dalam' 1makkel 'harOs' 
1ikkakanul 'kakakmu' 
. 1 awikkul 'isti"iku' 
! 9kl dalam 1saokatoul 'seseorang' 
·1 sara!Fkanambon~ 'semua' 
1amUnka!ltll 'kalau' 
1gg1 dalam 	 Imasaggal 'mahal' 
1maggebalal 'Iebih beSar' 
1mamaggol 'memanggil' 




1001 dalarri I pa!lincuanel 'akhirnya' . 
I iyant:uenel 'diselesaikannya' 
· IlantUl)1)9/. 'be,rikutnya' 
Insl dalam I walenslolal 'i'umah· sekolah' 
" I patensolo/'lampu padam' 
I !)h1 . dalam 	 lriiaohiiagel 'kebag}an' .' 
lanamboliandinel Dsemu~D gajinya' 
I huga halial 'sibuk' 
imml. dalam 	 I asemmal 'terang' 
I mammanaral 'bekerja' 
I mamma?gol 'memanggil' 
Innl dalam I malannul . 'makinlama makin' 
I mannedal 'marah' 
'. I manna!enel 'elok-elok' 
1111J1 dalam I niapandeaQl.lu I 'terpandai' 
IdiQalJ!)UI 'dengan' 
. 1 ara~gel 'bernama'. 
1111 dalam 	 1 ellel 'Bhat' 
I lull ial)lju r 'sibuk' 
1tallu 'liga' , . 
1111 . dalam . /mawa!li{ 'membeli' 
. I paoallul 'diiris dengan h'alus' 
I alii I 'gali' ' 
. Irrl dalam I mOrrOlJel 'mulut' 
--
· I darran 1 'cara' 
I warranl 'barang' 
Irf/ .' dalam I narrinol 'tepat' 
l mananal 'mengajak' 
. I ararranal 'anak-aoaknya' 
I rljI 'dalam' I panjaral . 'penjara' 
I mabalanjal 'berbelanja" 
· Itanju' priokl 'Tanjung Priok' 




Diftong dibedakan dari gugU8 vokal dalam arti, bahwa 
diftong menduduki satu suku kata. Disamping Itu, diftong 
juga dibedakan' darl gugus vokal dalam. hal diftong hariJs 
. terdiri atas dua v9kaJ' yang berbeda. Dari data yang tersedia 




Iial dalam IasiaI 'miskin' 









lail da.lam . /lall 'Iagi' 









. Itaumatal 'orang' 

fiol dalam. 	I siolal 'sekolah' 
I siorasul 'sembilan ratus' . 
Iadiol 'kecil' 
I lui dalam 	 I patiu/. 'Iebah' 
Iculiul 'belakang' 
Imanniul 'meoyiku'· 
lual dalam 	 I wual 'dari' 
I sabual 'pendek' 
Imarrau( 'jauh' 
lael dalam 	 luwael 'air' 
I arael 'atau' 
Imasuel 'selesai' 
loil dalam 	 I roi I 'uang' 
Iloil 'nama selenis· ikan' 
fualimboll 'berputar' 
laol dalaml mawao/ Ddangk~fD 
leal dalam I madeal 'cari' 
2.6 Trlftong 
. Seperti halnya dengan diftong, trlftong dapat dlbedekan dart 
gugus vokal pada lpaDauel'mengakulah', /taroaef 'masuklah', 
. ladoael'lupakanlah',lmapiael 'balk-balklah', Islau/'saya' da­
lam· bentukan Inl I? I d~pat hadit sebelum fonem yang 
terakhlr sepertl pada eontoo-contoh dl atas. 
Triftong terdapat pada contoh-contoh berikut. 
Jaiul dal!ilm lpaiu?undal 'bertobat' 
Il,IiOl dalam I aouiol 'apabila' 
18081 dalam I tataoel 'curian' 
iareal dalam Iaeampual 'ampun' 
/lual dalam Ima?luapul 'mengapur' 
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'2.7. Distrlbusi Fonem 
'2.7.1. PasanganMlnlmai 


































I·parol : lbarol 
Ipotol : Ibotol 
·1sumapal ; I sumabal 
lmanampol : lmanambol 































































. III: 1111 
,/w7 : Iwwl 
Itl : Ittl 
lsi : - I ssl 
I m/: Imml 
lamaul :, lanaul 
I masemal :' I masenal 
I na9a1 : I galJ81 , 
I rlnol : I rl!Jol 
Iloil : '101 I ' 
lpalJalal fpa~alal 
ipBIJalut : Ipa1)8lul 

Iwlral : Iwiral 

I babural : I babural 
I mameral " I mame~a" 
I sabal : I sawal 
1raral : 1rarral 
lsab,al : Isabbal 
lpagalul : Ipaosllul i 
lawul I awwu I 
I wotol : I wottol 
/isil : /issil 
'liramel : 'lirammel 
, 'namadiri" 'konon" 
'. " .',. . 
" 'terang', 'Ieoar' 
'kamu','nganga' 
.'kena\ 'pemberlan' 
,'nama selenis ikan~I 










'nama sejenls lkan', 
'mencat' 
'mencat merah'" 
'nama sejenis lka';' 




















































































































































I warrl I 
'baris' 





























'ambil . kembali 
Iwl IWanual .iuwae/. D.~ ./awYiul 
'negeri' . D~fE .'menganoam! 
Iyl . Iyapal . Jiyamlul 
, 'yang' 'kaml 
8 2.8. Sistem Penullsan , 
Rakyat Miangassudah mengenal sistem penullsan Hal· Inl 
disebabkan pengenalan mereka· terhadsp bahasa Indonesia mela- , 
·'ui sekola:h,baikdi Miangas' maupun·· dl luar Mlangas.Peng&­
nalan terh~ap· aksara Latin qlsebabkan juga adanyapemuka~pCJ .. 
muka agama Krisfen Pr'otestan .yang·. rTu3nyiarkariagama. dengan ' 
menggunakan bahaSa Indonesia dan ba:hasa setempat. 
Sistem penulisan tidak berbecJa secara rnendasar d~ngan 
sistem penulisan bahasa Indonesia; m'alahan perubahan dalam 
penulisan bahasa Indonesia mengakibatkan adanya penyesualan . 
sistem penulisan dalam bahasa setempat. Suatu pengeouaUari' 
,adalah penulisanfonem-fonem retroflleks dlbubuhkan tand,. "r", 
. di bawah fonem-fohem I iI dan I rl . ' . ' 
. Berikut inl sebuah contoh .. yang·. ditulis oleh Informan uta-. 
ma;O.M. Pade,yang menjabatsebagai· Mangkubuml( kepala· 
,adat desa ')yang.. oiucapkannya pada upacara-upaoara perkawln- ~ 
an. 
"Sutenganga palunarecla Ambarala riarampule, 

Mangimbe ntabes a'adalambae hahormate, 

Ana indite pereda naemmu lamanasi narampule. 

Naemmu merengka s/wata memadati sinlyoba.

\ Marengka wata raliJa niyoba ruang katou. . 
.' Rengkate supataamb.a padatlen supalarlman 
".Ne ireclua pedarlngi, niyoba peoasumbenge. 
Pedaringi lndi ponsl Sumbenge indi wisara. 
. Suallo-naiiu surabi nawalun suete nUagu-lagu rOSngan 
nirarohararoha rampaan tatangngaannu parnarentaburu, 
lima-limadusoa,: pengngasaamiy Irembua pamlyaroangu 
waidu rampaan., .' 
. Lin'gingngl wisarane· nalua naungnge 
nanonne sumpi, reengangnge napara atu, natall 
lali mBelanda .'. naandeng kadongngu sina 
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tanaae tanata1angaca. ' ; 

, Allo plnataRtbatabl' pinawlmahnltarriba sliapulu 

, 	mMawu' buru 'slnariman suplangngu Ruata 
NaOmasuaIlOlddlnamul,u' nanuangan'saguilangl 
tahonggl mbavalo wanua, masllalau lalangnge., 
Masi/al,au lai'angnge, se'e miyamattu ransane 
ullu~nngngu lamodirlne, plnatantalon siwata, 
pinanarlman slnloba, pinatudu lodl 
Mawu slnutta suharecla npuata, pannalohoan 
kalalattu patatamba panengkaman.', 
Arauclnnu pallalariman. , 
Plnamaue bukenesusl plnahasa surangnge naura, 
bukene nawue naalnda 'do'os",an9nge nawasa 
"	naatawawa, sasengnQO ': Ungngu, pon$ine. ' 

maaroaDW~roasaralo passaralo, Ana' Mawli, 

Itaalomplnge . Ruata' itaa." 

Terjemahah : 
"Dltengah Remerlntah dan pejabat lainnya yang :berkumput 
dlsampalkan selamat, ,slang dan ,selamat' malam.kepada ' 
, yang terhormat. Semua pejabat pemerintah sudah terkumpul 
bElrsaina-samll, ' berkumpul 'dalam rangka, pentahbisan anak 
serta rrieneguhkana.,ak, .. me.,tahbiskan kedua anak,'dua' 
orang anak 'dltahbiskan ,pada pesta peik'awlnan, ditahbiskan 
dij~ikan.~ , 
Kamu berduaharus dengar, 'hat anak-anak" danperhatlk!lll. 
Dengarkandenganbaik nasihat, ini,\perhatlkan dengan baik 
perkataan-perkataan·lnL ' , 
Pengesahan Itu sudah dllakukan dalam 'lingkungan sanak 
keluarga, dl hadapanketua-kefua: ' 
Dihadapan kepala~kepala suku •telah dladakan pembicaraan 
darl hatl ·ke 'hati' dan tidak terjadi perbantahan dan, telah 
menyetujul ikatan'inl : 
talisudah menjadl satU,1ldakdapat diplsahkan, dan tak 
dapat dlbuka lagI'. ' . 
Pada malam perkawinan ini,malampenyatuan Inl juga dl­
lakukan dl hadapan Tuhan dan dlsatukandl hadapan Tuhan 
~fah. ' ' 
fa_da' harl Inl lonceng berdengung dan tambur dltebuk sam- ' 
palkelanglf,
I 
semua bergemblra dan, bersukarla 
, 
dlgertal dEr 
.; 	 , 
dengan langkllh-Iangkahkaki, berdansa dengan.teratur ine­
nglkutl kedU8 mempelal ke fUmah lbada.huntukmenerlms' 
berkat -dalam perkawlnan. Inl,. , 
'Bukalah bukusuol Inl, bacalah buku suel In! karena buku ' 
Inl . dapaf mellgg~llFblrakan hat!. dan menyenangkan perasa- . 
. an' demlklaii ~anyfflrman ·~TutianWI - - / . 
Klta har:us memuJI. kebesaran .. Allah.karena AII_hpohon 
;~hlduparlaaud.rasampag selarna~lamanya.II.' . . 
! " 
BAS .III Mloclkdib~N 
, " 
, . lal~mD iTlembica~a;n .v.okaldan . konsonan telah: dllJrall:<an dlatrl­
I;>usi maslng-masing vOk8I' dan konsonan', balk pada poslsl awal, 
posls!. tengah, poslsl akh ir' 'maupun penggandaan, konsorian. Dlural­
kan pula biahwa semus vokal, berada pada semua posisl dan konso­
,nan-konsonan yang menempatisemua poslsl hanyalah fonem-fonem 
nasal dan letup glotal, Sedangkan yang lalnnya hanya menempatl 
poslsl awal dan poslsl tengah. Fonem nasal dan I kl dlgunakan' 
, Juga' sebagal 'perangkal ·dalam pembenh.ikan komposltum dan kata 
,maJemuk. Dengan demlklan, dapat dlslmpulkanbahwa dialek Inl 
tldak selunihnya mempunyal elrl umum bahasa Talaud yang' berpoia " 
suku~suku terbuka. 
" 
Dalam pembentukan gugus' konsonan, unsur pertama gugus 
konsonan adalah fonem-fonem nasal. SelanJutnya, poslsl gugus kon­
sonan'sudali dapat dlpastlkan hanya terdapat pada poSlsl Interlud' 
"atau pada poslslperangkal. 
Dlstrlbusl gugus konsonan' sesuai titik artikulasi fonem-fonem 
nasal'ltu; konsonan Im/bergandengan dengan Ib/; Jp/, Inl ber­
gandengan dengan konsonan' r61, It1 i dan IdI, I!J I ' bergandengan 

dengan Ikl dan Ig/. Gugus fonem bilabial, nasaldanbl'lablal, 

. letup tak bersuara I mb/" terdapat kata-k8ta, seperti N~ImbauL"sDeJ . 

. ,buah', Itatl:lwombusal 'pertumbuhan', Imallmbylul 'bundan:ln', blla!;>i­
ai, nasa.l Iml dengan bilabial" letup, tak bersuara ImpI pada kata­
kata, seperti lanumpltal 'blntang', .!temPOl 'waktu', fwalemp~!la~lfoJ "' 
Idanl 'rumah perlstirahatan', gugus fonem-fonem nasal, dental; d$n 
_ afrlk8t," palatal, dan bersl,Jara IncI dan dengan letup, dental., tak bet 
suara/ntl pada kata-kata, seperti lsantalanl 'sedang', Imamantal 
'menombak', I rumantar 'datang', serta dengan letup, dental bersuara' 
Indr, 'sepertlpada kata-kata Imandenol 'mandl', la?aluatldahal 'di-' 
IJlna', Imlilrandul 'gelap'; gugus fonem-fonem nasal, velar dan .Ietup, 
, - velar, tak bersuara I !)kl, sepertl pada kata-kata Isara!]kanambonel , 
'semua', I sal)kaplal ,'sebalknya',' I sa!)katoU/. 'seseorang' dan dengan 
.. letup, . velar, bersuara f~gLI 'sepertl pada, kata-kata fp~alggl?el 




Paran. Inl, terllhat pula pada kata-katayang dlrangkalkan, sePertl 
Itumanl/"kurangi + lpandel 'pandal' menjadl. ItumanlmPandel Dku~ 
rang pandaI , , Ibukel 'buku' .+ I uddel 'Itu' menjadl I bukenuddei . 
Db~ku Itll', I walet. 'rumah' + Ikasasusal 'saklt' menJadl I waleokasa- " 
susa/. 'rumah saklt', Inaul 'hatl'. + Ikul 'ku' ,rner:tjadl I "aukiJl 
'hatlku'! Huarl/, 'adlk' +lgurul atau Ihurul 'guru' Dmenjadlltuar~uWI 
,rul atau Ituarlohurul 'adlk guru:'t ,.rta pada sejumlah kata yang , 
dlawall""dengan vokal unsur keduanya, sepertl Iwlsaral 'bleara', " 
Iaogeresll 'Ihggrls" menjadl I wlsai'aka.!}geresll'bleara b8hasa 'Iriggrls' 
'Sehubungari dengan eln-elri' yang Idlsebufdlata~I prope~ Jtu 
berlaku Juga pada benfl.lk-berituk yang nonakar,sepertl' preflks. (sa+ " 
yang mempunyai varlaaialomorf fsaJlDWiDpam~~~anJc;.J.WWgsaJN s8sual.' 
dengan fonem 'awat kata' yang dlmod'lflkaslkanriya. Varlasl 'preflks 
(nl- ');yang clapln . direalisaslkan 'dalam . I ni~Dg .d8n' fl-I hanya 
merup8kan varlasibebas' saja. Varlasl alomorfemls'suflks'(-ne)' 'da­
lam I-nei dan/-el merupakan varlasl bebas,yang dalamkata-kata' 
tertentu proses harmonlsasl' memegangPeranan, sepertl (pede) 'pe­
kalan' of{-ne) dapat menJadl I pedenel atau iPedeOlJel 'pakalannya'. .' 
Secara keseluruhanproses morfofonologls dalam~dlalek Inl era!,' 
hUbungannya dengan eirl-clrl fonologls, sepertl berlkut .' 
,(1) terdapl;l.t sejumlah .besar data yang bervarlasl' bebas tan'pa' 
ada kondisi fonoglsnya; 
(2) 	adanya fonem-fonem perangkal yangberupa fonem nasal 
In/, In/, I!]/, letup, velar" tl;lk bersuara lkl dan letup, 
glotal I?I yang~menyebabkan dlalek Inl berbeda ,darl tlahasa 
Induknya bahasaTalaud yang bersuku kata terbuka; 
(3) 	 glotalletup pada suku' kata terbuka merupakan' elrl khas 
~hasaJbahasadi NusaUiara (Sanglr dan Talaud); dan 
(4) 	ketlga elri 'yang dlsebut dl alas berlaku pada struktu( Intern 
. kata , gabungan kata dengan unsur-unsur nonakar, kata ma­
• jemuk; kompositum, tian .frase; . 
Clri-ciri' itu akan tampak ,jelas dalam bidang morfologls. 
, _,/ •• , • 0 ,,,,", 
"'BAB IV MORFOLOGI 
'i "Duftk~ydalam dialek' inLd,apat,dlbagi PCifam ellJpatkategori, me-" 
nurut ,ppsislnya, seperti d~lam;~hi ,;Preflks, (iropuHa,n) menempati 
pOSjSl ~ ~vD;al ,darf katayI~flg "PirnogifikasikaQ,: i,ntlks ' E~isimanF _. mSrlem"'; 
p8tlposlsl.IDd~larn DI~tf~yang IdlIflNMiWlifikasikanny.~;W~erta sLl'lks . (akhir­
l\in) rnenefflpati POSi$I" <t.I<hJr .W~ta!Iyang.dgmoqifil<~sikannyCiI. simulfiks ' 
~ adal~h niodifi~asr DI~ta "d~pgElh DWll~n~gun.~kan sWm~tikpI. infiksdan 
"suflks secara serentakatau dengan perkataan ',lain menarnbahkan 
pififlks, ' Inf'lks" IdarFL~tau 'sufiks'pacta kata" yan'g ,teleh, mengalamL 
prpse~Jmorlof9.gi~; dankEF~!iks.analahpefNambahanJ;"lrfem terpl,IJus 
,'p£ida ,'kata, ,yang" dimpqifikasikarj'OYa., Masing-masing. aflk~_akan ,-di­
uralkanberdasai' bentuk, fungsi, can aft'!' ' , , " 
} .. . "DJWJ~"J . ,.. . 
4.1.1. Preflks-. DW"~ 
"Preflks 'dalamdialek, inl dapat diurut sebagai berikut : (nl-), 
j D.{plna~I {yapa7, .(ma-:>-, {pa'1-, {jJwa7, {sa-);{a7.'dan -{nia7'.Darl 
seJurtllah,mOrfemprefiks inl ad.. yang' memperlihatkan'; :variasi alo­
morfemls ( alomorf-alomorf, sedangkan yang lain hanyam,emplmyai 
_·befltl.lk' tunggal. ,Variasi, alomorfemisdapat- tetradi "oleh>va~iasiI be­
bSs, sedangkan yan!lr lain' berada ;daiam.'kOfl'diSi . ,fonalogi'S" tertentu 
atauW~ poslsldaiam :.ujaran. '" ' ' 
, . 'Prefiks{ni.j­
Prellks{ni-)- mempunyai ,g:l.lom91'*. rni':(,cdan /.iI. Oletl karen~ 
tid~k.ada kondlsi fonoflgis.yarigmerrineda~an kedua, bentuk, ini, 
keduanya dianggapvariasi~bas. Contoh ',' berikut menunJukkan 
bahwa kedua bentuk itli dapat saling bertukar. 
'Contoh : 

{walSlf + .(Jli-) -I niwalaf 

'ulur' , 'diulur' 






. {wIJre} .+ WCni~F; > Iniwurel 

'tuHs' ." 'dltulls' 

{fun}·· +. {nl-1- ;'/Itunl 

'rebus' 'dlrebus' . 

' .. ifis) + {ni:)- J .. /ir:la/ 

... 'kukus' . 'dlkukus' 





{rarnE{)- + {tIi.;) :lO I(rammer 

'buang' ./ 'dlbuang' 

{tantar!} 





Prefiks (ni:) berfungsi membentuk kata kerja transit If 
dan kata ketjaintransitif . 
. Contoh : 
.. .QTla'?u} + {ni~JJJJH Inlmu?UI 
'pukul' 'dlpukul' 
{haitED­ + .. JnNfJ}~ Iinaltel 
'pergi' 'sudah pergI' .. 
{rmaiy~ + {ni1 ) Inlumalyal . 
'duduk' '(sudah) duduk' 
o. Arti 
Pr'eflks (nl-) dalam contoh di' atas 




II asu nimu?u i boganl di!Ja!Ju alu anerra/'Anjlng 
/dipukul.Bogani deng~n .kayu'. 
Iwawine udde. inaite$u Amerikal 'perempuan Itusudah 
gi ke Amerika< . . . . 
I samba?a wahewa niiJmaiya namallwu medal 








2. Prefi/<s {pina:> 
, "a) Bentuk; 
, ,Prefiks {pirla~merupakanDsuatu simulfiks. Ini beriiu:U bahwa " 
" i>r.eflks ,ini merupakangabungan prefiks Epa~F dan' 1011k8 (-in-). 
Berdasark~m anggapan terdapat ,stslpan alau inflks pada~pIEefiks. 
Prefjks Ini ',hariya ',mempunyal bEmtuk tunggal IdanDter~~parI ' ' 
pada contoh-contoh, berikut. " ' , 
{potCl)- + {pina-) i1> I pinapotOI 
, ,'potomg' ' 'dipotong:-potong' 





{pate) + {pina~JJH I pinapatel 

, 'bunuh' 'dibunuhsatu 'persatu' 
{olE(} + {pina-)----II' I pinaolal ' 
'olah' , !dlolah seesra terus mene­
rus' 
{an,lj} + {piria,""""'-'" I pin.i:tanuI 
'ambll' 'diambH terus menerl,ls' 
b~cungsl 
Preflks {pina:} berfungsi membentuk kata, kerja pai?if dari 
kala kerja transitif. 
Contoh :,' 
Jiya?u plns!)ltl mairairal 'saya dicubif de~Igan keras'. 
!wuDa udde p'ina!]iti adalene uddel 'Bungtt ifudipetik-petik 
anak itu\ 
,,;hitare pinanala dinanu mapia ato/'Gltar dimainDW"~ainkan 
'd,engan baik sekall' . 
lIesou pinawawa uwael 'Saputanganku dl~nyutkan airD~ 
,', C. Arti 
Prefiks mengandungarti'dikerjakanbenilltng-ulang di masa 
'Iar.npal;l dan DriNengandungWurW!~urD kesengajaan'. 
, " , Comoh : ' " ' , 
I pinapotoljdipofong~potong dengan sengaja !PelNi~ggaDlllenlmJ ,,,". 




Boganil .:Kebun pisang dipotong-potong Bpgani'.· .. .. . 
'/pinamu?u/'dipukulsatu-persatu', seperti dalam lasu-asu . 
uddepinamu'?u i.Bogani-diQaQu alul 'Anjing-anjlng Itu dlpiJ­
kul satu persatu. pleh Bogani'. ­
r " 3. mreflksJCa~·}.I .~. 
~iD 
a. Bentuk ...~~~{;~ 
k "", 
Prefiks {yapa.:,}.bervariasi bebas dengan flapa-I'. Bentuk Inl 
diperlihatkan pada contoh-contoh berikut, inl. 
! 
COntoh 
·{am~ + .{yapa=}~LyapaafTfa t;o lapaamal 
'jaian' . 'jalanlah' 





/ {manDara?~ + {yapa-)\-·~~FD lyapamanara?a C':::Ilapamana,;­
ra?al 
'bekerja' . 'bekerjalah' 
b) Fungsi 




















Contoh di etas secara jelas menunjukkanbahwaprefiks Inl 
rnengandung .makna 'mempersilahkan atau menyuruh'. Contoh 
. dibawah '. in1'., memperkuat makna tersebut. 
>~"D~D {urre} . W~f.. ~<yapaJF . ., lyapaUrret 













{yapa-j---.., yapata?apel ' 
'timbunlah' 
{yapa~> )0 I yapawalal 
'izlnkanlah' 
Varlasl alomorfemis prefiks {ma-} berbentuk I ma- c:-::. ma?­
D~man~L.Alomorf preflks {ma-}ditentukan olehbentuk un­
sur yang dlmodifikasikannya. ,Alomorf I ma-/mengikutl ben­
tuk yang, dlmulai dengan konsonan, I ma?-I mengikutl bentuk 
yang'" dlmulai,dengan voka,I, dan, Ima!)-l mengikuti" bentuk 
yang dlmula( dengar! vokal yang "langsung diikuti konsonan 
,pada kata,yang sarna; . 
COrltoh : 
{manarEl)­ + " {ma7' ,.. I mamanaral 
'bekerja' 'mengerjakan' 
(.'wIsara} + {rna-} )0 I mawisaral 
! 'berblcara' {old,} + ana~F ... Ima?olal 
Dfaksana~anD 'melaksanakan' 
atau 'olah' atau 'mengolah' 
, {~ffgF + {ma-) )0 Ima?elel 
'lihat' atau 'melihat' atau 
'Iotot' ! "melotot' 
~ntllTl} " + (ma-) ) Imaantlml 
'sangka'! 'menyangka' 
{Ia'}\} , + {nia-) ./mala!)il 
'Indah' I ' 'ha:J Indah' 
{palla} I +' {ma-} .. Imapallal 
'pahlt' "hal pahlt' 
b) Fungal 
Pretlks Ini' berfungslmembentuk 
oontoh berlkut. 








: 'Iihat' atau 'melltiat' . ata~ 

'Iatot' , " 'melotot' , 

{wisar~ " .+ iWim~J}~JDJJ~>tmawisaral.D~ '< .. , 

, "l5icarti' \ • DaIkan~erblcaraD" ' 
"D{ol~ +' "'-(ma-j)'-,:JJJD.~N nia?olar: 
';leksan8kan' .' DakalNIDmlitlaksan~kanD ' 
atau 'olah' 
Selain itu, prefiks'ini juga bei1ungsisebagal penanda 

sifat, seperti contoh-contoh berikuL 

'(loe) +. {illa-) , '" I ina-Ioel 

'panjang' 'hal panjang' 

,< ',:{rau} + {ma'-)fJJJ~;D I marau I 

'jauh' ;hal jauh' 

'{tema} + {rna:>fJJJ~> I matemal 

'manis' 'hal manis' 

. {[emu} + {ma-)'---'--,"",,, I maramul 

'merah' 'hal merah' 

{tawa} + {ma-)jJJJIJDJJ~F I matawal 

'gemuk' 'hal gemuk' 

{rim~ + {ma:1ylJJDJJ~~f marimal 

'rajin' 'hal rajin' 

'c)Arti 
Makria prefiks {ma~ ad,alah'mengerjakan siJatu pekerjaan~ 
seperti yang dinya~akan oleh kata kerja', . 




lawa/omasika mawisara mamenda rirlne ere sukarnol::!Setlap 

ahU pidatomenga'nggap dirinya seperti pukarnoD~ 

Kata benda yang dibentuk dari katakerja juga mendapat 
prefiks {ma~. 
Contoh: 
,/manambo ato 'ma?alleli'Banyalt sek.ali penonton'; 
, liamiu:mariadi: manaroso superjua!g~al 'Kamu akan 

penghalang' kemaj uarinya~. , 

I a9!}u rnappulu maola' toumata arie tumani mataul . 

menjadi orang Jangan 1erlalu penakutt; ',',,' 

lanera i~miuDW manl1a?uapu aile Iddi ma~?uapuW 
rnanria? iuapl,J1 ;K.emarln kau n1enyapu, sekarang '.' kau 
pu, besokmenYIilPu'... . . . 
,Jmamanara?u•• rp8!F2a?iuapu"Dmekerja.~mu menyapu', 
Sentuk .. ~ta J3ifjt 'dalamdlalek ,'In1 tidakmelepaskan dirl 
. darl preflks {ma~. PrefJks {ma~merupakan pl!!nariC:l.kata· sl­
. fat " ya~gtlctakmelepask8ri· makna 'suatu hal yang '.qitunJuk­
.kan oleh 'kat8slfat'.' 
.Contoh: 
{Ioe} + {ma~.....--.",,.;J ITllllpel 
'panjang' "hal yang sifatnya panjang'.. 
{rau} + {mai}---'. 1maraul 
'jauh' 'hal yangslfatnyaJauh' 
{a~ . + <maJFfJJJ~"iLma?auL. . 
'pendek' 'hal yang sifatnya pendek' 
{temlO- Una-)---+)1matema'! '. 
. 'manis' 'hal yang slfatnya. manis' 
-Q8mu} + <rna-) --....,.,. 1rtlaramul 
'merah' ." 'hal yang slfatnya merah' 
{tawag. + ~ {ina-) ----"-+>,i matawal 
'gemuk' 'hal yang sifatnya gemuk' 
(la!)!) + {ma-)I---.,.,1mala~NN 
'Indah' 'hal yang slfatnya Indah" 
<mall~ + EmaJjtJJ~~" I mapallal ,­
'pahW 'ha'! yang~lfatnya "ahlt' . l· 
D<rlm~ '(ma1'-.,--"",-"./mCQ'lma/' '. 
'raJln' 'hal yang' sifalnyaralln' . 
{orang} 
, 6. Pretlka -(ita-) 
a) .Sentuk ". . . ~.D 
Prl!!flks Dfnihany~inempIW!nyal~ntuk fna~~ na?,.l 
Contoh : 
{suetE&- + Eha~ • Inasuetel 
'sele$8I' ,'sudah selesai'. 

. {ola} + {nao:) ),Ina?olal 

'kerja' '. 'sudah dlkerJakan···· " 

{l:!?lll,! + {ria-) "/natl1l11el 






Prefiks inl dap8t .. dlgabungkan deogan semua kata kerja 







'bertemu' 'sudah bertemu' 

{$umaba} :I- Eha~ ) I nasumbal 

'keluar' 'sudah keluar'. 

{olah} + Eha~r ')0 I na?Ora) 

'buat' 'sudah dlkerjakan'. atau 

... '$udah dlhuat' 
c) Arti 
. Prefiks Inl mengandung makna prefektum dan terjadi pada 
masa . lampau, . 
Contoh : 
./naola riariadlmaloe ato/· 'Sudah dibuat. menjadi . panjang 
sekali' 
/ltou awaganan suete nasumabal 'Ia· kemungkinan sudah 
keluar' " 
I itouapan g;>oto~~e nabarankal . 'Ia seharusnya su.dahberang­
kat' 
Idarone Iya?u nacomban toul 'Sebelumnya sayasud~h berte­
mu dengan dia' . 
6. Preflks 1j)a-} 
a) Bentuk 
Seperti halnya preflks {na-1', preflks inl -Juga mempunyal 
bentuk lpa-c:>::> pa?-I. 
Contoh 
{ol~· + .(pa;).,..·--...", I paolal . 
'dI buatsedapat-dapatnya' 
{inanara} + .{paDFJJJJJJ~.I pamanaral 
'buatlah sedapat-dapatnya' 
{mu?u)- + {pa1'}----... /pamU?ul 'pukuUah' .\.' 
'pukullah sedapat~d~patnya" 
bF~ i=u~gpiI ,,'. '. 
"Preflkslnlberfungsi: memodlfikaslkankata 
, slfat., .BentuKan Inl. menjadlkata Kerja:dankata slfar'dlbarl 





;(aslkabe) < HEp~JNJJJJH" I pa?aslkabel 
. 'balk-baikiah kalau dltinggal' 
EIfa~. glb8)'+ , ' ypa~~J.........+,. I pa?ala!)glbel .. 
>I. "'Dalk-balklah kalau 
lanan' . 




$epertl dalam fungsl,' preflks Inl bermakns: 'aiakan 

melakuksn sesuatudengansungguh-sungguh'.· Selain, 

'. ,dlatasi,preflks Ini'juga bermakna 'memb,ehtukkata 

darlkata'kerja., 'alat atau tempat'" . 

Contqh- :. 
{lalagune} + ---..... 1palalagunel 
. 'tlngkalinya' ., 'kelakuannya' 
, {manara? Lj} + (pa-)I-.---aoao' pamanara?ul ' 
.. . 'kerjaku' ' 'tempat' 'aku" ',beker'ja 
alatuhtuk bekerJa'-' 
(mofE& 'of. {pa-},..'---+.. 1pamOrel 
'a/statau 
7.Preflks "'WI-) , 
a) Bentuk 
" Preflks Inljoga;smempUnyalbentuk !.Uwa-~ rta?~Nsesual 
dengan- bentuk yang dl!Tlodlfikasika,nnya mulal dengall'konso-' 
.nan atau v9.kal. ' ". 















.......~D""D.....;..... I uwa?anturu? I{uwa-} 
'terus-menerus' 
Preflks Ini berfungsi menyatakan' peker/aah secara' terus"'me­








'+ {uwa->I---......... 'I uwapate/. . 
'saling membunuh' 
H{uwaJg~JJJIJJ~~ I uwapotol 
I uwararagel 
'saling tertawa: 
. Dlhubungkan dengan::fi.mgsl preflks4wa.:.rmaknayant;;j· 'ter­
kandung dalam prefil<s" Inl' . adalahterus-mene'rus . melakukan . 
suatu pekerjaan atau tindakan yang berbalasan. 
Contoh : 
{papi nda} + ;{'uwa-}I------....I uwapapindal 
'pindah' 'berpindah-plndah' 
(wawulo) + {uwl9-.-----i.-ill> I uwa~awuloi . 
'bentrok' 'saling bentrok' 
-@asimburu} H{uwa~~J"""""DW!lo~ I uwasasimburu/' 
Dberblslk~ 'saling berbislk" 
8. Prefiks 1t;a-} 
. a) Sentuk 
Prefiks InL mempunyai aiomorf I saJ~ sam~cW;.WWI san­












· {potO} + ·{saW};J~~....'. ;'; gs~mpoflI' . 
. 'potoog' . 's.epotong' 

-(J<atou} . .,.1 saOJ<afou I .' 

· 'orang' .... • 'seseorang'
c 
. {tamba?a}.. + .{sa-) • 1santamba?al 
" 'perahu' sekoci' 'sebanyak satu·· perahu sa;. 
c kocl' . 
. b) Fungsl 
. Preflks Inl berfungsL ·sebagai pengodo~ bilangan;. sepotcmg, ... ' 
sebuah,seqarlk,·· . 
Contoh : 
lamp· udde Dsa~kafou siola mata~gal 'Anak. Itu seorang ma­
has)swa'. . . 

I sambau buke uwatorro wisarasar'al 'Sebuah buku berlsl kat,s 

kata'. . . . 

I sakarla .,.oate suto.n sarjwu $iorasy dUll pul·Q aear 'Sakarla .' 

mEm,lnggal'Pada"tahUn serlbusembilan ratus dua. PlJluh . satu' 

· c) Arti 
Sebagal penJodohbilaogan,prefiks Inl menganduog ~kna 
'sepotol'1g,. sebuah,setarigkal, sepucuk, secarik; masI ng-ma­
sing; dan sebagalnys'.·· , 
Contoh' : 
I ~mbausamDbau yamI . sutempo udde·· uwaado Isuddel' 'Ma­
slng~maslng kami pacla waktu Itu beracla dl . sana' .. 
. fsantamba~aawu sasa?alal 'Sebuah sekoci dan sebuah pe(a­
hu layar'. .' '.' .., 
Ipreflk$ baWuruna parurul 'seikat gulllngantalL umpan' 
Isampoto'.ta!ll 'sepotol')g tali pancing' ..., . " 
Isambuwuruna ·tail/, .'segulungari. tall panclng" 
Isambampurumal1ul 'sebuahumpan cekalang buluayain' 
9. PreflkE! {P-} 
'a) Bentuk.'.· 
. preflks Inl. meinpunyal. alomort 1a-I menglkuti' serlllJa kon-',,, 
sonan, lay-I menglkutivokal/l/; law-/ menglkutl, voKal 
/u/,darialomorl la!]-I menglkutl Ig/. 
Contoh 
{!ima} + {a-} ~ layanal 

'duduk' : --< 'duduklah' 





{sikat®- + (a7 :> lasikatal 

'masyhur' 'sangat terrnasyhur' 

{ualim~ol} + (a-) ') fawualimboil 

'putar' , 'sangat berputar' 






Prefiks Inl J)erfungsi membentuk imperatlf kalau bergabung'" 
'dengan kata." slfat. , 
Contoh : 
ladoa susamba?a apoil 'Letakkan di sebelah sana'. 

la!)gilla sla?u/'Berikanlah padaku' 

larodia plane Itoul 'Begltu balknya dla'. 

I itou mabasa batl udde dioa!lu I:lka!a!ual 'Ia m~mbaca berlta 

i~u dengan penuh kegemblr~nD. ' 

0) Artl 
Dihubungkan dengan fungsl preflks Ini mempunyal' makna 
'mernpersllahkan, 'menyuruh' !<alau ber'gabung dengan kata 
kerja, bermakna, paling, sangat, atau arnat, kalau bergaburlg 
,dengan kata sifat.' ' 
Contoh : 

«!Iambo) + (a-) 1Io/anambol 

'ban'yak' 'banyak sekali' 

{langa) + {a-) >1atanga I 

, 'tlnggl' 'sangat linggl' 

{pia}, + {a-) ,. I apial 

'bagus', 'sangat bagus' 








19- Prefiks ~faJF 
Seperti prefiks lain yan~ berakhir dengan vokal,prefiks 
{nia7 mempunyai,variasi alomori Inia- <%:)nia?- ~nia.!gJfW 
Akan tetapi; perubahan moriofcinemis ini' tampaknyadapat 
diabaikan tanpamenghilangkan sifat komunikatifnya. ' 
Cohtoh .' 

{i"inoat}} + ·{nia~ , !Jo} niarinoarv 

. 'kena' 'terkena' 
v 




{Jnanawa?a} + (nia-t > Inlamanawa?al 

'ban}ir' , 'kebanjiran' 

.-(}anta) + {nia-}, '!!Ia ,I n iatantal 

'tingg81' ,< 'tertinggal' ' 

{ono!)e} + {nia-) ;,.,lnia?On0!JEft 

,'hanyut' 'terhanyut' ' 






, Prefiks inl membentukkata kerja refleksif, baikkata kerja 
intransitif maupul'l kata kerja transltlf. 
Contoh :' " 

<gaDEar~ + Ehi~WF...'__'_'.,...,;,.. ,/niata?aral.' " 

'tangkap' IDtertangki~pD " 









c) Arti" " 
Makna pref;ksI{ilia~ sebagai refleks menunjuk' suatu peker 
jaan yang tidak dikehendaki pelaku, berlaku secara tiba-tlba'. 
Cort.~h : ~ ~W_.. ,_ . . 
Ibati udde nillbasa i bOQllIl'lil, 'Berlta Itu terbaca oleh 
Boganl', ' 
I uta itou tate nlapal'lduma lail'Untungnya tidak terplkirkan~.
n)fa lagi'; , 
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la~~u nara .udde temani mawawo. puanu nia?~mu?ulal 
~a Rlntunya,terlalu rendahkepalam.u .tElrpukul'.•. 
.':,/atoato .Iya?~ nN;~sfagea9a~ I, .. D~etuTJn~tt.ij· say~EDtert I pu' . 
4.1.2. Inflks ' -.­, 
,Inflks dal.am dial~k Initerdlri atas. infiks('.in:} ;<JWum~WFI 
,(JWWinumT;~jumlah panelitian bahasa-bahasa rumpun Filiplna 
..mEmunjukkan:bahwa infiks ;merupakan proses'-morfologisyang 
'yang. produktif. Penelitian bahasa-bahasadiMinahasa, proses 
. ;.ini iliga menur,ljukkan tingkatt produktivitas:yang·tinggL / 
. 4.N.2I~lnflk. -Gin-) - . 
( . Infiks (-in.} dalam dialekini sangaf:produktif. Dalam 
an 'mengenaiprefiks ~pina~ disebutkan. bahwa prefiks .. 

. .("-pina7 dapa! dianggap sebagai simulflkA~ eal~DfiNiD beranf­

bahwa .praflks ~pina~ Inl dapatterdlrl atas pranks <.=-pa-:j 

. yang . dlberi slsipan <..;In-} . 'Karena,lnfikslnlmen,ipakan, 

. modem terikat .:. yang· sahgat produktif, prefiks ini/ terdapat ". 
dalam seJumlah' contohi .. . 
a) Sentuk . . . 
Infiks, .,.ni-, hanya menlPul'lY;:libentuk tunggal. 
inlditempatkantepat sesudah konsonan peJtama 




. Wagolf)-+>. (-ni-) iJoowinagoe 
'panggil' 'telah dipanggil 
{lNore'J + {-in:> !)to Iwlnorel 
'tulis' ,,:c'telah ditulisr. 
b).Fungsl 
Infiks«"nl-'j berfungsl membentuk kata.kerja· paslfdari' 
kata fransitif, 
Contoh : 
Iwolarauddetinapa/. 'Ikan .cakal~ng Itu dlasapl', 
lall,la ma!)ga pinc;>to i boganll 'Pohon mangga dlpotong 
'.:, oleh Bogani,'-. .. .-.. ", 
. Ipite'.winatanariadl hurul 'Plter dilaksa menjaCI! guru'" 
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c)' Ani" . 
, ',' Ollthat' darl fungsllnflks 'Inl, makna, Inflks Inl menyata­
'kafll!8suatuyarig' dikerjakan oleh seseorangpadaw~ktu 
yang ·Iampau. 
Contoh :. . 
Ipacasomtla?awlnala supu?lJ mapulo dual Pertemuan itu 
dltundak ,sampal .jam . due belas'. . 
<lpameresla wlnaresl tuari.?u/'Tempatcucla.rl talah dlberslh 
kanadiksaya'. 
laau.cudde pi nate I: boganll 'Anjllig Itu telah dlbunUIl 
, 	 Boganl'. . . 
I sura? udde wlnore mls.mlsal 'Surat 'Ituterah, 
beberapa·· mlnggu yanglalu·. 
. '. 4.1 ~2I2. h,flks ~um~W 
.'. al· Bentuk ; 
, . Sebagaimanair)fiks {-in-j-., infiks' (-um,:) '. merupakaO 
Jnflks yang prod ukt if. Sebagalmana· pula dengan. inflks 
{-In-} • Inflks .Inl mempunyal bentuk tunggal. ' 
Contoh: . 
{rantO + fum-} •• I rumantal 
. 'datang' 'akan datang' 
<turu) + EJum~F .• Itumurul 
'turun' I 'akan turun' 
(sabba)' + <:-um-)- )0 I SUmabbaI 
'keluar' . . 'aka" keluar' 
{su?e,} . + <:-um;;) 10 Isumu?el 
'naik. 'akan nalk' 
b) Fungal 
. Infiks vum-:> sama halnyadengan Inflks .( -In-)­
membentu.k katakerja transitlf menjadi bentuk paslf.In­
flks <:"-um-J bersama.i<ata karja intransltlf membentuk pula .' 
,kata futur.· " 
Contoh : 
" ("wore) ," +;-Gim-)----..,..----)o)o Iwumore/' 
't.ulls',. 'akan dltulis' 
. <Jemte(} '.+ ~umJ» Irumanta/' 











. Itumantakal . . 
'akan 'dltlnggalkani 
c) Art! . , . 
.Infikslnl membentuk kala futur 'akan'. Jlka dlaplikasl­
kan pada katakerja transitif, ("-um-::> bermakna paslf. 
Contoh.:. ." .' .... 
··/lt91.1 tUlTI8ntakeawioal 'Orang ftu akandltlnggalkan Istarl' 
n~i ' .. 
lanlo peda9 u bumaJu!l al Kenapa pakalanmuakan dIJual,·. 
nya ?'. . '. 
'a.dale,neadalena mumelle sll!Jkot6U hilal "Anak-anak akan. 
seorang yang gila'. 
I itou mumago?u i tantal 'Ia akan' mamanggllku tante'. 
4.1.2.3 Inflks {-Inum-} 
. . a) Bentuk ,;.... .' 
. Infiks {Jlnrm~}I seperti hahWa "'IJ:iflks {-In,,:} dan ~~lgmW> 
ditempatkan sesudah fonemawafg~~tig kata; sedaogkan 
apabila, kata daSamya dimulai dengan sebuah vokal, slslP-. 
an menempatl poslsi preflks. Hal ini yang menyebabkah' 
.seolah:..olah.adavariasi alomorfemls pteflks I:..nl-I, /-1-1 .. 
dan lin-I. 
Contoh : 
{Su?Q} . +, finumW>~JJD!fo> I slnumu?el , 
'masuk' 'sudahmasuk' 
{luwo} + {-inum'7}--""'''''' Itlnumuwo! 
'tumbuh' 'sudah tumbuh' 
{tum~ + {-Inum:> II /tinumumpal 
'terjun' 'sudah terJun' 
{arlni} + . {.Inum-)-""",..",.,..... linumarl!)11 
'dengar' , 'sudah dengar' 
bl Fungsl 
. IOfiks . memodlflkaslkan k~ta kerja yang bentLiknya tetap', 
seOOgal katakerjaaktlf• 
• Contoh : 
{hallsa} .+ {-Ihuin.:.>­ ... Ihinumallsal 
./ 'terbalik' 'suaahterballk' 
.. 
{sapp~ ,.. DDbJlllrm~tWJJ>~D~...;.D_D.....;1 slnumap~N ",' ,"_ 
'klinyah"sudah menguliyah' 
~eddan~}t {WElNum~WW .. lslni.mleddanal '. ' 
'marah'" , 'sudab memarahl' 
{inaJ!} + D<Winum~ , .. /mlnumalll 
'keram' , . 'kesemutali" 
Inf,lke inlmengandungmakna perfj3ktum'suatu pekerjaari 
telahdiiakukanoleh pelaku" afau" sudah .' terkena suatu 
pekerjaa~;DJ.· ;WI~­ 0" 
"Cont6h:: ',' '" 
lsut~mpo ' i)"Oaroa",tlnlJrnahl.@rol, su.ad~llPneroiDFlgnltahiia 
lall 'Waktu, iblJsudah membagikan uang ~e~da anak~ 
D.>aInak;I~lDFg§8ya;E terbag1juga' ~ '" " , " " 
Isagkafou inumlrrampa roi niri?usiya?ui 'Seseorang telall. 
mencopet uangyang kauklrlmkan padaku'., '"" " ' 
Jtoumata-touma,ta, rinumampa malapl,lra:' u wa,V/a'\N8pua i 
';!,:e -g~Wmdd9ED "Dl~rang s,-!c!ah' ~ataog melapordengan " ' 
",t" " membawa" ". a, s!gondring'. 
'Sufiks dalam c;lialek Inl terdirlatas-fnED-, ~fFI{Jif}I ~nia­
dan ttO}. Sufiks {-i} dapllt didahulul I" dantida,k me;: 
menunjukkan variasi 'alomorfemis. 'Sufiks {-tE&.' 'fne}, {-i..I}, 
dan (-nlO'mempuriyai sejumlah'aiofon' sesuard&l1gan fo-, 
nemakhlr katayang' dimodifikasikannya.' ' " 
~4.N.P.N. Suflks 'tM) 
. /" " 
a) Bentuk', 
pufl~{;Wn~;mCmpunyar Jalomorf~alomorf I-lie/, ,dali I-Del 
,Distribusi>alomon":slomorfini adalah sebagalb8rikut. Kata.. 
kata ';' yang berakhir dengan vokal, cenderungdil!<uU oleh 
.sufiJ<s, I ~.!}f!N dan yarg ~rakhh~dengan konsOnan d@n 
,'d!lpat"dlberlakukan' harmonlsasl" konsonan cenderung men-> 
dapatkan suflks F,nei. Alomorf l-fje/tetdapatpada Ikata~D 
kata ,sebagai berikut. 
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Contoh : 
{anambo} + {JneF~N anambonel 
'banyak' ·'jumlahnya' 
(PalaJagu) + f-ne} .'"' 1palalagunel . 
'tabial' 'tablatnya' 
{Iyaincul{} + {-ne} . ,., iyaincuanel 
'pekerjaan' 'pekerjaannya' 
. Alomorf·· I-!)el.· terdapat pada·kata-kata· sebagai berikut ~ 
Contoh. : 
{Pede} + tne} .,.1 pede!F~el 
'pakaian' . 'pakaiannya' 
{waliu} + . •{-ne) ./waliu!)!lel 
'kapak' . . . 'kapaknya' 
{asika} .. + (-ne) ,.1asikkanael 
'pendapat' . . 'pendapatnya' 
b) Fungsi 
Sufiks (-ne) merupakan sufiks infleksi sufiks ("'ne)ma­
modifikasikan kata benda menjadi bentuk posesiforang 










.• cj Arti· 






,;.ne}I---':..... , hawehawenel 
'teman.temannya' 
Sebagai pernbentuk posesif orang ketlga, makna yang 
terkandung dalarn sufiks ini adalah 'sesuatu· yan~ dipunyai 
seseorang' . ) 
Contoh : 
liyo masikane palalagune aroddil 'Kamu telahtahu fabiat­
nya begitu' . 
. litou mapulu mabawuro suwawi~el 'Ia inginmemberitahu-. 
kan istrinya'. 
fdl~ar hadlne ,apa'c 1tou macuku awl!le wuruadekeJienel 

'Dengan gajlnya, apakah /a dapat -meJicukupl I,strl dan 

anaknya'. ' , ' 

Ipacasomba?a nudde, nl!)Solaan suwalenel 'Pertemuan Itu' 

dlrancangdl rumahnya'. ,,' 

I plte malle oras8IJlJel 'Pltar melihat pada jamnya'. 





Selaln sebagal, pembentuk orang ketlga. ,tunggal, suflks 
{Jn~ berfungsl '-Sagal objek pelaku. ' 
Cqnt6h :, 

- {ola?~ + 'Ene))--'--....... /ola?9.el 

'kerjakan' , " l(dl;'} kerjakanliya', 

{jgaduli~ +" ,{-nEO ,,1 ppd~lfanel j 
'perdull' lCdl-) perdullk8n' 

'.{jVllagO} " +<.,;"{-ne) )Ii Ilwagonel 

'sebut' lEdl~butnyaD , 

Suflks Ini mempunyai varlesi alomorf 1-I/'dan Mil. Varia- ' 
sl Inj dlsebabkanoleh kondlsl fonologls.Karena dialek Inl 
merupakan dlalek,suku kataterbuka, kecuali, adanya fo­
nem perangkal," pads umumnya menggunakanalolll0rf /-i/. 
Contoh' : 
{angilE& + {-O--'!Jo)t'IS!]glle?il 
'" ,'berf' 'berlkanlah' 
{mat!} , + ',.t-{}>-'--.,.,. Imati?11 
·'tldur' ' ' 'tid uriah' 
{sarumma~gali} + {-!}--+l'/sarumma!lgafl?ir < 
'berl kEitJembuhan' 'berflah kesemblihan' 
{ambo!&, " + (-I}'" ',> I ambae?11 
, " ,'timbun' 'tlmbunlah' 
";'(bald} '+ to........-.",/balo?1/ 
'barl tahu' 'barf tahukanlah' 
b) Fungsl 
Suflks {-l} merupakan sufiks infleksl yangmemOdlflkasi­
















Sufiks {-!} bermakna 'menganjurkan, memohOri, mempet­
silahkan dengan dasar kata kerja' . 
Contoh : 
Isuana!Ju?i wai?u mbusal 'Tanamilah kebunku dengan 
sang'. . . 
fwallia~i?i papa pedde warrul 'Selikanlah ayah baju batu'. 
Imammiara?i ana? uddel 'Peliharakanlah anak itu'. 
4.1.3.3. Sufiks -{:u} 
. a) Sentuk 
Sufiks -<:u} mempunyai variasi alomorfemls I-ul dan 
I-ku/. Distribusialomorf-alomorf Inl sejalan dengan sufiks 
{one}, yaitu alomorf I-ul menglkuti kata-kata yang berakhir 
dengan vokal, sedangkan I-ul mengikuti' kata-kata yang 
berakhir dengan konsonan atau yang dapat dilakukanhar- . 
monisasi konsonan.' 
(pineu) +. {-t& .~ I pineu?ul 
'bisul' 'bisulku' 
{manara) +. . {-u} '!J1 menara?ul 
'pekerjaan' 'pekerjaanku' 
{wanua} + {.,u} )r I wanua?ul 
'tanah' 'negeriku' 
b) Fungsi 
Sufiks {-u) berfungsisebagailnfleksl yang memodlflkasi­
kan kata benda. Fungsi .(-u),· membentuk' posesif orang 
· pertamatunggal. Selaln itu,sUfiks ini juga berper.an se- . 










{awi} + EJu}~J~---,-'...,)jIIoo.,.' lawikkul 
'istri' , Distriku~ 
{suampt!)- +­ <:-u) ')i 1su~mpukkur 
Dkampungku~ 'kampungku' ' 
c) Arti 
Sehubungan denganfungsi di atas, makna yang terkan­
dung dalam bentukan ini adalah 'kepunyaanku, dfiakukan 
olehku, dan untukku'. ' 
Contoh : 
Iwa!e?u uwasasaraua wa!enel 'Rumahku i:>erahadapan de­
ngan rumahnya'. , 
, liya?u inai. kamonakul 'Saya pergl ke rumah tetangga 
,saya'. 
liamiu rriarladi pannanaroso?iJl 'Kamumenjadi pengha~I 
langku'. '" " 
liamiu mannanaroso?ul 'Kamu menghalangiku'. 
4.1.3.4., Suflks konu} 
a) Bentuk 
Seperti halnya sUfiks (-ne) dan fu), sufiks {-nu} mem­
punyai alomorf yang fTIempunyai distribusi sama dengan 
kedua sufiksitu. ' 
















' .... b) Fungsi 
, Seperti halnya sufiks .(-u), sufiks fnu} berfungsi sebagai 
, ~ufiks , yang memodifikasikah kata benda seba,9ai ~ posesif 
orang Ih~uatunggal. Selain ,itu sufiks ini berperan seba­
gai pe~bentuk objek pelaku orang kedua tunggal. 
'Contoh :, 
{asikka}, + , {-n4};"'-_:o,1 asikka;mul 
'pendapat' 'pendapatmu' ' 
y;I~ 
{waliu) + (-nu})o-'-.....,..,."/waliunriu, 
'kapak' 'kapakm!J'" 
:{nili?apu} 'fnu) " Inia?iapu nul 
'disapu' ' , 'dlsapu olehmu' 
c) Arti, 
Sesuaidellgan fungsisufiks,ini,. maknanya, 'menunjuk' 
kepunyaanny, untukmu, dan dilakukan olehmu'. , 
Contoh : 
'/arle Dpabal~lNja?a .abbi rdi!lgul DjDanganI~el~~Ilakan 
uangmu', 
lwaJe?umarani mbalenul 'Rumah saya dekat'degan 
mahmu'. . . 
Isi?ai. nangewanul Dpla~ yang, membesarkanmu'. 
4.N.P.R~ Suflks -Ete} : 
a) Bentuk , • . "" 
SufiKS <7te} rn.empunyaisejlimlah v~riasl.I I-tel, f~beLID 
D~keD dan' 1'-'e.f:,,Alomorf I-'at selalu DtWfid~huliWiWi .olehletup' 
.·gIOt81. 
. :Contoh : 
{manara} + {-te»o----'.,..,./mariaratel;·.··/ 
'kerla' 'kerjakanlah' 
. (pamanara} ,+ EJte}I...J~~I pamanarat.el . 
Dbekerja~ . 'bekerjal\ih' 
.(tu'man!) . + {Jte}~J~FItumanitel 
'banding' 'bandingkanlah' 
{pa?asika) + <Jt~ , ~ 1pa?asikabeJ. 
'balk' . 'baik-baiklah I~itgnggalD 
{~teF ., paog~?eg ' .' ,f. . . '{IIyilf~H
'buat'· , . . ""'buatiah': 






'Berbeda dengan sufiks {-I},sufiks (-te) dig:unakan 
sltu~si L .(rendah},'sedangkan suf(ks {Ji}digygna~anuntukD . 
SltU8SFH {fliigga!}. Sufiks {-te}berfuhgsirileng\niperatlfkari:' ­
kata k,erja.:·· . .' ""'; , : ' . ." 
Contoh : " 
{Pa?alarig!}" +' {JteF~_J.;..."DJ!I.I."I{ pa?alangibel ' 

'ditlnggal' ' 'balk-baiklah k~lau dltinggal' 

{anglla} ',+ (-te) , >/angllabel 
'i" 
'!:)erlkan' 'berlkanlah' 
.Etua~ + -<:te) .,,/wua?el 
'buka' 'bukakanlah' 
c) Artl 
Makna ;~i.lfiks {,:,te} adalah 'menyuOJh, mempersilahkan, 
perU yang dlnyatakari oleh' bentuk dasar'. 
Conto,h: 
linnukke?we telnu/, 'Mlnumlah teh anda' 
lalute:'dinElgu-lagunul 'Gemblrakanlahdengan lagumu' 
lanuke an uddel 'Ambullah makanan Itu' . 
laSia?u?e bibl wai nudde/'Taburllah biblt- kebun' Itu" 
4.1.4.Slmulflks 
'Si.rnulfiks adalah prope~mormof~ls" yang terjadl oleh " 
hasil gabungana~iks. Proses Inl dapat dlgolongkan sesuai 
dengan unsur-unsur yang membentuknya, gaburigan preflks 
dan' suflks, preflks, dEln Inflks, 'inflks' dan . sUflks, " dan 
aflks-aflks secara serentak. 
'Gabungal'l -gabungan,' itu dalam dlalek initei'dlrl atas 
, {ni-: .-U}, {nl- .. -nu},.(ni- .• -ne}, .(pina- .. -kll};', {pina- ..~nu>I 
, {pina- .. -nu},.(plna-.. -ne}, (ma- .. -ku), {ma~I.. -ne}, {mapa-}. 
{hlpa-}, {pa- .. -ku}. {pa- ..Jn~ d~ -(pa- ..~ne}· 
1. Simulfiks (nl ... -ku) 
a) Beniuk 
Simulfiks InL rnerupakan bentuk gabungan preflks .(nl., 







Imandenol +, Enb.~.I~ Inimendono?ul 
I~mandlD " " ,:' 'dimandikan olehku' 
, . (Inu), + (ni-. ~.Ju~ Inl?Anu?u/, 
'mLnum'. , .' ",' ',',' !dll1'linurn olehku' . 
(wore) -+:. , , {ol;., WJ~ Iniwore?u:l 
, 'tulis' 'dltuns olehku' 
b) Fungsl, 
. : . . 
. Simultlks Inl berfungsi sepeni yangdinyatakan _oleh 
unsur-!,Jnsur atlks yang membentuknya, yaltu membentuk 
kata kerja' pasff yang obj8k . peJakunya adaJah orang per­
· tama tunggal. . . 
Contoh : 
;Qara) H.Enl~ .. JuF~·D__...:inUara?ul 
'huang' .'dllarang ~fehkuD 
{waresi} + {nl- .. -1,1) II Iniwaresl?tll . 
'berslh'. 'dlbersihkan olehku' 
(pandu)' + {nl"., -Li) '" 1ipandu?1,J1 
· 'perluf 'dlpei1ukan .olehku' 
oJ Ani 
Berclasarkan ani atlks yang memberntuk ~lmrlfiks Ini, 
makna 'slmulflks Ini adalah 'menjatakan 'suatu pekerjaan 
yang dilakukan oleh pelaku' orang penama tunggal'. .. 
Contoh : 
/Ienso?u. ninanawo?u suuwael 'Lens.oku dljatuhkan oleh­
· ku keelalam air'.. -' 
Iitou' tala mau manikopoarawel Itou inlkopo?u/ 'Orang 
Itu tidal< mau menyepak, akan tetapi ia dlsepak. olehku' . 
. /arle nab$lasa manu~u nlta.!Ja?UI Dg~ngan blarkan ayammu 
. ditangkap olehku'. . 
2.Slmulflks .@I- .• ~nu} 
·Slrnulflks {nl-.. -nu} bentuknya bervarlasl' sesual dengan· 
aflks yang membentuknya. 
Contoh : 
(tanta) hEnl~> Alu)io--;";'.,...  Initanta.!)u/· 
'tirrggal' 'ditinggalkanmu" 
. {ono} + Eni<~.;nuF .. ~ fnlonM!g~ul 
· 'hanyut' 'dlhanytukanolehmu' 

{maslka). + {ni- .. ~riuF , Inlrllasikaflul 

'kenai' 'dikenal OIehmu" 

b) Fungsi . . . 
Sepenlhalnya' simulflks"sebelumnya, slmulflks {ni-: .-nu}. 
·Dmempun~ai -flingsi sepeni atlks· yang 'membentUknya, yaltu 
membe~tuk.· kata 'karia pasif yang. objek p~!al<~ny~





JaPaIOe),!.+ {nl:.. JnuFfJ~J"DDD lnlap~lEFen~l~ 

'perpanjang'an' Ddlperp~rijang oletm1u' 

{o.la)' . . + {ni- ... -nu) ~Lniola!lul .....•.• 

· 'Iaksanakan' . 'dilaksanakan olehmli' 

.' (tatarima} I: + (11;.' •. ~nuF ,."n ilatarlmanuf ;" 

'harapkan'j" . 'dlharapkanolehmu' 
, f'­
c)'Attl '., 
.Afg~lgt>~Ilg~Dd~~ganfungsi Inl, makna' yang terkandurig 
oh~i{slmulflks" inl adalah 'sesuatu yang dikerjakan oleh· 
orang kedua tunggal". 
. . . . : 
Contoh:... ,
<WDE~Dila~~F"lgd4l;N nla~eo~u . aneral 'Keqelakaan Itu disaksl~·l. 
,'. kar;1; oJeh,rnu" kel!larin'. "" . .,.... .' 
· /jon aPan' ni,?slk8.tannu'paeomba nuddel 'John akan dlberi 
tahu olehtnu. tentang pertemuan· Itu'. . . . 
,Jiya?u:QlpasisioQu maellewore?u/· 'S8ya"ciperkenalkan 
olehmu'melalui tl,llisan saya' ". 
oj 
P~ Slmulfiksi.QiI... ; ; ~ney 
a) Bentuk' ;' 
Simolflks Inl Juga bervariaslseperti simulflks . di atas. 
Variasl iN sesuai denganafiks~~filssyangrnembentuknya.I· 
. Contoh: I 
{wallu} ,+ ., {nl'- .. -n.d'L ...... ··-,.:niiwaJiiJ.ne/ 

'kapak' . :., "',I" Ddikapak~yaD '. 

{sedanna}] .+,{ni-. ..-ne} <.>/nl, .$!edannaner";,, 

'mar.ah' <,;,.J;.,;.t. 'dimarahioya' . 





<era} >,;,... Enl~;.~neyFgnie/anel . 
· ibel~fWfD . 'Idibelatmya; 
b) :cungsl~; 
Fung$1 ~irn~ifl~piI!niI. Juga.. ,.dltentukan 





sedangkansufiksnya membentuk poseslf 'atau , pelaku 
orang ketiga tUr;lggaL 
Contoh : 
{iw~lo} + .(ni-; DIJneF~JJD~~; In ilwalonel 
'tanyakan' 'dltanyakannya' 
{pasllo) + (ni- .. -ne) !It Inipasilonel 
'per1<en;:llkan' 'diperkenalkannnya' 
-<Pato!)e} + {nj., .-na) " )llhiboto!)enel 
'boleh' 'dlperbolehkannya' 
c) Arti 
Sebagai pembentuk pasif yang dlnyatakan oleh prafiks­
nya dan poseSif, serta obeJek pelaku ketlga tunggal yang 
dinyatakan olel1 sufiksnya, makna yang terkandung di da~ 
lamnya adalah sesuatu yang dikerjakan oleh orang katiga, 
'tunggal\ 
Contoh : 
I ipapa ta?a nibotonene masu? I 'Bapak belum dlperkanan­
kanoya masuk'. 
I utane tala nipandune lai I 'Utangnya tldak ,diplklrkannya 
lagl'. 
Idolnu suete nlpakenel 'UangmlJ _talah dipargunakan olah­
nya'. 
ilyamiu nilulagenel 'Kamu, ditertawakannya',., 
4. Simulfiks .(pina-.,.-ku} 
a) Bentuk 
Seperti halnya simulfiks yang mampunyai unSllr preflks 
{ni7' slmulflks Inl juga hanya dapat digaburig dengan' 
,(-ku), {nu-}, dan (ne-), serta mempunyal alomorl sesual 
dangan variasisufiks Itu. ' ' 
Contoh : 
{turu} + {pin~ .. -ku)>---,.,.1 plnapaturu?('11 (, 
'turun' 'diturun":turunkan olehku' '. 
{poto} H{pina~ .. -ku)I----.", /pinapoto?u/" I
'potong' 'dipotong-potong olahku' 

{aw!} + .(pina- ..JkuFfJJJ~" Ipina....,ikkul ' ' 

'kawirj' Ddika~inJkawinkan olahku' 

, . 
{iyaimbun!}+ '{pina-. ,-kl!)....:--....,Jo ../Pillaiyaimbuni.?UI ' 
~Dsembt.myiD 'disembunyi-sEimbunyil<ao:, 
,olehku' . 
{mares!} + ,(plna- .. -k4}--->i1'/pinamareslkul 
'bersih' '9,ibersih-bersihkan ' olehkti 
b) Fungsi' 
, Fungsl slmulfiks Ini sesual dengan aflks yang memben-' 
tuknya,'yaltu rnembentuk pasif yang dlkerJ8J<an berulang­
ulangoleh obJek pelaku orang pertama tunggal. 
{nikopo} '+ {pina- .. -ku) )0 Ipinanikopo?u/' 

'tendang' 'ditendang-tendang olehku' 

, ," (panduma) + {pina- .. -ku} ~ lpinapanduma?ul 
"plklr" , 'dlpikir-pikirkao plehku' 
{wallI} +, {pina- .. -ku) )o/pinawalll!lu( " 
'beli' 'dibeli-belikan olehku~ . 
c)Arti • 
Sesuai dengan fungsl slmulflks Inl, makna yang terkan­
dungdlnyatakan "oleh aflks . yang Imem~ntuknvaI Yakni 
'menyatakan suatu' pekerJaan yang, dilakukan ,secara ber­
uiang':Olang oleh 'objek pel8ku' orang pertama, tunggal'. 
Contoh : 
Ibukebuke udde pinanatahia?u suadeleneadalene/Buku­
bukuitu dibagi-bagi olehku kepada anak-anak'. 
(ana? ,'udde piriadiya~Dlu suwawo medal 'Anak itu did,uduk 
dudukkan olehku di alas meja'. , ',' ' , ' 
lara udde pinanamu?a?u! 'Jendela itu' dibuka-buka ,-olehku' 
/ , Iwara udde pinamebe?ul 'Barang itu dijinjing-jlnjing 01911­
ku'.' ' ' 
'5; Simulfiks /pIne..... -nu) 
a) Bentl,lk 
Simulfiks {pina-... -nu} mempunyai varias,i ,alomorf sa­
o suai dengan, aflks-afiks ,yang mernbentuknya.' 
Contoh : 
{tabbi} "+ {pina- .. .,nu);-'"':'---4>)0 'I pinatabbinu I,' 
'jahit' 'dijahlt-Jahit olehku' 




{daracJo} +1 \{pina- .. -ntQolo-----i>!!II>/plnadaradonul ~ 
'ditunggl,l' 'dltunggu-tunggu 'olehmu' 
b) Fungsl , 
Simulfiks fnlberfung~lI §Elbegal. _pelTibentuk paslf yang 
dikerj~nI secara berulang-ulang oleh obJek pelaku orang 
kedua tunggal. 
Contoh : 
{sumimba} + {pina- ..~nu~gmlnasumlmba~ul 
'jawab' , ' ,'dijawatl-jawab olehmu' 
{a?aluandahlli}-+ ~plnaJ ..Jnu~ I plnaa? alUandaha!Jul 
'hlna' 'dihina-hlna olehmu' 




Makna simulfiks Inl sesuai dengan fungslnya yaltu 'se­
,bagal pembentukpasif yang dlkerjakan berulang-ulang 
oleh objek pelakuorang kedua tunggal'. . 
'Contoh : 
-I imanltou pinalTiagont.i ,ararrananul > 'Mereka dlpanggll-pang­
'gil anak-anakmu'. ' 
I nariadI itpupin~narranu madame ana ite tat~ I!'agahege, 
apial 'Jadi la diajak-ajak olehmu berdamai agar klta tld~ 
bertengkar lagl'. ' 
lanlo pedde~~u plnabalunul 'Mengapa pakalanmu dfgu8g~ 
jual olehmu'. 
,6. SimulfiKs {plne- ... -ne} 
a) Bentuk 
Simulfiks Inl juga mempuny~N alomorf-alomorf yang dl',. 
tentukan ,oleh sufiksnva. 
(lallela?a) + {plna- ..JneF~JJHiffLplnalallelaNanel 
'maki' 'dimaki-maklnya' 
{wagoa} + {pina- .. JneFlJJ~DFroLpinawagoa~el , 
'panggil' 'dipang,gll-panggllnya' 





.Fungslslmulflks Ini merupakan gabungariaflks yang 
membentuknya, yaitu membentuk pasif - darl ,k.ata kerja 
I~ yang dilaksanakan oleh objek pelal<u' orarigketigatungg,l. 
{nepa} . + ·.[pina-,..-nl'i),....'--1"11>11 plnanepanel . 
'sepak' 'disElpak-sepaknya' 
..(J1?e) + {pina-... -:ne) ~f plnali? . enel 
'intlp' 'diintip-intipnya' 
~mamago} '+ {Oina-.;.-ne) ,., pinamarnagonel 
'panggil' ' 'dipanggil,,;panggilnya' 
0) Artl' 
Sesuai ,. deng~n fungslnya untuk menyatakan, pasit yang 
dlkerjakan berulang~ulang oleh objek pelaku orang ketiga 
tunggal, maka maknanya adalah 'dikerjakan berulang-ulang' 
<,Contoh: , '.. 
. I slo plnadaradone: rnalanulanu arawe Iyo tala rumantal 




I remereme pinawarei!Je erevv~N bukebuke lall 'Daging-da­

glng Itu dlderet-deretnya, sepertl deretan buku saja layak­
nya'. . ' 

./ phia'ranletene tou uddEli Dai~ekatJdekatinv!lM~n9 itu': 

7. Simulflks{ ma-; .. J~u } 
a) Bentuk 
Sepertl pada slmulflks yang menggabungkan sufiks {-ku} 
E~nuFI dan {Jn~ simulflks inl juga berdistribusi sarna 
dengan sufiks yang membentuknya. 
'Contoh : 
{lsasomba} + {ma- .. Jk~ Imaisaso!1ibal 
'hubungi' "menghubungi~u! 
(atarra} + {rna-..;;ku~LrnatarlDa?rf ' 
'halangi' . , < 'menghalanglku' 
{maslk~ + {ma- .. -ku}....:......-.../mamaSika?UI 
. 'ken,al' " . . '!TIengenalku' 
(ta?e) , + {ma- .. J~u}JJJJ""f rnata?eku I 




Fungsl ,slmulflks' dlnyatakari oleh aflks-aflks 'yang mern­
'b6ntuknya, yaltu,membentuk katakerjali\ktlf:yang, dllaku.. 
kan ,oleh 8ubjek dan orang pertama t'onggal sebagal,obJek 




{dolo} '+' {rna.. , ,-k4)---;..;': Imadol9kul . 

'sliruh' - 'menyuruf!lku' .", 

{pare1u}- + D~D <rna- .. -kl!) "> 'm8petelu?u! 

'perlu' Drt;f~merlukankuD , 

'(sabba) +, ;{ma ...... kl!) ~ I masabbakul. 
, 'keluar' 'lTiengeluarkansaya' 
c) Artl 
Sasual dengan fungsl, yeng membentuk ,kata kerja aktlf· 
yang dilakukan oleh subJek agentlf dan. orang penama' 
tunggal sebagal objek benetlkatlf, maka maknanya adalah 
"merigerJakansesuatu te,rhadaporang panama tl;lnggal'. 
Contoh : 
, 'litou mamarado?u malanulanu arawa Iya?u tal~ rumanta/' 
'Ia menunggu' saya berJam-jam, tetapl saya ,tldak, Juga 
datang'. 
I itou mapulu maranlete?ul 'Orang Itu mau mendekatlkll"" 
I iyo tala mamelle?u, eral 'Kamu'tldak, melemparlku, bu­
,kan ?', 
8.SlmuUlks { rna-.. ;~nu ) 
a) Bentuk 
- Sentuk simulfiks {ma .... ,' ..nu} Juga bervarlael sesuai de-,. 
ngan aflkeyang membentiJknya., 
, ", Col,'ltoh ,: , 
{mu?ij} + {ma- .. -nl!>-,--:--""., mamu? unul 
'pukul' 'memukulmu' 
{pate} + .Ema.;.~ ;-nl.l} ,. ImapateIJul 
'bunuh' , 'membunuhmu' 





·Fungsjsimulfiks {ma-. ",-nu} juga dinyatakanoleh 




{batt!} + (ma-, .-nu}--..)o)olrnabatti!)u l 

'ural' 'menguralkan pa<:lamu' 





{sasatu~ + {tiia-, ,-nu}--...:·......•I rnasasaruanul .• " . 





,Sesuai dengan afiks yang membentuknya, maki'la simul­
. flks Inl adalah 'mengerjakan sesuatu terha<:lap orang keE~ua 
tunggai', 
CO'ltOh : 
ludeweparldlin~ lya?O mabagoa!)ukaka?/ 'Itulah sebabnya 
saya memanggilmu kakak', . 
liya?u tala l11aaeyampuflu ana awawoddo?ul ~Aku tidak. 
mengampunimu karena .Kebodohanmu', .' .. 
I itou . ma!lara~u ere uddel 'Ia mengajarmui,seperti itu ?' 
'9. Simulffks ( ma-,. ,-ne ) 
'a) Bentuk 
Seperti simulfiks yang unsurnya terdiri atas prefiks 
(rna-) simulfiks (rt:l,a-, ,-ne) bervariasi juga sesuai dengan 
afiks-afiks yang membei'ltuknya. 
Contoh: 
. (basa) + <ma- .. Jn~JJ~~ I mabasanel 
'baca' 'membacanya' 
{iemapan} + {ma-, ~Jne}IJJ"JJJ"DDDDf rnalempanel 
'Iangkah' 'melangkahnya' 
. (itaalompi) + {ma-., -ne) ~ tmaitaalompi!let . 
'pegarig' 'memegangnya" 
b) FungsJ 
Fungsi simulflks {mc:l-. ,',-ne} dinyatSkan oleh aflks yang 
membentuknya, yaitu membentuk kata kerja aktif 
69', 
/ " 
olah slJPjek agent!t dan oran~ 
, sabagai objak benetlkatif. .• 
Contoh : , 
Epad!r~l~ulyHDI{maJ .. .;ntf) .D~D I mapadlya!l~unel " 
'dudukkan'.. '. .,' 'menduduk'kinnya' 
(pahang,alla!) '+:.{ma- .. -ne)' ,.".;; I rriapaha!lgaJ!annel 
,'sibul(' .,'. . '" 'manylbukkannya' , 
',' {(;>nda)" HEma~ .. na) ~ I ma!)Ondanar 
'undang' , . . 'mengundangnya' 
c) Artl 
, "'Berdasarkan atlks yang m~mbentukD slmulflks 'Inl, makna. 
" yang' tarkandung dalamnya adalah 'mengerJakan' sesuatu ' 




lly?, tala mapandu~e lall 'Kamutldak, memperhatlkanny~ ',' 
agl. 
I anu?a!llJu iyo mananondanneWotonnel jika k..,au mau 
, mengundangnya silahkan' . " , . 
/itou mapaha!)9alJa.!Jne wata?~ge sacanel 'Orang Itu me­
nyibukkan dirlnya s,endlri'. ' 
10.Simulfiks( mapa- } 
a) Bentuk . 
SimiJlflks .( mapa- ). merupakan gabungan prefl~ { ma~ 
dan prefiks {, pa-}. Berdasarkan' unsur-unsur yang mem­
bentuknya, varlasi slmulflks Inl juga· menglkutl aflks-aflks 
yang membentuknya. 
Contoh : 
{turu} + {mapa~ "'/mapaturUl 
'turun' 'menyuruh menurunkan' {S8bba) , + {mapa~ ~ I mapasabbal
'keluar' 'mlnta keluar' . 
{su?e} + {mapa:} .. fmapas~el 
{gahunti} + (mapa:) ,. Imapagahuntll ,,' 
'minta' dlguntlng' 







perinohonan afau 'permihtaarl. ' 
:". i ,,_,,:, -,'f-._ - ~ _ 
Contoh: 
{tulu) {mapa-)I--........;; ... rmapatulu I 
'tolong','" ' 'miiltapert910ngan'{isota} . ·D.·D{in~paJ»FoJW""";"'-lIollo/,maparanta;""," 
'datang' ' i,,-, "irNlntadata~~{t. 
{m8lj~ '+ d"{mapa:> , "/mapamaUil 
'bell' , 'menyuruh "r!iembelikan , 
• ( titip )' 
, ArtisiroUltrks adalah DmenyufD!gI~D~l"fDllh~n!IIWatau yang 
, ,menyuruh'.. ' 
,Cont'Oh: ' " . ' 
II mamat mapabaiUa paeyambarrl:l' 'Mamat minta dibeli-, 
kaEi~ju baru'. ,', , ',' 
lI$aV'rhaparia jambu' tianr?rLDpiap~ Dy~~g menyuruh' 

A1engilmbll.kan. lambu,untuksaya'.• ' 

'litoO mapa wisara' kabger~IiL" 'Ia min,ts: dialai' bahasa', ' 

fngg~isD. , " " ",", 

,11. Simulflks{ nlpa- } 
a) Bentuk " ' 
" Simulfiks { nlpa- ) merupakan gab!Jngan prefiks (nl-) 
dan preflks (pa-).l;3erdasarkan .preflks yang membentuk-: ' 
nya,slmulfiks ini tidak' mempuriyaC varlasi bentuk,. 
Contoh: 





(sae) ,.+ {nipa~ , ,,,,:tnipasael

-
',:'nalk' ' 'dinaikkari' 

{turu} + {nlpa-) ./nipaturu, 

'turun', " 'diturunkan' 

b), FlIngsl 
, Slmlllfiks ' 101 ,mampunyai fungsl sama dengan simulfiks 
.(plna..;) yang rrierupakan •gabungari praflks .(pa-) dan Infiks 
, {-'In-;. '}', Hanya, makna, simulfiks {pimi-}'dikerjakan;. bar- ' 
',; ul~lNg;DulangIdanWIsecaraI tidak Intensional',. " 
_. _:: ~IW__- ,.:1 ': _D_~DDDDDD ::'_' .W.;WWJJD_~L. ,,' '.-. { ,',-. 
''';'- , 
71. 
Contoh :' . 
{dada}< + 	 ... I nipadadal, !nipaJW>~J~.I  

'cuci' 'dlsuruh cuc!'· 

{wasa}. ' +' '..{nipa-} ,. I nlpawasal ' " 

" 	'baca' 'disuruh baca' 
(anum) + {nipa-:r'" .., ",.' I nipa?anum I 
'minum' 'disuruh minum', 
~Arti 
Berhubungan dengan fungsl simulfiksini, makna 
dung di dalamnya adalah 'dikerjakan secara 
artinya dikerjakan atas permintaanobjek agentif' .. 
Contoh : 
lutan itou tate nipaduma lail 
saja'. 
lanip,gara udde nipawu?al 'Mengapa jendela' itu 
buka l' ' 
lalaVio rahasia nipaw0!lkal 'Semua rahasia kita 
12. Simulflks {pa- ... -ku } 
.a) Bentuk 
Simulfiks ini terbentuk dari unsur .suflks (..,ku), 
dan {-ne). Simulfiks yang terbentuk dari 
fiks itu mempunyaivariasi alomorfis sesuai deng.an 
yang I'nembentuknya. . 
Contoh : 
{bai) + .EjW>a~ .. Jku}JJ~F /pabaila!l kul 
'Kebun' . ·'tempat saya 
{iyaimbuni}+ (p8- .. JkuF~.--:-+)00 I paiyambuni1 ul 
'bersembunyi' 'tempat saya 
{lioe) + {pa- .. -ku) .... /pali!J ekul 
,'intip' 'tempat saya 
.{darado}. + ' (pa- .. -ku) ... lpadarado?UI 
, 'tlinggu' >' 'terr:-pat 
b) Fungsi 
Simulfiks inr merupakah afiKs yang membentuk 
yang "dinyatakt:1h oleh prefiksnya, sedangkan 



















"{mana~ _. +{pa-•• k~__......... /pamanara?UI . 
'bekeiJjl' , 'tempat sku bekerla' 
,(w'alla) + I{pa~ •. -ku} ,..lpabalJa!lkut. ", .' 
'belanja": "':' 'tempat saya berbelanJa' 
- {slota) ",., (pa-: . Jk~ )",paslola?a.!)ku/ 
'sekolah' 'tempat saya bersekolah' 
0) Artl 
Sesuai dengan fungsh'lya, slmulf,lks Inl mempunyai mall:­
na, " 'tempa! orang pertama tunggal melakukart' sesuatu', 
Conto"h : ID.~ 
J P8C\!,SQmba?atiku dl!Ja!Ju hagura!}e:ola?an ,su\\lalenel , 
'Pertemuanku dengan orang tuanya akan dladakan dl­
rumahnya'. . " 
- Ipatanta?al')ku 'tala lyasilo'lsldll 'Tempat tinggalkuDtfEi~k 
kellhat8naari sinl'.­
f Ilsaima?at0!Jepapadiya!}kul 'Slapa yang mengatur tempat 
dudukku ?'" ' 
13. Simulflks( pe- . . , -nu} 
a) Bentuk 




{mandeno} + (paM,. ,-nuyl--.....;..-..,-....... / pamandenonur,· 

'mandl' ' 'tempat maridimu' 

{roatl?l} +{pa- .. -nu) .. lpamatl? inul 

'tldur' . Dt~rnmb4t " tidurmu" , " ' , . 

Onalnu) +'{pa- ..i'::nu} , .. I pamainu!lu/':: 

'mlnum' " 'teinpat mlnummu' •.' 

b) Fun'gsl' 
Dcungslslm~l.flks Inl adalah membentuk ,Iokatif yang di­
nyatakan oleh "pi'eflksnya, s6dilngkan suflksriya, membentiJk 
pOsesif ,orangkedua tunggal, 
. "-, - . 
Contoh: . 
{ala}" ',' + {RB-· .JnuFJJJJW;....I~, lpa?a,Ia.']Ul .."... 
'duduk: Dtemp~tIdudIukrnu~ 
. . 
{iwalo} +.'. '(J?8-'" -nu)·. : .; Ipa? fwalo~ul . 
'bertanya' . .'tempat k8r'I1u benanya' 
{matean) + (pa- .. Jnu}~.. ,..,..~...... /pamateannul .. 
'kematian' 'tempat kematlanmu' .' 
0) Arti 
. DB~ntukan lokatif yang dl{Dlyat~an oleh preflks' Ini mem~D 
punyai makna ~tempatD•. S$dangkanaJflksnya mempunyaj 
mci~na 'poseslf orang kedua tunggal'; . 
Contoh : 
IpamaJahanu nlwaresi?lI' 'Tempat masakmu lelah dicuci 
olehku'; 
Ipa?a!iannunimanara?a misamisa/ 'Tempat galiarimu diker:' '" 
jakan .. berminggu':minggu'. 
:'lpa?adonu rinore: isaraka sU' pulisil 'Tempat' simpananmu 
harus diserahkan kepada polisi', 
14. Simulfiks {pa... ,. one} 
. a) Bentuk 
~perti . simuiiiks' .cpa-:,. -ku} dan Epa~ ... -nu}, '. simulfiks. ' 







· {wore} . 
"tulis' 
b) Fungal 
sufiks yang membentuknya~ 
. + (-pe- .W.Jn£!FJ~IJ""IIJJ"""D" pa?aline/- . ' 
. '.' 'penggalinyil' 
'. + . {pa~ .. ~ne} ..·.. ··..... 'palaha!)ei 
, , ., 'pemasaknya' 
+ {pa- .. -,ne} ­..-_.............. I pamore.!)el 
'penulisnya' 
. Fungsislmulflks ini membElntuklokat.;f yangi::Unyatakan 
oleh .... prefi~sDnyaIsedangkah sufiksnya membentuk posesif 
oran~. ketiga:' t\,mggal'. Selain itu,prefiksnyaaapat ,juga 
· meny~takanorangsebagai agentif dan sooagai a!at. 
Contoh.: '. .. .. ,.. ',.. "i': 
{ola} ,+ <pa- .. one} .. I pa?olao!)el 
'olah' 'orang . yang melaksanakan 
nya' 
. {wore} 
.(pa- .. JneF~·JD__"""...... IPamorenel· 
'tulis' , 'penullsnya' 
(wal!?) 
-+ {pa- .. -ne);;.;..·...:.......--fiooo.. 1pabai!J.!lel 
-, 'kebun' 'ternpat la berkebun' 
c) Art I 
Serdasarkanftmgsj yang dlnyatakanoleh simulflks In,l, 
maknanya. dapatberuj:)a tempat, orang' atau alat· ,yang. di­
nyatakan. oleh prefiksnya""sedangkan makna; pq,seslf .oleh 
sufiksnya.' . .. . 
Contoh : 
. litou su~teD m89galli pa?nu.!l!)8' 'Ia sudah memberikan alat 
~j ) ,cucinya' 'atau 'Ia sudah. memberikan tempat cuclnya'. 
lpa!)arane sa!lkatouangeresll .... 'PellgaJamya seorang ~nggrlsD. 
, pabawa1e tal!! WlilSiio isidi I 'Orang yang. membawanya 
tidak kelthatan darlsinl'. . " . 
4.1,.5. Konflks 
konflks merupakan proses morpologis yang menggabung-:­
kan unsur dasar dan mortem terputus. Konfiks 'dalani 
dialek ini tetdiri atas' {pa-: . :a}, {pa-:. :,e}, ,(a-: . :-e}. 
4.1.5.1 .. Konflks {pa,. :-a} 
a) Sentuk 
Varlasl 'konf,ks',ini dlseb~bkanD oleh hadlmya .s~a.ra oto­
matis glotalletupsebelum I al. Icenome~ In!tldak ter­
jadi apablla bunYlatau fonem akhirkata yang d.lmofikasi­
kan adalah fonem-fonem sengau. Unsur yang 'berupa fo­
nem I al datarn konstruksi mana pun lekat sakall dengan 
unsur I pa-I . 
ConJoh 
,{ba{} ,+ {pa-.. ;a}....,-..---i..... /pabal?a/, , 
'kebun' "tempat:bel1<ebun' . 
(siola). j +{pa::. :-a}" ... , paslola?a{ " 
'sekolah' 'tern pat berse.kol,ah'
<Pas8}' + {pa~ . WD~ .. I pabasa?al .', 













+ {a~.~eF. '" I asutel 
'selesalkan saJa' 
+ {a:. :e}----'llo.l analatel .. 
... jserahkan saja' 
+ {aI.~eF >'/ainukel 
'minumlah lagl' 
Kontiks in! bermakna sesual dengan fungslnya Dm~nyu­
ruh mengerjakan pekerjaan kembSlll. 
Contoh : 
I arnanarate?e di9a!Ju aplal 'Kerjakanlah lagl dengan sebalk 
baiknya'. 
,1areorna?esolo marandukel 'Nyalakanlah lagl lampu,su­
~dah gelap'. 
I amelo?e siti santalan manalu?a pedde barru/' 'Llhatlah 
lagl Sitl sedang-mernakai baju baru'. 
4.2 Mortem' penanda {rna-} 
Dalam dialek Ini terdapat bentuk dasar yang' tak dapat ( 
berdiri sendiri tanpa mortem penanda. Selain mortem-mortem. 
yang digolongkan sebagai mortem-mortem t~rikatI ada mor­
tem yang hanya bertungsi sebagal penanda 'salah satu kate­
gorl kata tertentu .. 
Mortem {ma-}, selaln sebagal mortem terikat yang bertungsi ._\ 
memberi penin aktif pada kata kerja juga . bertungsl sebagal 
peminda katasifat. '." 
a)Bentuk 
Bentuk mortem penanda Ini tldak berbeda dengan pre­
flks {ma-}, yaitu· pembentuk kata ~kerja aktlf' yang' mempu,.- • 
nyai - bentuk tunggal, tetapl bentuk dasar yang dimulal 
.dengan vokal secar~ otomatis mendapatkan letup glotal: 
.' ­





" "panJang '88suatu yangsltatnya . " 
panJang' . 
(rau) + D{fT!aJF~J...IJHI" JmarauJ 
--...., 'Jauh' . 'sesuatu yang sltat Jau!1' 
(au) HEma~~J~"W I ma?aU/ 
'pendek" 'sesuatu yang slfatnya peridek 
. b) Fungsl 
Fungsl mortem penanda Inl adalah mengaktuallsaslkan ka­
,ta slfat yang tak dapat berdlrl sendlrl tanpa mortem' 
penanda fni.~ 
Contoh : 
{tema} , + {ma-)I-·-_.' matemal 
'manis' 'sesuatu yang sifatnya manis' 
(famu) + {ma-)Jo---tJOJlI maramul 
" 'merah' 'SEl$uatu yangwamanya 
~ merah' 
c) Artl 
, Penandakata, slfat inl mempunyai makna sesuatu yang 
dlmodlflkaslkannya' atau menJl'ldladvel'bla untuksesuatu 
. ; kata kerJa. 
,.CoritOh : 
Jma apiratoumata mamahara, mawaral 'Hanylii-:-beberapa 
'orang' bekerJa keras'. 
I ro.!)U(O!)U nalata sutempo mapadl/ 'Daun:.daun jatuh pada 

muslm kerlng'. . 

fltoi!awaganake;wolo!l~e 'mawl$8rS wlsara ka!Jgeresi ma- '" 

pial ,,'Orang Itupastl dapat berblcarabahasa Inggrls de­
ngan balk'. ' 
4:3 REldlipUkasl r 
REduplikasl dalam dlalek InJ dapat berupa' redupllkasi 
, sempurna.. Redupllkasi sempurn.a dengan pengl1i1angan 
dan rec}upllkasl dengan proses mOt'fologls.Reduplikasi 
b) Fungsi 
Konfiksini membentuk gabungan yang 'menyatakan 
katifdari kata kerja yang' dlmodlfikasikannYa.Korifiks 
s~laluDeapal"aiikuti oleh suflks-sufiks poses If. ' 
Cohtoh : 
.(bai?) + ' , {p&. , 'a}J---..... I pabai?al 
'kebun' "tempat berkebun' 
{lyaimbunl}+, {pa.". ~a} .. ipa iyambunl at 
'sembunyi' 'tempat bersembOnyl' 
{Ii!)e} + {pa-.. ;"a} ... I paline?al 
'intip' 'tempat menglntlp' 
C) Arti 
Konfiks (pa-." -a} sepertl yang dinyatakan pleh tungsl;' 
nya mempunyai makna 'tempat melakukan s9Suatu', 
Cohtoh : ' ., 
, liya?u maddarado supamati?i?al'Saya menuriggudl tem-I 
pat tidur'" ' . '".\ 
llyaml macasomba?al 'Kamibertemu ditempat pertemu-,
an', " . 
farie uma su pa?uma?a uddel 'Jangan makan dl t~rnpat 
makan Itu'. 
4.1 .S.2.Konfiks {pa~. ,e} 
a) Bentuk 
Sepertr' halriyapa:da konfiks{pa•.. a},glotal selaludi­
tempatkan sebelum unsur la/, sepertl pada contoh~contoh"I 
berlkut . 
. Contoh : 
{ranta} + {pa., . :e),.....:..·---..... , paranta?el 
'datang' 'datang lagl' 
{saba} + '(pa, .•e}·-' - ___...... , pasaba?el 
'keh.iar' ' 'keluar lagl' 
{luru} .. + {pat. "e}.----,,...---,,,,,, I paturu?el 
'turun' . 'turun lagi" ' 
b) Fungsi 
Konfiks(pa- ... -e) memodifikasikan, kata kerjauntuk 
, ;-: 
r
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{ayana}~ ".•• + II~~ . ;e)I-·-.,.......,.·,.... I paayana1el 

'duduk' . 'duduk lagl', 

, {ata} , ,+ (pa-: .~eF .. I paata?el 
'tlnggal' 'tlnggal lagi' 
{Mage} + . {paT • ~eF .. I palulage?el 
'tertawa' 'tertawa lagl' 
.' ) . 	 \ 
,t, o~Arti 
Makna konflks Ini, sepertl' yang dlnyatakan olehfungsl;' 
;,ya adalah 'meiakukan suatu pekerJaan untuk kecluakall­
"ya atau.keseklan' kallnya. 
Contoh: 
. 	 . 
" , 
, 	Isutempo, Iyaml '6allawu Itou patanu?el 'Sewaktu kaml 
b8rplsah .ia ~f"buru lagl'. .' .' , " . " 
}slrema9aplra ana slola pa?untu?el 'Sejumlahkecil murld 
. sekolah lulus lagl' .. 
lawawoddo ere Odde tala paaeyampU?a?e/. 'Kebodohan, 
sepertl Itutak terampunkan lagl'. 
4;1..5.1. Konflts <a- ... :-8 ). 
a) Bentuk . 
KOnfiks ini bervariasi pada unsur leI nya~ Unsur akhir­
nya sering ,didahului oleh glotal aanvarl.aal I bel, I kel , 
dan Itel. ' 
Varlasi-varlasl Itu bukan karenakondlsi~onol<?glsI melaln 
kan merupakanvarlasi' ekaterna!. . 
Contoh,: 
{ayana} " t.EjlW.WJeF~..,....~~.. laayanabel 
'duduk' ,'duduklah lagl' 
@!ggil~D + {a.;:e) ....'aaoglIabeI 
'berlkan' 'berikanlah lagl' 
{ml~ + {a, .~eF .... I aplakel 





dlalek. Ini sangat produktif, dalam' dialek ~fangas.dan b8ha-' 
sa Talaud.pada~ umumnyadi~enal r:¢upJlkasl suku tengah. 
R8dl,lpllkasl sempurna 
a) Bentuk '" . ..., , 
Reduplikasi ~mpuma 'adalah"_ perulangan' bent~kD~J dasar 













+ {oFJJ~"" apia-apia' 
'baik-balk' 
Reduplikasi sempurna mem,bentuk' kata ben~a" kata, kerj;!. 
dan kata '., sifat manjadi bantuk. ulang van~D menyatakan 









+ ' {R}'-:--­.....,;, wanku-wanku I 
'bangku-bangku' 
+ ' {R) '" I Woddo-.wOddo, 
Dbodoh~bodohD 
+ {R} .. lalo-alol 
'hari-hari' . 
Seperti dinYatakan oleh, fungsl redupli~asiiniI makna/ 
yang. terkandungdl, dalamnya adalah 'banyak,dikerjakah 
berulang-ulang aanmempertegas art! masihg-masing untuk 
kata benda,kata karja, dan kata slfat'. . ' 
Contoh : 
I adalene-adalel1eadio biasanekete rri~rua lulagel JAnak­
'$nak keelI biasanya' selalLi membuat ~nyuniD.I ... 
../sainbauJsalNl~auDara!WFlgemaiDla '. dal1S1r 'Maslng;;mas1ng 
yang .bem~maDMarla berdlrl'. .-' . 

litou \ i'nabasa bati udde maneda-manedal'la. membaca . . 

berita . itu marah-marah'. . ". . 

.RedupllkSsldengan .Penghllangan Fonem 
<\ . 
. a) . 
Bentuk reduplikasl Inl' ,terjadl dengan menghllang~n su­
ku pertama beritukdasar ... 
'Contoh: 
. {ad 10) + {o}~.D--'-..... I adlo-dio/' 
'sed/kit' ; , .,. '. 'sediklt-sedikit'· .. 
{apia} + {F!} .,. rapia-pial 
'balk' . '.' 'balk-balk' 
.. (adlana) 
.i+ {~~JDJJJ fadiO!)a-dlooat... 
'olok' .... . 'berolok"'Olok' 

<'{Iulage}· . (R) .. 'tluiag~lagel 

:'tertawa' 'tertawa-tawa' . 

b) Fungsl 
Reduplikasl inj mempunyaj fungsl samadengan redupll-: 
kasi behtuk (:IaSar;. yaitu membentuk makna .bany~I diker­
jakan beDrcii~hgI;ularfgID serta suatu keadaanyangterus~me­
nerus berlang~ung.. . ... , 
Contoh : 
(arod!} +$----. larodl-rodil 

. 'Iewat' . 'Ialu-Ialang' 

{manambo} + @---"!manampo-nambo! 

'. • 'bai,yak"" 'b8!'lyak-banyak' . 

{\\law/sara} +' "'<ro' '.' .. Iwawisara-wisaral . 

"iberterigkar' ',' D~rtengkarJtelNgk~ 

. c) Artl 
'R9duplikast Ini mempunyai .makna 'nienyatakan banyak" 






Iitou nalipa"su sakamona apia-apla/, ~fa Jahir'darl 
,I;:laik-balk" 
lr~laiualaJrlglllaudde mamaculu?u~e aWUN lya?U/"Gadls­
dis itu seumur dengan saya'.' ", ' c', " ' 
litou mabasa bat! udde,dl!)8!)u kalalua-Ialual Df~ membacEl : ' 
ber)ta ItudengCiopenuh kegelllbiraan', 
oedupll~slBentuk Dasar, 
a)Bentuk , 
Redupl"ikasl'bentuk dasar, Inl menyangkut semua bentuk" " 
yang mengalaml proses, afiksasi. In! berarti tldak' dlulang, 
Contoh : 








(wore) + <!=D--,.--" lmawore-worel 
'tulis' 'menulis-nulis' 






Fungsi redupllkasi inl juga membentuk makna bariyak,,' 
dikerjakan berulang-ulang, dan keadaan yang berlangsung , 
, ,ferus.,rnenertis untuk kata ,benda, 'kata kerja, serta, kata " 
sltat atal,lt<ata" keterangall lainnya, " ,'. 
Contoh : 
(lela) + {o}.JJJ~I. I melela-Ielar 
, 'maki' 'memakl-:maki' 
{ta!)ga} + {oF...JJ.IJJJJJ>~If matanga-t8!lgal 
'tinggl' , 'tinggi-tlnggl' 
,.(ira} ,{F!} , It I malra.,i ra I ' 
'kuat' 'kuat-kuat' 
(.rasa) ,+ {Rj -----".,...,. I marasa-rasal .' 
"kurus' , 'kurus-kuruliI' 




· -. . 
·.Makna ,redupllkasl Inl adalah 'menyatakiiribanyak,dlker-., 
, jakan berulang~ul~gI keadaan yang terus~menerus" berlaryg­
sUPQ'IlFal~>kata benda,kat.a kerja, ~erta; kata slfElt _mau-, 
, pun kata_ keteranganlainnya., 
Contoh, :.' '. "< 
~E , 
· Jtlrabbi-rabbi sakom9na nl?itena?lIembondaleo,"lall 'Basok 
besok tetangga, kita leblh camburu lagi'. 
lpasal]kapla-sankapla tempo iddl arle ete uwawawulbl . 
'berbaTk-balklah sekarang, Jangan saling l:Ientrok'. . 
liya?u tala nati?i uwatere-terearOI 'Saya tidak tic;lur, ha­
"ya berbaring~barlng saja',' 
. 4.3.4. Redupllkasi Suku Awal 
a) Bentuk 
oeduplit<aplsem~cam Inl terjadl dEmgan cara mengulangi 
suku awaL sdatu bentuk, 
'Contoh : 
{Pate} H®~JJ!>" I papate/'" 
\ 'mati"alat untukmembimuh' 
{taruwaw~H {~ .. Itataruwawal 
'bawa' . . 'tempat untuk membawa' 
~ame} + {F{} .. I raramel . 
. 'damai' 	 'tempat untuk mendamal-" 
kan' 
.•. ]:)) Fungsl ',......., .. 

Reduplikasi' Inl' rn~tupakan . r9duplikasl devrlYasi oleh ka­
rehabehtukininiembentuksuatu kata karja me(ljadi kata 
benda. 
Cbntoh 
{um~D> +. ®---........ IU7umal 

'mak8r1' ;.' ,., 
'alat untuk iTlakan; 
(inuni). '+ . ~ , ./i?inuml 
'minum' 'alat . untukiTlinum' 
{manarei} + @ 30 I mamanaral 
· 'bekefja' ' 	 'alatuntuk bekerja' 
I 
c) Artl 
Selahl, sebagal redupllkasl yang 'menyatakan alat 
maknatempat'.; 
.. Contoh : 
. Imina mabaJo manuku bawalu polte suwalel iMlnah;kata-/ 
ka:n bahwa alat penjual sudah ada di ruiTlah'. 
Iitou mamalll papatong1?i/ 'Ia membeli alat bunyl-bunyla.n'. 
4.3:5. Prefiks {ma- ).i.j. Redupllkasl Suku Awal 
a) Bentuk / 
Reduplikasl Ini mendapat awalan (ma-) yang' dlikutl oleh 
perulangansul<u awal bentuk dasar. • 
Contoh: ' 








{matapa} + <[4}---;a.;ao I matatapal 

'menetap' . 'orang yang menetap' 

. b) Fungsl 
Jenis reduplikasl Ini membentuk. pelaku suatu pekerjaan' 
atau sesuatuyang dlbenda~an.I· 
Coritoh·: 
{mawantu)+ .{R)'"".-----,.,.., mabawantUI 
'membantll' 'pembantu' 
{sulatoan'u} + {R) D~ I suiaiatoanul 
'ber1abuh', 'pelabuhan' 
. {matana?a} + (R) .. /matatana?al 
'membangun' 'pembangunan' 
{mapailli} + (R},....,..----'JiIo),Imapapailill .' 
'mengherankan' . 'keheranan' 
c). Artl 
Bentuk dan fungsl reduplikaslini rnempunyai' 'pelaku 
atau benda yang dinyatakan bleh. kata dasarnya'.· 
Contoh : 
I haguraQe mapapaleal 'Orang tuanya 
I '; 'rumah', ' 
." iTonap~n wotQ9ge ~antaI tirabbl su walemjja!Fa~lfoloal 
lisaima~o!Fondaa~el 'John akan datang besok di rumah 

per1stirahatan, Siapa yang mengundangnya ?', 

I dar'l? ~ra~kanambone wua?e', n~ttatrrutal , I isal ,maDa!)ato.. 

, a~eLDAnakJanak semua. sudahSe'tuju, Siapa yang meng­
'aturnya 7:, 
4.4. Komposltum 
a) Bentuk I 
Oalam dialek.initerdapatbentukanyang terdirl atas 
unsur dasar yang erat sekali ikatannya, Bentukan Itu 
memperllhatkan ,perubahan yang sesual dengan ketentuan 
yang dibicarakan dalam Bab morfofonologi. S.etain fonem 
! nasal darl;fonem lui, letup glotal dapat inem~ntuk 








'rumah' . 'raja' 'rumah raja' 

{WUS£9. + {datuF.~_....--.:--tIo" Iwusandatul 

'pisang' 'nila' . -'. .'pisang rlija" 
{mawira} + {apu} ..,1mawiraoapu{ 
'putih' 'kapl!r' 'putih seperti kapur" 
{mariri} + {uni} Ii> Imariri!luni/ , 
;kl;Jning' . 'k!:'nyit ,'kuning sepertl kunylt' 
Fungsl 
Fungsi kompositum Ini 'Ialah rTIf:'lmbentukgabungan yang 
salah satll, unsurnya adalah inti kompositum.' dan unsur 
"yang satu lagl merupakan penegas. , 
Contoh '; 

{onY- . + {manara) • loraumanaral 





+ {wusa} .. lbal? uwusal 











+ ' {manaraj.·'---_..... I'tampaumanaral 
'karia' . ,,'ruang kerta' , 
+ {wlllle} "/tua?uwalel 
'rumah' 'tangga ,rumah' 
+ {wale) ,. Jatul,lwlll!el 
'rumah' 'atap rumah' 
Kompositum Inl mengandung makna 'dari, jenis,' sepirti; , 
untllk, terdlri litas, oleh, yan~I dan 'lain sebagainya. 
Contoh : 
(wale) + {datu} .... Iwalendatul 
'rumah' , }raja' 'i'umah dari raja' 
{wale) + {wahew~ ---,..... I wa!ewahewsl . 
'rumah' ,'basar' ,'rumah yang beSer' 
{wale} + D{ka~a} , .. I wale~ana ' 
'rumah' 'makan' 'rumah 'untuk makan' 
'{wa!f§} H<ma~aoiloioany .. '/walePa!)8!)iloloaril 
'rumah' 'peristirahatan' 'rumah untuk beristira-, 
" hat' 
{wale} + {kaaasuslii} -,.----i,.,., I walekasasusai 
. 'rumah' ' . ',sakit' ' 'rumah 'untLik orang sakit" 
{wal~H {\Natu}' ' ,. I walewatul 
, "rumah' 'batli' " 'rumah yang terbilat \ dari ' 
batu' 
{sumu) + DEsumabanr.t>~JJWI.I. I sumusumabang/ 
'masuJ(' , ' 'keluar ' 'masuk dan' keluar' 
{riiaramu}+ {manedl:!} • Imaramumanedal 
'merah' ',' 'marah' , 'merahkarena kemaral1an' , 
{saga}' + {alimbo!} .. lsaga alimboil 
'arus' 'berputar' 'arus yang berputar' 
{uwae) + '{alimbowo)-,--." luwaeaJimbowol' 
'air' "keluar dari' 'air yang keluar dari da­
dalam ' tanah lam tanah',atau, mata air' 
{taharo~H {gogO} .. I taharoagogol 





Frase merUpakan' paduan .erat yang terdlrl atas dua kata 
atau lebih yang unsur-llnsur pembentuknya tidak berclri 
konstruksl klausa. ,Frase ini mengisi salah satu,gatra pada' 
tingkat kla!.Jsa. Pacta haklkatnya~ frase rnerupakan Perluas­
an dari, setlap.un$ur kalima( c~asar dangan mengglglIak~o"peJW 
negas'itu (a) unsur pusat¢f~lt olehp~rluasanI (b) ';"unsur 
'pu,sat didorongke dep8p<d~~perluasanD ftu, dan' (c).unsur 
, . pusat digeser ke ~fa.tW_af!WgI perluasan itu. 
.. '. . 
:.. R.~~.niIs FraSe B,rdasar Pusat Frase ,',' , ' ' 
Frase ," ~rdasarkan perilaku 'sintaksis'dlbagl l11tas frase" 
,endosentris .dan frase ekosentrls. Frase endosentris dibagi 
atas, frase ,atributlf dan frese koordinatif, sedaragkan trase, 
, rekosentris, 'dibagi atasfra!*! .dlrektif,frase konektif, dan frase, 
-'predlkatiL ,Namun," frase ini dapat luga- dilihat 'darl pusat ' 
~frase yang" membentuk frase ifu. Jadl, •adafras'il benda' 
kclrenapusatnya katabenda, frase kerja karena pusst ~frape 
kata, kerja, frase slfat kareriapuSat frase kata slfat, , dt:ilJ1 
, frase partikel ,karena pusatfrase partlkel. Berikutini akan dl 
uraikanmasing-maSing frase berdasarkanunsur pusat yang 
,membentuknya, dengan berdasarkanstruktur frase -dan mak'na 
yangterkandung ,pada masing-masingbentukan. 
_ 5.2.1 Frase Banda 
Frase bendadalalJl dialek Ini dapat" berupa gabungan 
unSIJ( XA dan .AX': Masing-masing gabungan dapat dlklaslfl­
kaslkan 'sebagal berikut. 
f;'rase t/erida XA terdlri atas. gabungan unsur.;;unsurkata 
benda (X) danatributnya (A).· Frase, benda ,jEmis 11'11 terdirl 
darl . gabungan,unsur-unsurB + B (Benda + Benda), B .+S 






















Frase benda AX tercllrlatas gabungan Ik~ta benda 
dldahulul atrlbut terdlrl atas S + B (8lfat + 
(KerJa + Benda), dan P + B (partlkel + Bencia: ). 
R.2.~W1 Frase Benda, XA= B +·8 . ' 
a) Struktur frase benda XA = B -+ B 
Struktur frase benda Inl dlbentuk dengan 
kata benda sebagal uosur\:>9rtama yang 
pusat yangdUkutl unsur keduasebagal atrlbut 
terdirl atas kata ben9a. 
Contoh : 
," ".. . , 
I tual + Iwa!EH-ltua?umba!el 'tangga rumah' 

'tangga' " 'rumah' ' 

Iwalel + Idatu/---/wale ndatul 'rumahraja' 

'rumah' " 'raja' 






Dalam frase Inl, atrlbut yang mendudukl unsur 
memberi keterangan terhadap kata benda sebagai 
yang bermakna 'untuk, dari, jenis, tantang, terhadap, 
ngenal' 
Contoh :, 
I aero I + Ikutul I ~ro u!)kutul 'Slslr 
'sislr' 'kutu' menylkat kutu' ' ' 
Itauwul + Iwusal , I tauwu mbusal 
'pertumbuhan' , "plsang' buhan dari pisang' 
ladalene/+ IwawlneI ladelene wawinel 
'anak' 'perempuan' , jenis wanlta' 
. lwlsara/' "" /pacomba?al ,'d wlsara Dpembt?ara~nD ". :Pertemuan' 
WI~ ,',} ;,";":, .. : ,mengenai pertemuan' 
Jlllacubatelt ; Jurel 
'p.enyerahan'. "'hadiah' .' iahan 
)walel + ' lru?man/' I wale ru?manl 
,rumahD~pengaraD untuk orang yang 
jarakan' , 
:,f B';5 
. a), 'Strukfur f~p.~D·bbi~daWuA =8+ S ' 
ptrukt~r f~~ b~nd~D Ini dibentlJk '.,dengan .menggunal<an 
kata benda Sebagai unsur ,pertama yangsekallgu,s menJad/' 
pu~atyang diikutl ,unsur kedua atrlbutyang teridirl' 
kata sitat.· ' . 
..··CQntoh·: . 
/lalan/" -I: Imaloel ..., ----·••,Ialan maloel 
.'jalan' "panjang' 'jalan yang panjang' 
I maantaril + I mala!)gII . .. I maahtari ,mala9QlI 
"penyanyi' 'cantik' 'penyanyl yang cantlk' 
Iwlsara! ' + Imasema/'" iwisara' masemal 
'pemplcaraan' 'jelas' 'pemblcaraanyang jelas' 
b)Artl 
,FraSf3 .1(\1 Illengandl,!ng makna, .'sltat yang dipunyai oleh 
katabenda~ yang rnenjadl unSl,Jrpusat. 
Contoh : 
(marihal + I matangal --.......... I mariha matangal 
'kecepatan', 'tlnggl' 'kecepatan yangtinggl' 
I tadidanel -I: I mawara/".1 tadidanemawaral 
'konsekuensi' 'berat' 'konsekuensl yang berat' 
I toumatal + I maJaddal .. ltoumata maladda' 
.' 'orang' 'pendiam' 'orang yang pendiam' ,'. 
.' .. 5.i1.3 Fr8$8 b8~d8 XA .;" IS + K 
a) Struktur frase. 
FraSf3 benda Ini terdiri 'atas' kata 'benda 'sebagai pus'st 
dan,kata kerja sebagai beri.kut. 
'..., Contoh : 
/fampal .... fmannalu?al~ltanpP man.nalu?al 
"tempat' .,imencoba' . ·'tempa.f untuk" mencoba:' 
Hitoran' + ',mal?.il - latoran mal?l! , 
"atilran! ' Dm~ngikatD D;aturanyyang~DmengikatD 
(/toumai'al +",mananta!lau'___.; Itoumata '" rnananta!J!}u/ 
·'orling'. "'menlnggal' ,'orang yang . meninggal' ' 
I}) Arti. 
Maknayang· terkandung dalam fraSf3 Inl din~atakan oleh 
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atrlbut sebagal modlflk~tor. Frase Inl berarti 'sesuatLi, 











+ fniacua!g~ut (tempo rnacua9~uLD ' 
'menanam' 'saat untuk menanam' 
+ I nihoreJ " •. , !Iio l-wusa nlhorel . 
'9lgoreng' . Dmf~rNg yang digoreng' 
+ I paoalanjal .. I rol Pabalanjal . 
Ddlbelanjakan~. "uang yang dlbelanjakan' 
+ Inipainul - .... /laOU nipainul 
'dlminumkan' 'obat 'yang diminumkan' 
5.2.1.4 Frase Benda XA = B + P 
a) Struktur frase . 
Frase benda;rni dlbentuk 'dar! kata benda seb8gal pusat 
dan . atribut dibentuk darl partlkel penunjuk dan penjodoh 
bilangan. 
Contoh : 
Inlu?! + luddel .. Iniu?' uddel 
'kelapa' "itu' " atau 'kelapa Uu' ·atau kelapa ~ 
tersebut' terse but' ' ' 
lpa?aamula/+ liddil .. lpa~aamulan Iddll 
'perumahan' 'Ini' 'perumahan inl' 
/tubal + '/sanga1asil-- ,-tuba sa.!Jgalasil 
. 'tuak' .' 'segelas' ' 'tUak segelas' 
b) Artl 
Makna yang terkandung dalam frase Inl adalah 'sesuatu 
,yang diflnit(tertentu) atau sesuatu yang jumlahhya seperti 
'yang dinyatakan oleh atributnya'. ' 
cOntoh': ' , 
+ lpaararonel _/pasa paararonel 
'pertama' "paSal, yang pertama'· 
+ Imanesambau/--'-'" ibuke .manesambaul 
'buku' 'satu-satunya' . Dbu~ti yang. satu~satunya 





'anak sekolah"sejumlah. keeil'· .. 'sejiJmlah keoil anak­
a'nak' seko"ah' ' 
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R~2.N~R Prase Benda XA 1= B '+ Pos 
~fIp~t.uktl.lr frase . 
Frase ·.banda ini .dlbentuk.dari kata bend(i sebagal. pusat 
dan. di. modifikasikan deng~n bentuk. pllWlesifkitaI~miI ' 
beliau, mereka, dan sebagainYii.. 
. , " ..' -. 
Contoh : 
.,/ana? +: mite! ~ I ana? I?itel 
'anak' 'kita' 'anak yang klta punyai' 
Iwanual + liyamiul _/wanua iyainiu! 
'negara' 'kami' 'negara yang. kaml. punyal' 
.. Itunana/+ timanitouwL~LtrrWNa!la ir:na!Jltoul 
. "pacaf .'. 'mer:eka' 'pacar yang .mere~a punyai' 
b)' Arti 
. Frase inLmempunyal makna yang sarna dengan sufiks 
yang'menyatakan, Atribut dalarn frase ini merupakan ben­
tuk posesIf yang tidak terikat. . 
Contoh : 
lwis\iral +. jiapattimaddeL~Lwisara iapattimaddel 
'perkat(lan' . 'beliau; . 'perkataan yang' diucapkan, 
. beliau' 
Isiolal T liambual -lsiola· lambual,> . 
'sekolah'. 'kamiberdua . 'seko.lah ternpat . kami ber­
dua.bersekolah' 
fha~edal +" II?lte abil. _/harega j?ite, abiJ 
'gereja' 'kita sem\Ja' 'gereja tempat kita semua 
berbakti' . 
5.2.1.6 Frase Benda AX = S +B 
a)' Struktur' ttase' 
Fra$e benda Inl terdifi dari' atas unsur.;unsur yang dija­
. lin denganatrlbut mendahului pusat. Jadl, kata sifat· di­
'.' tempatkan sebelumkata benda' yang" dimodifikasikannya.
. / . 
Contoh 
l~asDasupaL~Lat~N ~k~asuDs¥ atel 
'susah' . 'hatI' 'suatu hal yang menyupati~ 
kan hatl' 
/matapogal + rat~f"""J"""LmatangaD ate/. ~ 
'Unggl' . 'hatl' . . orang . y.aOg, linggi hati'nya..-. 
. I samanal + 1mamanara~ samana 'mamanaral 
'semlilngat' 'kerja' . 'se!118ngat ·dalam mangerJa-. 
kan.sesu~fuD . 
b) Arti 
,Makna / gEibuogan frase 1m Imemberi''{ sWal 
'suatu benda Yang menladl pusat frase Ini'. 
Contoh : 
1maramu I + Jrarra/. --... 1 maramu ,rafral 
'merah" 'darah' ~sesuatuyang berwarna me.. 
.rah, seperti darah' 
I maloel + I utal . ______/ma!oe utja/ . 
~panlangD 'rambut' "orang yang berambut pan­
lang' 
Imawiral + f.plnb~bawaL!J.--.... /wawlra pinebawal 
'putih' . 'awan' 'sesuatu yang putlh, sepertl' 
awan' 
5.2.1.7 Frase Btmda AX = K+ B 
a) Struktur fraSe . 
. Struktur frase benda Inl berpola kata benda sebagai 
. pLisa.t' .yang aidahulul oleh kata kerja Sebagai modlflkator,.. 
nya. ./ 
Contoh : 
lmanalu!lal + IlaUl.· ·~LmIanaluaa ulau/· 
'mencoba" 'balu' 'menc.obabaju' 
It!Jml.lTUl ' + I bandaera/,...,.,.....,/tumuru u banderal 
'nienurunkan; .' 'bendera' 'menurunkan bendera' .' 
I fTlana:9.atonel +1~arihar;DDD~Lma!laoatdnepamarihal . 
'mengatur' ' 'kecepatan' ,. 'mengatur. t~ntang kecepatan' 
,/ 
b) Art! '" 
Makoa ,yang terkandung dalam 'frase senia~nN ''inl 
lah Dm~ngeIEgak~rl•. sesuatu' pektlrjaa,rr terhlid~p ," sesuatu', 
Contoh' : J . 
f ma9NiN~lgl~~D~WIpalunaredaf-to f maps!)Onda Ip~frnaredal 
'mengundang' 'pemerlntah':mengundang temadap perna­
,',' ,\', 'riilhif\' '\" 
. I mammlaraJ WHiad~hena~ ........ f;nari'im1ara: ada.i~ilcij 
Dniemelih~iilD '···'aria,k' . 'memelihara terhadapanak' 
f maslolaf + f adelenaf ----.1 masio!a adalenel;. 
:menyekQIat)kan' .~anakD 'menyekolahkan' terhadap 
." ,'aoaR' ' 
5.2.1.8 Frase Benda AX = P +B , 
aF.~t~uktur frase 
.Frase benda Inl terdir! ataskata benda' sebagaipusat, 
,dari sejumlah partlkel sebgai atribut yang ditempatkanj 
belum kata }benda yang dimodifikasikannya., 
Contoh: 
IruaI 1+/toUl -Irua9katou! ''', " . " 
'dua' , 'orang' 'sebanyak dua orang' 
I ma!Japiral + 1 mamanaral ----i"I ma!)aplra' mamanaral 
'beberapa' 'pekerjaan' .'beberapa buah, pekerjaan' _ '. 
/tallu/' ,+ Iwu!al .--'iII- /tallu wulal . 
'tiga' 'bulan' 'Hga bulan' 
b) Arti 
Frase Inl. mempunyai makna !sejumlah benda yang, di­
modikasikannya'. ' 
Contoh : 
lanambonel +.,adalene bawine_1anambone adalene 
bawiner 
'sejumlah' ,'anak perempuan 'sejumlah anak perem­
f. puan': 
Isa!1katou; +I mamamanaral ~f sa!Jkatou' mamamanaral 
Dseorang~I . , I~yang· bekerja'; 'seQrangpekerja' 
r 
I' 
1kanarpboa~eE+'I adalen~ siogaL~DN kanarTlboa9~ ,adalene 
, .'. ,'sio!El/,. / 
'semua' ":'anak sekoi8h' "semua anat<. sekolah' 
tatallu .+ I pahagial --:-",' I tatallupahagial 
'tiga-tlga' . 'bagian' Dtig~ bagian' 
,/apulonel + Iwisaral JJmDamulone~isaral 
l'sepuluh' 'perkataan' 'sepuluh hukum' 
5.2;2 Frase KerJa 
Frase kerja dapat dibedakan atasfrase 'kerja ( AX, ) 
dan frase kerja ( XA ). Baik pola AX maupunpolaXA 
unsur aributnya selalu berupa partikel. Pola-pola itu adQ;. 
, lah frase kerja AX = P -tI K dan frase kerjaXA ='K + p. 
5.2.2.1 Frase Ker:ta AX = P + K 
a)Struktur frase, 
Frase ini, dibentuk oleh kata kerja sebagai pusat dan' 












+. I mawisaral 
'berbicara' 
b) Arti 




""""'--"1 suete mawisa,ral 
DsudahberbicalCg.~ 
Makna frase inl ditentukan oleh atribut· yang membentl-lk' 
nya, yaitu 'hal pegaimana suatu pekerjaan itu dilakukan 
da'n dalam keadaan apa pekerjaan Itw dllakukan'. ' 
Gontoh : 
fwoton~eL.· + fnirumantaLJJJJ....Lwoto9~e nirumantal 
'dapat' 'datang", 'dapat datang' . , 
JapambotM!g~eDl + 1maker, -Iapamboto!J!Je makel 
'mestinya' 'ada' 'mestinya ada' 
+ Imablsara/..:...·J~____imakate mabicara/, " 
ite'r'u'S'; • .,; ... 'terus,: ~merletoIs :berbleara,,.­, ',;'c b'I', ,: i ' 
, ,",' , t, uc=or cara 
,lawaganll,·+,'/sumabal ,' ../awafanl sumaba/' ' 
'mungldo' >", "kelua( "kerriungklrl~hD~eluarD 
',XA=K+ P 
" aj' ptrukturfr~~ DWJ~WD ~"D";.WW;.IW ~ . ,'; >','j:" '- . 
, , Fr_kerja' 1m dlbenttii< darl, katakerja< ,sebagal puf:18t 
, dan partlkel yang ditempatkan sesudahkata kerja:sebagal 
atriput. 
Contoh,: 
, Imaellei+ DfrnapailllL~Nmaelle mapaillii 
'inelotot', ' "keheranan" "Dmelototkaren~rkeherananD 
lrilsumabel+ltaila nipa-, tnlsumabetalla 'niPadilia": ' 
dulina/ ...............nal 
DhW~watD ,'tidak dl- 'Iewat 'tetaPi tidak' diper~ 
~perhatlkanD dulikan' ," " 
lmawisaral + ' I manambol ----Imawisara manambol 
, 'be,rblcara' , 'b8nyak' 'bebleara yang' dilebih-' ' 
leblhkan' 
b) Art! 
'Pada hakikatnya frase Inl. ,merupakari bentukan 
yang, atrlbutnYcfmeinberlketerangan bagaimana: 8uatu -pe- • 
kerjaan"dilaksanakan. Maknanya dapat'berupa 'suatu pekar:­
,jaanyang dilakiJkan dengan cara atauyang,disebabkan 
sebagalmanayang , diriyatakan ,oleh' atributnya:;';' 
,Coritoh :,' " 
'/mabisa(al 4- lmasemal ,1I.lmablsara masemal '-, 
'berbicara' , , , 'jelas' 'berblcara. dengan 1elaS', 
Iinail + linalihal ~lfanimalihat ' 
'pergl' 'cepat"pergidengan cepat' 
lu?indol' + Ikak'ataul - lu?indo, kakataul" 
"l'('Iengglgll' , !kstakutan' "menggigilkarena ketakut.;.,' 
'an' 
Frase'Sltat 
cni~e slfal, dapatdld&hulul oleh atrlbutatau dllkutl oleh 
atrltfut. il\tribJ.it fraseslfat adalah partikel. 




5.2.3.( Frase Sltet AX = P + S 
a) Struktur, frase 
Struktur frase slfat dlbentuk d8rl kata 'sifat sebagal 
pusat dan atribut yang· berbentuk partikel mendlilhulul pu­
satfrase; 
Contoh : 
Inapenel + . Ikaialua/_/napane. kala!ual , 
'penuh' '. 'gembira' 'penuh der'lgan kegembira­
an' 
!tumanil + ImarenOI-ltumani marenol 
'amat' 'terang' 'terang sekali'. 
/tallal + I apial ~ /talla apial 
'tidak' 'baik' 'tidakbaik' 
b) Artl 
Frase sifat dapat bermakna .superlatif, kalasesual de­
ngan partikel yang membentuknya. 
Contoh : 
Isuetel + Imaramul ./suete maramul 
. 'sudah' 'masak' sudah menjadl masak' ..' 
Ifa?al + Imalahal "I ta?a malahal 
'belum' 'masak' belum mas~D. 
ImB!)aplral + Islrel . • fmanapira sirel 
'sejumlah' 's.edikit' 'sejumlah kecil' . 
Itumanil + laul/ual -----tIl! I tuman! aul/ual 
'amat' 'senang' 'sangat senang' 
5.2.3.2 .Frase Sifet XA.= S + p 
a) Struktur ,frase 
. Struktur frase slfat Inl dibentuk oleh katasifat. sebagai 
pusat dan dllkuti oleh atribut' yang t~rdlri atas partikel~ 
partIkel. 
Contoh : 
. Ibahewal + latol "I bahewa atol 
'besar' 'sekall' 'besar sekall' 
. Imarandul . +. labll .. /mararidu abil 
'galllp' 'samua' Dmenj~igelap semua'
,.
I maternal + latol . .. Imatema atol 







Makna. frase ini dinyatal<an oleh' partike.lnya. yaitu' 
menyatakan . superalatif. dan menyatakan keseluruhan . 
. ::,. . l.·,' . . . D.~._ 
Contoh : 

,/adlol + labil . "/adio ablL 

'keeil' 'sekali' . 'keeil sakal I' 

Imarenol + latol ~f.mareno ato.l 

'terang' . 'sekall' "terang ~ekali" 

Ikalalual + iatol -lkalalua ator 





FraSepartlkel memperlihatakan pola-pola yang sarna de­
hgan frase-frase lainnya, yaltu dapat oorupa· AX) mau~. 
pun frase ( XA). 
Frase PartlkelAX =P + P 
a) Struktur frase 
Tipe frasepartikel dloontuk oleh partlkel, setBgal pusat 
. pidahului SN~h atribut yangooroontuk partikel. 
Contoh : 
lmararani/' + fkanamboaoeL~lmararani . kanamboane1 
'hampir' "semua" .'hampir . semua' 
larodl1,-t lIail . -farodl lail 
'demikiim' 'juga' 'demiklan· juga' 
. I mapuru + I sarun1-,--'-""1r:napul u . ta?a mapuh.l 
ta?al sarun( 
'mau. tak mau"harus" "mau tak mau harus" 
larletel + (arodil 
Djang~nD 'begltu' 'jangar:,v begltlJ' 
b) 'iArfl .. '? 
Maknafrase Inl bervariasi sesuai dengan. atrlbutnya.· Va-' 
rlasi makna itu dapat berupa 'dari, seperti, .de,ngan· cara, 
memberl tekanan, dan .sebagainya. 
Contoh ': 
Dl~ ­
1awaganakeL + .; Jareadl lJJJIJ~~ Iawaganake. areldi 1 

'mungkin' . . . 'begini' 'mungkln seperti InI' 

larlet~l . + ~ larodiL .. larletea(,odil 

/ 'jangan' 'begltu"jangan separtiitu'. 
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/ta18.1 + fareadll li'/ta?a areadll . 
'bukan' \begltu' "Janganseperti ·Itu' 
law~N + Itumanll -.--I"" lawaru tumanll 
'dengan' . 'san9at' 'Clengan sangat';, 
(memberl tekanan) 
5.2.4.2 Frase PartikeIXA': P +. P 
a)Struktur frase 
Frase ini dlbentuk oleh partlkel sebagal pusat dan par­
tikel juga sebagai" atrlbutnya. 
Contoh : 
Italal + Ise?el --:..-..... tiala se?el 
'tidak' 'sambii' 'tldak- dengan sambiI' 
I ariel + Imaomal --.... ., arle maomal 

'jangan' 'sampai' 'Jangan dengan sampal, 

IdinanUI + Ituman/l --..... Idl!Ja!)u tumanll 

'dengan' 'amat' 'dengan' keadaan arnat' 

b) Arti 
Frase ini rnengandung 'dengan cara atau dalam keadaan' 
seperti yang disebut o'leh pusat frase'.· 
Contoh : 
lariel + Imaoma tumanl/-" larle maoma' tumanl/' 
'jangan' "sampal terlalu 'Jangan dengan sam­
", pal terlalu' , 
Italal +, Idinanul turnanl/- /tala Ddl~B9u tuma­
nil ".,' 
'tidak' 'dengan arnat 'tldak dengan keada­
an amat' 
lawarul + /tumanl atol ~Ilawaru tumanl atol 
'dengan' . 'amat sekall' ,'dengan keadaan 
amat sangat' 
5.3 Janis Frase Berdasarka" Perllaku Sln'aksls 
Secara' umum,frasedapat dlbagl atas frase endosentrls 
dan frase ekosaritils berdasar perllaku ,slntaksls frase-frase 
itu. Selanjutnya, ·fraseendosentrls dlbagl atas frase atrl­
,98 

butlf dan,kooi'dlnatif, dan, Jrase eksosentris ,:atas f. 
dlrektlf dan Jrase konektif I' : 
/ 5.3.1 Frase Enclosentrl" A,rlbutl' 
Frase endosentris atributlf dapat berpola AX, -atrlbutlf 
mendahulul pusat; XA, atributif sesudah· pusat; dan pola' 
AXA, pola pusat yang diCiPit oleh atrlbutif. Selaln ketlga 
dl atas, dalarn dlalek Inl terdapat pula pola mana suka, 
. yaltu pola AX CoXA. 
'",....-. 
5.3.1.1 Frise Atrlbutlf MendahululPusat 
~.. 
Pola AX . ter'9apat da/am dialek inl terutama dalam 
trase dengan' pusat kata kerja, kata sltat, dan sejumlah 
kata be.oda. 
. Contoh 
Imeneltoul 'hanya dla' " 
Isantalan malahal 'sementara memasak' 
Iaire ma!a!oe/' 'jangan panJang-panjang' 
Itumanl mairral 'terlalu keras' 
I iyado suwi!Jginel 'Iebih ke pinggir' 
Itala naudul 'tidakberes' . 
5:3.1.2 Frase Atrlbutlf SesudahPusat 
Pola XA, terutama terclapat dalani frase bel)da, frase 
slfat, dan frase kerja tertentu. 
'. Contoh : 
I pamanaran pariaga-pariaga/. 'bekerji! derigan hati;;.haU' 

IwaJem pa!ga~iloloanlJ 'rumah peristirahatan' 

Ibette suttatel 'silahkan masuk' 

Iwa!entaumatanambol 'rumah sakit jiwa' 

Iwale mawJral 'rumah yang berwama putih' 

1sumu sumabang panjara/. 'masuk keluar penjara' 

Itumurun su stasioI 'turun ke staslon' 

. lolanda !eol 'perangai yang jelek' 
Iparakaka mabulul 'alatpenumbuk' 
I maloe .atol 'panjangsekaW 
I nlsumabe t~a nipadulianal'lewat tampa ,diperhatik8n' 
5.3.1.3 Frase Atributlf Terplsah I Terbagl 
Pola AXA Ini sangat produktlf.Pola Inl dapat ditunjuk­
kan dengan conto~Jcontoh berlkuf 
,Contoh : 
I mene, uwaterearol'hanya berbaring~agC!" 
Imuntabe manala kanlkil 'maslhbermalnkeiereng' 
, I tala marada tlal 'tldak saklf perut' ' -, " 
I rua wale wahewal 'dua rumahbesar' , 
I santalan mandada. citol 'sedang'mencurl mobil' 
Itatailu pahagla adiol 'tiga bagian kecll' 
I 'tiga baglan kecil' " ' , 'e 
/tumani, maramu rarral"sangat berwariia merahdarah' 
,sa9katou ,i1iamamanara ararunel 'secii-clng pekerja lama' 
5.3.1.4 Frase ATributlf Mana Suka 
Pola mana suka merupakan pola yang dapat dlpertukar­
kan tergantung apa yang Ingln dltonjolkan. 
Contoh : 
Iana.9~u ,pira/<?,:>1 pire >anaO!Jui 'anakmuberapa ' atau 
berapa anakmu' " " 
,Imarada tla!g~uLCoWWFl tla99u maradal 'saklt perutmu' 
atau 'perutmu sakit' , 
I anera mabelen/c:;ol rnabelen aneral ',kapan 'kemball' " 
atau, 'kemball kapan' "" ' ' , " 
lapa ara!g~eLcWWJ.;W.Lara~~eapal 'apa namanya atall namanya 
apa" , 
Imaoma anere/lX)/anera maomal tlba kapan' atau ,'kepan 
tiba' 
5;3.2 ' Frase Atributlf Koordliiatll 
FraEle koordlnatif dapat'dlbagl atas bentuk Cildltlf ' atali 
penambcihim, bemtiJkgabungan, bentuk pemIsahan (dlsjunk , 
flf) ataupllihan(aiternatlt), dan kc>nstrliksi perwallan (apo­
sltlt) ,. , 
5.3.2.1 Frase Atributlf Koordlnatlf Adltlf 
Frase, Inl merupakan paduan kata kerja dan kata kerja 
atau kata' sltat dan kata sltat. 
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Contoh : " " " 
Humuru . ,arodllal' mawatul. 'turur't lagl berbatu' 
Ipande arodllal rriarlma/" 'pandallagi tajin' , 
, lmatema .~rodllal malangil 'manis lagl cantlki , , 
lIaleo sa!imurlne kasa/'jahat tambahan lagi kasar' 
IMatawaaworo malimburul 'geinuk lagl pula bulat' 
la?aJuandahasallnmurinelallela al 'dlhlna kemudian.di­
makl" ", " 

I nit~9aaworlDEnirni.l'?ul 'ditangkap lalu dlpikLiI' 

1ma18u arodllal adiol "pendek lagl, kecil' 

. . . . 
" , 
5.3;2.2 Frase AtribumKOOrdlnatlf Qabungan 
, Bentukgabungan,terdlri,. atas unsur' atau ,kata dari ka­
tegori .yar:lg sarna. 
Contoh : 
nnu awu umal 'minurn dan makan" 
I allo awu rabblJ'siar)g dan malan' 
lala awu asia 1 'miskin dan kaya' 
Imamore,awl( mabasal 'menulis' dan me,mbaca' 
la?aluandahaawu lallela?al 'dihlna dan dJrnakl', 
Isawatloawl{ lallu{ 'kilatdan guntur' 
, 	 ' 
5.3.2.3 	Frase Atrlbutlf 'Koordlnatlf:' Pili han • 
Bentukan pemisahan atau pilihanfrase inl;yaitu k$<iua 
unsur yang bentuknya mempunyal ClH, kategQrl 'kata yang 
sarna., 
Contoh : 
Iyapa maramu arae' yapa marandu/,' 'yangberwarna meraf,l 
atau Yang berwarna', hltam' , '" ,," 
Ilnukt{)nlnuma. malOsQ uddea~e mihuma "masu!Je uddel 
'mlilum"rninum;.m panas itu atau minuman dingln Itu' 
(iyamltallu 'arae mflJ'leiya?l.ii. 'kami bertiga atau' saya 
sendiri' " 
"/sawa esa sawS: wawlnel 'suami atau istri' 
1mannawulQ....arae mattatia/"berkelahi atau bertengkat' 
















RIP.2~4 Frase Atributlf Koordlnatif Aposltlf ,atau Parwallan' 
Frase. atributlf "(oordinatif atao' perINaiian ·8da.lah 
yang' unsur-unsur mempunyal derajatyang sarna, 
. salah satu unsurnya bukEinatrlbut dart ,unsur'yang lalnnya. 
Contoh :' 
Imarla, adalenebawine uddel 'Maria,anak 'gadls Itu' 
l.iya?u" taumata yapa aslal 'Saya; orang yang hlQa' 
I iya?u, sakatou antulu nitoul "Saya, . satu~satunya 
dapst menolong dia', ", 
Imaaantarl yapa tumani malangi, bawioearane ,Marial 
'PeAyanyi yang amat cantik, wanita yang bernama Marie' 
5.3.3 Frase Eksosentt1s DlreKtif 
Frase direktif merupakan salah. satu frase 
In! berarti bahwa distribusi unsur-unsur yang 
frase itu tidak identlk dengan konstituen yang 
nya. .Dalam d!alek Miangas gabungan dlrektlf Inl 
tetbiitaS, Untuk,huburigan dll'ektlf hanya 
(su) atau (si)',' . " 
.Contoh : 

I sutempo udde/'pada waktll Itu' 

I su walene/' dirumahnya' '. 

I su wale siolal ' di gedung sekCllah' 

Isu ampukku/. D~iPpa.da kampungku' 

ISU asu/'kepada anjing'. . 

I su awlkkul 'kepada suamiku' 

I sia?ul 'kepada saya' .' . 

lsi toul 'kepadanya' 

Isiammil 'kepada kami' 

ISima itoul 'kepada mereka' 

5.3.4 Frase ~ksosentris Konektif 
Frase konektlf dalam dialek Ini menggunakan 
. penghubung I rl~a~ul 'dengan', I sallmurlnel 
tarawei :tetapl', rewe?el 'melalnkan', Imellalwel 
Inapawel 'selelah', lsallaiwel 'meskipun', isantalal 
lum', Iparadol 'nanti', lerel 'sepertl',dan sebagainya; 
Contoh 
c , 
Inacua ri!JliIQu WlJSSI 'menanaminya dengan pisang' " 

I saJirriurinta madarado su sl01al 'kemudlsn. menunggu di­
sekotah' ~ 
 c 
I.uawe "aSUe gegel 'akan tetapl beakhir secJlh' 

leve1e nltumalanu atataul 'mela,inkan lari ketakutan'. 









f~allaiwe di~a!gu napene ka!a!ual 'meskipun dengan penuh 

kegemblraan ' , ,.' '. ". 

Isaritala napenda apapia/'sabalum marasa. lega' 

Iparado alo-alo saJimuline iddil 'nanti ~ariJhari terkahir; 

, Ini' 
leretoumata timade uddel rseperti orang yang lua itu' 
5:4 Kalimat 
,Oialek Mlangas mempunyai kemirlpan pol's. kalimat dasar 
dengan bahasa Indonesia. Rumus-rumus poia dasar kali­
mat dibentuk oleh unsur wajib atau unsur tidak wajib. 
Unsur-unsur tidak wajlb dalam pola kalimat dasar 'itu 
,akan' dltanda! de"gan (_) artlnya unsur Itu dapat dihflang' 
kan tanpa mengurangi' sifatkomuriikatif·' ujaran, yang di~ 
bentuknya. " , 
Rumus pola kallmat ,dasar .t>erikut ini; unsur wajibnya 
adalah GB sebagal subjek,GB; GK, GS,G BiI, dan Gd 
sebagal predikat, sedangkari uilsur-iJOsur tidak wajib terdiri 
atas M (Mosal), ASP (Aspek) AUX (kata bantu), 'C(Gara, ' ' 













Pangan. mengindEmtlkkanfrase bend~ dengan gatra ben­




gatrasifat, maka yang masih memerlukan penJelaSan se­
belum membicarakan pola kalimat dasar adalah pengertian 
M (Modal), ASP (Aspek) . AUX (Kata 13antu), GBil (Gatra 
Bilarigan), Gd (Gatra berkata depan),C (cara) , . dan W 
(Waktu). Pada haklkatnya' satuan-satuan Inl._ dEJpat juga 
dikategorikan sebaliJal trase selama satuan·satuan Itu terdl­
ri atas - dua kata atau lebih (seeara laoretls). Hal yang 
sama dapatjuga menyangkut frase-frase benda, karja, dan 
sitat. Gatra benda, gatra kerja, dan gatra sltai dapat 
terdiri atas satu kata sebagaipusat dengan.absennya 
penegas. 
. Moda.1 rnerupakan unsur yangtJdak waJlb yang mengu­
bah kalimat berita menjadl kalimat yang berfungsl emotlf,' 
yaitu dengan menyellpkan. slkap pemblcara terhadap yang· 
diungkapkan kalimat berita. Dalam bahasa Indonesia se­
pertI saya klra, Ilka saya tldak kellru, paltllah. 
Aspek adalah penanda apakah suatu perbuatan Itu terja­
di masa lampau, ,sekarang, akan datang, atau untuk me­
nyatakan suatu pekerjaan se(jang berjalan, dan lain seba­
galnya. Aspek biasanya dlnyatakan dengan perubahan mor­
tologisatau dengan menggunakan partlkel. Dalam bahasa 
.TontemblJan salah satu bahasa dl Mlnahasa yang pernah 
diteliti palatalisasi merupakan penandaaspek. Dalam dia­
lek Matana.?! adalah ICumanam 'makan sala', sedangkan 
I cumanoml 'sudah makan', I pokolanl . 'potong saja', se­
dangkan f pinokolan I. 'sudah dlpotong'cjan I papokolanam· 
'sudah sedang dipotong'. Dalam uralan tentang proses 
morfologis dapat dllihat baliwa. dalam dlalek Mlangas 
aspak juga dinyatakan dengan,partlkeldan proses morfo­
logis~D ,-
Kata bantu bersama dengankedua onsur yang dlsebut 
terdahulu merupakan unsur tidak wajib. 
5.4.1' Kalimat Ossar
. . 
Dengan menjabarkan pola-pola, dasar dl atas akan 'dlda- , 
patkan, paduan-paduan 8ebagai brikut. 
Pola 
1. ' GB + 1GB 
2. GB + GK 
3. GB + GS 
. 
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4. 
.GE:! + IBGII 
5. GB + Gd 
Daear d~ GB 
kalimat dasar GB+.GB 
Struktur kaUmat dasar merupakan struktuf kopulatif yang 
pertamanya dlbantuk .oleh frasedengan pusat kata 
banda yang' (Jllkutl olehgatra kedua yang dlbentuk 'juga 
frase dangan pusat kata benda. 
: 
lapalene udd~adalehe wawine/'Anak ituanak~erempuan 
GB1 GB2 _ 
Ttoum~taudde sankatou hUI'U/. 'Orang ltuseorang gur.u' 
GB1GE:l2 
udde'alo dumiOgul 'Hari ini hari Minggu' 
GB2 
Stn.iktur yang sifatnya kopulatif rriengClndung maktia· 
'gatra pertama mendapatkan predika( yang dlnyata­
oleh gatrakeduaIse~rti seorang' ,adalah, berupa, 
dari, dan sebagainya'. 
: 
udde wale watul 'Rumah itu (adalah) rumah yang 
dari pada batu'. 
hurul 'Kakak (dari) saya, (adalah) ,.seorang guru'. 
udde roi I 'Hadiah itu berupa uang'. 
aasar GB -+ GK 
a)Struktur pola dasar GB + GK, 
Struktur pola dasar GB + GK dibedakan menuruf unsur 
GK. Unsur pusat itu dapat berupa kata kerja intran-. 
sltit, katakerja transit if berobjek langsung, dan kata kerja 






















I toumata udde maantari I 'Orang Itu menyanyi', 
, .,.. GB GB int 
limapitou mapulel 'Mereka pulang', 
, GBSUb GB int 
I imaoitou mananaroso i?itel 'Mereka menghalangl klta', 
dBsu~ GKtrans GB 0" 
Imaria ,maogaii buke udde I jonl 'Marie, memberikan 
GBsub GKtrans GB 01 GBotl buku itu kepada John', 
blArti 
Pola dasar yang mengandung unsuf' GK intransitif me­
ngandung tnakna 'subjek melakukan pekerjaan,untuk atau 
oleh dirinya sendiri', Pola dasar 'y'ang mengandung GK 
transitif berobjek langsung mempunyai makna 'subJek me­
lakukan pekerjaan dan obj~k langsung terkena aklbat larig~ 
sung dari pekerlaan Itu', POla dasar yang mengandung, 
unsur GK transitif berobjek langsungdisertai dengan ob­ ' 
jek ,tak langsung mengandung makna 'subjek malakukan 
pekerjaan yang disebut GK terhadap ,objak ,'Iangsung' dan 
objek t'aklangsung ,menjadi lengkap terhadap hasll peker­jaan itu', " " ' 
Contoh 
, I wana nuddeuwallmbutute} 'Benang Itu sa/lng barik8tan" 
membentuksimpul' , 
Ii?ite tum!lruni'Kita akan melakukan pekerjaan turun', 
I iyamiu mabalu 'unasal 'Kamu melakukan pekerjaan men-,' 
, jualkain sarung', ' 
I Kapala bank uddeuwarendo sambau sura su sekertaril 
'Kepala Dli!Jk it~" mendiktekan sebuah surat kepada sekre-,' ' 
tarisnya' , ' ' 
Pola Dasar GB + GS 
a) Struktur pola, dasar GB + GS 
Stniktur, pola dasar Inl dlbentukoleh gatra benda sebagal 
, } 
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subjek dan dllkuti ~feh gartra slfat. 
ContOh : 
Itoumata udde wewal 'Orang ·Itu kt.irang W$ras'•. 
GB GS 





Dalam pola Inl, gatra benda dlberi slfat oleh gatra sifat ' 
Contoh :, 
/ltou sa!Jluitou' maplal 'Orang' Itu seorang, yang sifatnya,' 
balk', .' 
Jpacasomba?a udde maleel 'Pertemuan itu berlangsung 
dalam waktu yang panjang'. 
IhoodI 11 ItEL adlol 'Gajl klta kecll jumlahnya'. 
I adalene Imsgltou maraddal 'Anak mereka berada dalam. 
keadaan saklt', 
I uwae uddemasemal ,'Air Itu dalam keadaan berslh'" 
5.4.1.4 Pola Daaar OB + GBII 
a) Struktur pola dasar GB + GBiI 
Struktur semacam Inl dlbEmtuK oleh gatra benda sebagal 
subJek dan dllkuti, oleh gatra bllangan. 
Contoh : 
I hOOdl 111te rarua rasu peral "Gaji klta berjumlah dua 
GB GBII ratus 'rubl rupiah'. ' 
ladalenelma.!Jltou o1aJui 'Anak mereka berjumlah delapan 
orang', 
b)Artl 
Makna gatra bllangan yang dltempatkan sesudahgatra 
. bend,a adalah 'menyatakan jumlah benda yang dlsebut pa­
da ,gatra benda', 
Contoh : 
Irol?u ruam pulo rlwu peral 'Uang saya barjumlah dua 
puluh rlbu rupiah'. 
J07 




lana?i piteruagkatoul 'Anak Pieter berJumlahdua orang~. 

IhurusuSiola udde mapulo rua/'Guru di sekolah'ltu ber­

jumlah dua belas orang'. 

5.4.1.5 Pola Dasar GB '+ Gd' 
a) Struktur pola dasar GB,' + . Gd 
Struktur pola dasar ini dibangun oleh gatra, benda 
diikuti olehsuatugatra benda yang berkata depan. 
Jiya'wsu wai? uddel 'Ayah saya ada di kebun itu', 
GBGd 
I pacasomba?an uddesu walenel 'Pertemuan itu diadakan 
GB Gd di rumahnya'. 
Iitou su tnana[ol 'Dia ada' d"j Manado'. 
GB , .. Gd 
b) Arti 
Makna yang terkandung, ,dalam struktur,ini dapat berupa 
'terjadi, diadakan, / pada; sesuai cJengan gatra benda yang 
didahului kata depan tersebut', ' 
Contoh: 
(pacasomba?a nudde sutempo mbal~ndal 'Pertemuan ter~ 
sebut . diadakan pada jaman Belanda'.: 
Ipaola?anesu puu mapu!o ruat. !Pelaksanaannya pada jam 
due' belas', 
litousu sakamona, mapia~pial 'Ia dari keluarga baik~baikD. 
Imaar'ltari udde SU ampu?kul 'Penyanyi ,itu berada di-, 
kampungku'. 
, Iwa!e?u ·mClrani"mbalenul 'Rumahkudekat dengan rurr'lah" , 
mu', . 
5.5 Proses Sintaksis 
. Proses. sintaksi,s akan melDlgur~ik~mtentang a'!alisls ,'sa­
tiapkalirnat dalam hubungandengan poia' dasar yang:: . 
membentuknya. Ditinjau dari pole dasar yang membEmtuk 
kallrnat, kallmat-kallmat merupakan perluaSan kallmat dasar 
.ataugabungan;darl leblh darl' satu.kallmat dasar;Kallmat· 
laindapatpula dlhasllkan dengan menglillangkan unsur. 
wajlb kallmat dasar atau unsur-unsur dasar dengan me­
mlndahl(an tempat dengan -perubahan dan penambahan 
unsur. 
5.5.1 Unsur-unsur Wa,llb Kallmat Daser-' 
5.5.1.1 	 G"tra Be~a 
Kata benda terdlrlatas kata. gantl orang atau pronomi~ 
na,nama orang, nama -blnatang, nama benda, dan benda 
itu sendlrl. 
5.5.1.1.1 Kaia Osntl Orang 
Kata gantl orang yang berfungsl sabagai subjek dapat 
pula diperlnol . sebagalorang pertama. tunggal Ilya"'ul 
'saya', orang kedua tunggal Jlyo/'kau' ateu 'engkau', 
orang ketlgatunggal Jitoul 'la', orang penama jamak 
eksklualf l.Iya?mil 'kaml', orang .pertama jamak Inkluslf 
llitel 'klta', orang kedua Jamak Jlyamiu/'kamu, dan 
orang ketlga jamak Ilmaltou./'mereka'.; 
5.5.1.1.2 Nama Orang,· Nama Blnatang, dan Nama Benda. 
Nama orangdalam dlalek Ii'll blasanya dldahului oleh 
penanda nama. orang III· Dsi~. Dalam masyarakat Miangas 
digunakan nama-nama Kristen, sepertl Svenly,Jan, John, 
Alex, Marla; Termasuk dalam jajaran Inl jenls sapaan, 
sepertl lopolaol 'Lurah', Imakubumll 'Kepala adat', fmo~· 
mol 'panggllan untuk anak perempuanl gadls', I mainal 
.'panggllan untuk anak .Iakl-Iakl', I.mamal 'panggllan untuk 
Ibu', I papal 'panggilan untuk ayah', / kakal .. 'panggilan 
untuk kakak',· / esal 'pria',· I wawlnel . 'perempuan', Itimade/ 
'orang dewasa/orangtua', ladalene/'anak'. Nama-nama 
dlberlkan kepada blnatang plaraan, terutama anjlng, sepertl 
ladlol 'slkeoll', Imarranul 'sl marsh', Ibulal 'sl bulan', 
Namiil-nama yang aeJenls dlpakal juga untuk nama perahu, 
sepertll slnarl 'slruar', loakra"valaf 'oakrawala', dan yang 
lain-lain umumnya menggunakan bahasa'indonesla. Nama­
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nama benda laintermasuk nama-namatempat, seperfF:' 
'I boronto} 'Emakpulau Miangas', I gunung 'kotal 'nama' 
'gunung', Iglinung garudaf, 'nama "gunung', ""/tampu',al 
'bukit karang'. 
5.5.1.1.3 Manusia, Bhlaiang,dan 'Belida ' 
Nama benCla yang berwujud' manusla berbeda 'dengan 
nama' benda yang' berwujud binatang dan nama benda,' 
yang berwujud, b~nda. Perbedaan itu dapat 'berperigaruh ' 
, pada' pEmggunaan' pronomina. ,', Kata benda' yang ',berwujud, 
manusia,antai'a lain iiwatar atau -/niobal 'anak', lyama/ 
'ayah'," lsawaesal 'suami', Iioumatal : 'orang', liyaal Dka~ 
kak' , Huari11ad ik': Kata oelida biriatang, antara lain, 
lasul DanjingDI~ I inal 'ikan', '/atoaf 'ular', r lalloatil,'ca­
cin{J'. 'Kata benda berwujud benda,antaralaln, IIlul 
'punggung', Itial 'perut', I rarra/'darah',' 'I pinebawal 'awan" 
larru/'cakar', /taIlUl'telur, rputul 'api', llimal 'tangan'" 
lutal 'rambut', I walabbu I 'rumput', ItinaiI 'perut', Ipual 
'kepala',/ buul 'Iutut'. 
, Penanda kata ~hda dalam membenflik' frase dapat di­
beri penanqa ,kata 'keterangan penentu' atau penUnjuk I ud­
de('itu'dan liddil 'ini'. Dalam penje1aSan mengenal frase 
akan 'dapat dilihat pOla-pola ,fi-ase yang berintikan kata 
benda itu, Katadepah I suI 'di' juga akan merupakan 
penunjuk 'kata benda' yang ditempat~n di depan kata 
, ", benda. " Selai1'1, Ikata~kata penentu' yang', disebut, d i atas, 
malta kata":katabenda,dalam dialek Ini'dapat juga dltandai 
dengan aflks-aflks po~esifI sepertil-u{t:Y.:> I-kul 'ku', I':nul 
c;:...,'-nu1 'mu'. Selanjutnya daPat dilihat.pada penguralan 
tentang afiks bahwa aflk~Jafiks yang dipakai sebagalpe­
nanda katabenda adalall, simulflks" lpa-I. yang berkombl­
nasi dengan sU,fiks, p,osesif,ul1)pamanya 'I pa?alinel 'peng-' 
gal,inya', I parWrlMI~?el 'penullsnya', I pabaila9klJ' 'tempat sa­
ya berkebuJ')', Ipaiyambuni?ul 'tempat, persembunyianku', 
tpali!Jekul 'tempat saya mengintip', Ipadarado?ul 'tempat 
aku rnenunggu~. " "', , ' ,'" 
Pentingnya ,penggolongan benda, manusla, benda blna­
tang" dan benda yang natlnya aka" 'dlkerjakan terhadap 
'katllkerjaini jugadise~abkan perbedaansecara struktual" 
umpiimanya:,dalam penggu'1aan. penjodoh biltingan Isan.ka':' 
toul 'seorang', Isambaisal 'selkat' atau' Isambual 'seekor'. 
\. ' 
.J_- _ 	 . '-.' 
. Penggolongan kata" kerja da~t clllakl,d<an b8rdasarpe- " 
::.nandakata kerJa yang ·perberitr.ik afl~s. dan. dlstrlbusl da­
, lam kallmat. 
5.5.1.2.1 	 Aflkw.lka. menan~ahat8 KarJa 
. ',;Aflke yang .dlgun~ sebagal penanda kata ..kerja. adalah 
p~flks -( nl-) clalam InlwalaL 'dlulur'" I nlwalll 'dlbell', 
In1.wol'(f/'dltlJlIs', preflks {plna-} dalarn; Iplnapoto/ 'dl;;. 
. ,potong-potong', "plnatambun.l· ,'dltambun-tambun', . Iplnape-' 
tel 'dlbunuh,. sato persatu', '.1 plnaola/., Ddll~salN8kan secara 
terus-menerus'"/plnaanul . 'dlambll terus-menerus preflks 
.,< ,apa- Fd~laIrnD (yapaamal 'Jalanlah',' lyaj:)amanara?al 'be­
kerJalah', ,prefll(s { ma-} dalam, I maoantlm I ,: 'O],enyangka', 
I ma?eleI 'mellhat', I mal118nara/" Dbekerj~DI 'I mawlsaral 'ber­
fFlclFra~N I ma?EF!~i 'mengerjakan" ,preflks (pa-,-,} dalam 
I pa?olal ~kergakanlah.. $edapat-dapatnya',' parnanaral 'kerja­
ken, sedapat.;.cfapatnya', Ipamu?ul 'pukulatl sedapat.:<lapat­
nya', preflks {, uwa-}dalam I uwawelel. ,'bolak-balik', I uwa­
, patel .. ' 'salIng. membunuh', I uwapotol, 'saling 'memotong', 
Iliwararagef D~aling tert.wa" IUW8S8slmburu( 'saling bar­
blelk', pr~tlks< nla- )dalam fniarinoar~t~iD~enaDI Iniatan­
duao~ul 'tertanduk', I nlapatel . Dterbunu.~y :)nflks { in- } 
dalam 'w1na.')!.I/'telah, dll)angunkan", Iwirlagoe/'telah di-' 
panggll', /wfnorel 'telah dltulIs'"ltlnapa/ ,'telah dlasapi', 
iplnoto/ Dtelah~WWffpotEFngDI Inflks <: -urjl:'; y dalam 'I rumarital 
'akan. datang',' rturnuru/'akan: turun',/sl.lmab8/'akan ke­
luar', '/sumu?el 'aka" n8Ik", Iwumoret' D~menulisDI .' 
Itunluwol. 'akSn Jumbllh', hDfl~ ( -l,num- ) dalam Islnu­
mu?el 'sudah masuk', Ihl.nutnallsal 'sudah terballk', Islnu­
.mapPal , 'sudah': l$JkUnyah", 8uflks (';1) dalam'l8!Jgileil 
'berlkanlah\ .. I.rnatI7I'tldurlah', ./sarummmangall?1 'berllah . 
kesempatan', .tambO$nil 'timbunlah', I baloil "b8rltahukan- .. 
kanlah', 8uflks ~eJFdalam Imanarate/ 'k$rjakanlah', lpa-' 
rnanarate/. 'bekerJalah', ftumanltelDbandln~l<anlahDI Ipaola?­
e/'buatlah',IIriuk9I'mlnUmlah',$Imulflks .{t1J-. ••Jk~I . 
Eril~... -nu). {hl......;ne} dalam Inlnl.;lkul 'dimlrtumku', Inll­
.• 100'lUt "dlPerpanjang' olehku';':1 nlwore?ul 'dltulis' ·olehku', 
.nlt8:nta.!)!)U/'dltlnggalka," olelimu'," nlon0!lu/· ..·'dlhanyutkan 
olehmu', I nl~aslka?rLD 'dlkenalolehmu, fnrola.!F~uLDdrak­
.nakan .'. olehmu',' I nlwallun~eLD 'dlkapaknya',' "/nlsedannanel 
- "',. :.;:;! - . . 
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'dimarahinya', I nlolonel 'dlurutnya', I nlelane! 'dlbelahnya', 
simulfiks {pina-... -ku}, .Q>ina- ... -nu), (plna- ... -ne) dalam 
I pinapaturU?ul 'diturun-turunkan olehku', I pinapotO?UI 'di-, 
potong,;.potong , oiehku', lpinaawikkul ,'dlkawln-kawfnkan 
olehku', .I pinaiyaimbunl?ul 'dlsembulilyl-sembur'lylkan' oleh­
ku', I pJnamaresiku I 'd,lbersih",berslhkan, olehku', I plnatabbl­
nul 'dijahit-jahit olehmu', I pinata?enul 'ditunjuk-tunluk 
, olehmu', . I pinadaradonul 'ditunggu-tunggu ol~hmuD; Iplna­
, sumimbanu I 'dijawab-jawab olehmu', • I pinaa? aluandahanUI 
'dihina-hina olehmu', I pinala, lela?an~N 'dlmakf-makinya',' 
I pinawagoa!Je/'dipanggil-panggilnya\' I pinana!]~a!gelDdl~ 
tangkap-tangkap olehnya', Ipinanepa!Jel 'dlsepak-sepaknya', 
Ipinalli?enel 'diintip-intipnya'; simulfiks {rna ... ~nu}I {ma­
... nu}. {ma- ...one} dala!'n I malsasomba?ul 'menghubungl­
ku', I maatarra?ul 'menghalanglku', Jmata?ekul 'menunjuk 
saya', Imamaslke?ul 'mengenalku', Imadolokui 'menyuruh­
ku', Imaperelu?ul 'membutuhkan saya', Imasabbakul 'me­
ngeluarkan saya', Imamu?unul 'memukulmu', Imapatenul 
'membunuhmu', Ima!Jgagi!Jul 'mernberlmu', I mabatI.!)uI 
'menguraikan padamu'" Ima?awin!Jul 'mengawinkanmu', 
I mabsanel 'membacanya', I malempanel 'mefangkahnya', 
Imaitaalompl!)el 'memegangnya', simulfiks {mapa-} dalam, 
I mapaturul 'menyuruh menurunkan',' I mapasabbal 'mlnta 
keluar', Imapasu?er 'minta' masuk', irnapagahuntll 'minta­
digunting'; simulfiks {nipa-}' dalam Inlpapasu?e( 'dimasuk­
, kan', Ipinapasael 'dirialkkan' dan konfiks' {pa ...e} dan 
{a...e} dalsm Iparanta?el 'datang lagl', Ipasabba?el 'ke­
luar lagl', I paturu?el 'turun lagI', Ipaayana?el 'duduk; lagl' 
Ipaata?el 'tinggal lagl', laayamnabe/'duduklah, lagl', 
aa!]gilabel 'berlkanlah lagI', I apiakel 'ulanglah lagl', iasu­
tel 'selesaikan saja', I I:\nalate.{ 'serahkan sala', I ainukel 
'minumlah lagl'. 
5.5.1.2.2 Jenis Kata Kerja 
Dialek Miangas dapa! memperlihatkan pola SVO' atau 
VSO. Ini berarti bahwa obkek kalimat dapat ditempatkan 
sesudah kata kerja. eiri inl memungkinkan mEirnbagl kata 
··kerja atasunsur yang menglkutinya. Ada·struktur yang 
tidak diikuti oleh gatra benda (kata, kerja intransitif), ada 
yang diikuti oleh gatra, benda sebagaiobjek langsung, 
dan ada pula yang harus, dllkuti oleh· objek langsung dan' 
112 
.. . . . -, .". 
Iobg~k tak langsung secara serent~g ~ta kerJa transit if ) 
Cirl Inl menjadl dasarpenggolongan kalimat"kallmatdasar. 
,Hanya kata kerja-katakerja tertentudapatberfungsi saba,. 
gal kata ke,rja transltlfatau ·sebagak kata kerja;lntransiitif. 
Kata'kerja Intransltif lerdapat'dalarri oontoh~ di bawah 
in!; . 
Contoh ,.: 
'/Iya?u. malana Isldl'ararune rua kamisal 'Saya bermak-, 
sud tlnggal'dI.l:!lnl Salama dua mlnggu~. 
lya?u = 'saya' 
matana ::: 'tlnggal! 
/. ,'isidi =-., :dl. sini' 
ararune· = "selama' 
.rua ' = 'dua' 
kamlsa ,=;mlnggu' 
.. Ilya?u mabara,!)ka arC>.· iddi j D~paya berangkat Jarn . ini'. 
lya?t,J,. '. ='saya' , 
, .' mabara.!Jka = 'beraogkat' 

aro = 'jam' 

Iddi = ' Inl'" 

lion nlrumanla aneral 'John datang kernarin', 

jon . . ;:: 'john" 

nlrumanta . = Ddatang~D 

anera = 'kemarin' 

, I rl!louJro~m~ nalala sutempo mapadil 'Oaun,.dliun ja~uh 
paaa mUslm kerlng'. 
ro!F~uJrM!g~ " 
. 9u' = 'daun-daun 
. nalata ='jatuh' 

sutempo . . = 'pada' 

mapadl = 'kerlng' 

Ibuk&-buke udde a?apulual 'Buku-buku Itu menalik' . 

.	buk&-buke 'buku-buku' 
udde = '1tu" 
a'2apulua = .'menarlk' 
Isambal.l,-sambauaranne Marla darisll'slapa"siapa yang.· 
bernama Marla· bardlrl'. 

eambau-sainbaU . = 'slapa,.Slapa'· 

. , . ara.o!)e, . ;:: 'bemama' . 












Imaria nimamaule.Susiiol 'Marietierjalankak.i ke 
. maria. . - 'Marie' 





I adalena. bawlne .udde rnabisara.nambo alawouhato uddel 
,Anak. gadisitu·.;.~rbicara·· banYak· tentang perkara itu'. 
,adalene = 'anak' . . '" .. 

bawine = 'gadisl perempuan' 









iwawine udde ,8waganani sumabal 'Wanita itu 

an keh.iar'.' . 

wawine = 'perempuan' 









Itou . = Dorang~ 

mapoti-potl - 'berpurE\-pura' 

Kata kerja transltit terdapat dah1m contoh' berikut . ini 
(trahsitlf berobjek langsung maupun berobjektak lansung), . 
•Contoh 	 : 
Ito.umata udde maumpa otol 'Orang jtu mempunyai 
toumata = Dorang~ 
maumpa = 'melTlpunyai' 
. oto = 'mobil' 

I itou santaran' mamore .' sambau bukel 'Orang. itu 

menuils sebuan boku', 

itou = 'orang' 

santaIan = Dsementa~!iD 

rnamore - 'menulis' 

.sambau = 'sebuah' 
buke . = 'buku' .. 
Idarlo udde santalan mandada oto udde sutempo 
nirumanta'i 'Anak itu sedang mencuci mobil 
datang', 
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dario _ 'anak' 
mandada = Dm~ncuciD 
oto . udde _ 1mcibil itu' 

suternpo· = 'pada waktu' 

nirumanta ""= 'datang' 

i kepa!a ba!)kudde uwarendosambau suara maJoe . su 

sekretari rlri:?ll apan itou· .yaparanta/. 'Oirektur bankitu 

mendiktekatl j sebuah sun,tt yang panjang kepada sekretaris 

pribadinya yang disuruhnyadatting'. 

kapala - 'direktur' 

ba!Jk = 'bank' 

uwarendo = mendiktekan'­
sambau sura :::: sebuah . sural' 

maloe - panjang' 

su sekertari· = kepada sekretaris' . 

riri?u -' kepada ·sekretaris' 

riri?u = 'pribadi' 

apan = 'yang' . 

. yaparanta . = 'disuruh datang' 
Itoumata pia omogeliwar'isi sumukan·siola'uade m/ilola· 
sakatou huru ma!J9ara mapia su ton sariwu siorasu oalum·. 
pula dual 'Orang yang berkumlsyangberdiri di depan 
sekolah itu menjadi seoning guru teladari pada tahun 
1982.' 
otllmata :::: 'orting' 
pia ~~ogg~. . - 'yang berkumis' 
uwansl. 'yang berdifi' 
.sumukan sio!a :::: 'di. depan sekolah' 
maola = 'menjadl' . 
sakatou huru 'seorang guru' 
marmara Dberpr~ Ikat' 
.mapla = 'tehidan' 
su'ton 'pada tahun' 
sawiwu siorasu = 'seribu sembilan ratus' 
oajum pulo· dua ::::. 'delagan puluh dua' 
Imaria ma!lgali sambau buke i jonl 'Marie memberikan 
sebuah buk'u kepada John'. 
maDgali :::: 'memberikan' 
.i jon =:= 'kepadii John' 




· I Bogani = 'BoganI' (nama dlrl)' 

mamu?u . = 'memukul' . 

asu ::: 'anJing' 

· dl!J8!Ju = 'dengan'
alu ..... ' =D~DkayllD 
anerra. = 'kemarln' 
·/dl!Ja!Ju alu I boganl mamu?u asu8nsrral 'Osngan kl:!.Yu 
Bogani memukul anJlng kemarln' 
'. ./mamu?u asu i boganidll]a~ualuanerraL ,'Memukul an­
· ling, BoganI menggunakan KaYu kernarln'. . 
5.5.1.3 GatraSlfat 
Kata sltat. dalam dlalek inl biasanya dltandai. dengan 
,. pretlks'.(l1'Ia-) 'dan damatmenenpatlposlf~N sesudahkata 
benda sebagal pewataskata benda sebagal pewatas, kala, 
benda dan dapat mendudukl pos/sl preCflkat. ' 
5.5.1.3.1 	 Kata Sitat yang Dltandai dengan preflks (ina,..) 
Kata sitat yangdltandai dl;tngan praflks' (rna-), ' sepertl· 
dalam eontoh' berikut. maau' 'pendek', / maloel 'panJang', . 
/ maranll 'dekat', I maternal ' 'manis', / mappallal 'pahlt', 
i maraul 'jauh', Imaraddal 'saklt', I marirnal 'rajin', I ma­
pial 'balk', lrnalimbulul 'b.... lat', Imatarro/ 'runeing', ./ma­
randul, 'gelap', fmasemal 'terang' (lihat juga pembicaraan 
.rnengenai 	.penanda kata slfat). . 
5.5.1.3.2 Kata Sifat sebagal Penegas Kala, Benda 
, Sebagai 'penegas kata sitElt ditempatkan sesudah kata 
benda I waje wahewal 'rumah besar', I wale mawlral 'ru­
mah putih', I wale adJol 'rumah keeil'. Poslsi inl juga 
dapat menempati fungsl predikat, sepertl dalam contoh 
berikut. . .. , 
lawikku mapia-pia/, 'Istriku baikJhaikD~ . 
Iwanua7urnapia-plaf 'Negeriku. balkJbaikD~ 
liyo woddoi"D~amu bodoh'. . 
litou mapapaillil 'Ia herao'. 
I manarane nauduI'Pekerjaannya beres~. 
Selain eii'i-ciri tersebut, kata-kata sltat dapat . membuat 
paduan dengan kata-katasepertl Itumanil 'arnat', latol, 
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seperti pada paduan-paduanltumani bahewa/'am8tbesar' 
/tumani maranul 'terlalu merah' atau '$fingat merah', Itu­
manimanambol 'amat, banyak', ImapiaatoJ 'enak sekali'. 
5.5.1.4 Gatra Cepan 
'" . 
Gatra depan rnerupakan / suatu paduan yang dapat men­
duduki fungsl predikat dan dapat membentuk pola dasar 
kalimat dalamdialek In!. Contoh. berlkut menunjukkan ada 
nya pola' dasar tersebut. ' 
> ladalane-adalene" suwale slo!a/'Anak.,.anak adad! gedung 
sakQlah'. ' ';,,' " ., 
I Itou ~ig sakamc:ma mapla-pla' , la dari keluargabaik-baik'. 
Iwale?u marani ~bal~n~ I 'Rurriahku dekat d~ngan rumah" 
rnu'., 
'litou watatana su!cslssa_sf!nu f;ai~ t~tap $8ja di kelas 
',em:im'.' " ,,'" ,­ ' 
IbaiQQu$umuka!) gareda/'Kebunmu ,dibelakang, gereja'. ' 
5.5.1.,5 Gatra Adverbla" 
Gatraadverbiabiasanya 'mengikuti semua tierituk dasar 
dan biasanya menunjukkan SiJatu keterangan tetnpat, wak­
,tu, dancara. 
R~R.N.R.N Advarbi.a yang- Mei1unJukkan Tampal 
Adverbia keterangan tempat, pada kahlkatnYJa' sama de­
ngangatra kata depanhanya sebagai adverbiatldak dapat 
mendudukiunsur' pola dasar. 
Contoh : 
Jima!Jitou nabele nale wuacu papara anI 'Mereka kembali 
luka dalam peperangan' 
'ima..!)itou 'mereka' ' 
nabele ;:;: 'kembali' 
nale ;:;: 'Iuka" 
wuacu = 'dalam' 
papara!Jan" " 'peperangan' 
Iadalene-adalene rnawasa suwala slo!a I 'an8k:'anak mem­
baca di dalam gedung sekolah" 





= 'di gedung' 
= 'sekolah' ' 
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.! Iwawine udde inaite su amerlkaL"m~rempuan itu 
pergi ke Amerika': 
w8wine udde, = 'wan ita itu' 
ianite = 'sudah pergi' 
su = 'ke' 
amerika = 'Amerika' 
. S.5.1.5.2 Adverbia yang Menunjukkan Waktu 
Adverbia yang menyatakan waktu dapat menyertai 
pola kalimat dasarsebagai unsur fakultatif... 
'Contoh ': 
I iya?u woto.!JDe. masuesulalu!lurua menil 'Saya 
pat selesai dalam dua.menit'. 
ia?u= 'saya' 
woto~ge = Dd~DpatD 
,asue = 'selesai' 
sulalu.!Ju . = 'Clalam' 
rua meni = 'dua menIt' 
. I itou matau tala masuesantala ta ?ampu?u 
tir tidak sefesai dalam puklJl lima ? 
itou mattau ;:: 'ia. khawatir' 
tala masue ;:: 'tidak selesai' 
santa!a = 'dalam' 
ta?ampu1u lima ;::'pukul lima' . 
lanambo buke pia loduarodi sutempo uddel 
di sana waktu itu'. 
anambo = .banyak' 
pia ;:: 'ada' 
IOdoarodi ,'di. sana' 
sutempo udde = 'pada waktu itu' 
Isakaria nate sut~h sarlwu siorasu doom pulu 
ria meninggal pada tahun seribu sembil~m ratus 
luh satu'. 
sakaria ;:: 'nama diri' 
nate = 'meninggal' 
suton 'pada tahun' 
sariwu = 'seribu 
siorasi ;:: 'sembilan ratus' 









5.5.1.5.3 	¥verbla yang, N8nlJnJukkanCara 
Cara sebaQaI sebuah gatra adverbia dapat juga .menjadi 
unsur fakultatif pada semua jenis pola dasarl(anrnat. . 









wisaki = 'wiskl" 

ainuma. = 'harus diminum' . 

p8iadi~Jadio ~ Dsedikit~sedikltD 
lsamba?a wahewa nimurnalys··namaJlwu 'medal 'Sebaglan. 

besar duduk mengelilingl meja' 

sumba?a #.ahewa-> = 'sebagian ,besar' 

niumaiya = 'duduk" 

narnallwu . " = Dm~ngelillnglD 

meda . = 'm6ja' 

litou rnabasa bati 'udde .·.di!Ja!)u napene kakalual . 'lamelT1:" 

baca berita itu dengan pen"uh kegemblraan' 

Itou mabasa = "Iamembaca' 





napene = 'penuh' 

kalalu:J. = 'kegembiraan' 

[Imanitou . napule dinanu maliha wuru malanga I 'Merel.<a 

pulang d~ngan kecepatan yangtinggi'• 

. ima Itoo' . = 'mereka' 
. napule = 'pulang' 
dlna!)u = 'dengan' 
ma!iha = 'kecepatan'. 
wuru mata.!]ga. 'yang tinggl' 
Itaumatataumata nlrumanta mallapura uwawawa pua. I bO*. 
ganll 'O(ang-orarig datang melapor dengan menibawa Ka­
pala si Bogani' 
taumata-taumata 'orang-orang' 
nlrumanta = 'datang' 
. mall~pura = ,'melapor' 
uwawawa = 'dellgan membawa' 
pua = 'sl . Bogani' 
Ii . bogani mamu?uasu di!Na~ualuLDpi Bogani rnemukul 
anJlng dengan kayu' . . 




tanya, . kali 
emoUf> 
apabila cflJa 










mamu?u = 'memukul' 
Ddj~alFu " 	 = 'dengan' 
alu 	 = 'kayu" 
5.5.2 	Perubahan StrUktulal Kalimat Dssar 
u~surJunprrtagib .' kalimat dasar yangdlbiearakanpada 
5.3.1. 'membeniuk kalimat aktif, pQSitif, dan 
Perubahan stniktural dengan cara penambahan, 
an, permutasi, dan subsitusi akan mengubah 
menJadi kalJmat paS!f, kalimat nagatif, kalimat 
mat perinttih, 'kalimat empatlk.· dan fungsi-fungsi 
lainnya. .men.~bahan struktural lainnYl\l terjadi 
kalimtitdap~catau .'ebih digabungkan; . 
.5.5.2.1 Perubahan' SlfIJktUral dangan, Penambahan 
Perubahan.struktural dengan penambahan 
dari sifat unsur yang ditambahkan :itu.' Ada 
bahanyangslfatnya statis, artinya unsur 
tidak'dapat berpindah tempat. .Unsur tambahan 
menunjukkan sifat sintaksis, yang. mobil, artioya dapat 
tempat tanpa perubahah: fungsi atau' makna. 
5.5.2.1.1 	 Unsur . TambahanYang Statls 
a) GB+GB 
." itou huruf ,. I itou nariadi hurul 
'Oia guru' . 	 'Oia menjadiguru'. 
I itou nariadi huru bahewal 
'Ola menjadi guru besar'. 
I itou sankatou hurul 
'Oiaseorang guru' . 
.• ' 	 .J Itou tala sankatou hurul 
'Oia bukan seOrang guru'. 
, litou manalua nariadl 
'Oia meneoba menjadl guru'. 
Iitou tala WofoalJ8 nariadi 
'Oia tidak boleh menJadi 
lepa itou hurul 
'Apa dia guru ?' 
Iitou awagani hurul 
'Oia mungkin guru'. 
__ , I)tou nirola? ~ariaditiurul 
'Dla disun.lh Illenjadi guru'. 
b) 	 GB + GK 
Iitou ramantaLlJ~"""tqu nlrolo? rumantar 
,'DiE!. disuruhdabmg'" ' ­
lit~u , narladl rumantar. 
'Dia jadldatang'. 
1itou talawoto~~e 'rumantal 
'Dia tidak bOleti datang' 
litou wot099Eilai:rumantal 
_ 'Ola dapat juga dmang'. 
,- laddewe pMdune itou datang'. 
'ltulah seb~nya dia datang~. 
I anio itouhJl1lantal 
'Mengapa dia datang'. 
1atO':8to Itou rumantal 
'Betul-betu" dla datang';­
, • 1mapiaah. itou rumanta/ 
'S8bail<nyadia datang'. 
,,' I.rirone ,Itou rumantal ' 
'Haruskah dia datang ?' 
c) 	GB,+GS ' 
litou masaggaL~LitouJ tumanlta masaggal 
'Iagalsk' , " ' _'Ia selalu galak'. 
1!tou nariadi 'galakl 

'Ia menjadl galak;. 

1anio itou nariadi ,masaggal 

'Mengapa ia menjadi galak'. 

'/ato-ato itou ma$8Qgal 
-('Betul-betul ia gaI8k'. 
-:1 itou tumaoi masaggal 
'Ia sangat galak' . 
Iarie nabalasa !tou nariadi, 
'masaggaf . 
,-'Jangao biarkan, diamerijadi galak' 
. Itala Iyasilo _ itou masaggal 
., ,'Tidak tampak ia galak' 
, ImU?a!1a rodi itoumasagga/' 
'Kalau begitu la galak'. ' 
1adone- itou tala masagga/ 























d)GB + GBii _ 
I sanalane 'rarual---':'/itou mapulu sa,9alage 
;Perahunya dua' 'Ia ingin perahunya dua' . 
. I mu?a,9ua sa~ala~e rarual 
'Kalau begitu ;perahjmya dua'. 
I udewo pandtirre sa!Jala!)e 
'Itulah . sebabnya perahunya dua'. 
I melai are udde 
. 'Biarpun begitu perahunya 
.. 1 arowesa9alage rarual 
.'Tentu saja perahunya dua'. 
e) 	GB + Gd . .'. 
Iiya?u isidi/,..-. --...... /iya?u mapulu matana 
. 'Saya di sini' . 	 'Saya bermaksud tinggal 
la!)era iya?u isidil 
'Kapan saya di sini?' 
. I woto9IJe iya?:u matana 
'Dapatkah say~ tinggal 
lanio iya?u isidil 
'Mengapa saya di sini?' 
'/arie nabalasa iya?u 
'Jangan biarkan saya di 
Itala iyasilo iy~?u isidil 
'Tidak kelihatan 
. I iya u suete Isidil 
'Saya sudah di slni' . 
. 5.5.2.1.2. Unsur Tambahan, yang 'MObii 
a) GB+ GB 
litou hurul .. fitou huru sutempo 
'Oia guru 'Oia guru waktu itll'. 
sutempo udde: itou 
'Waktuitu dis guru'. 
I itou rinone hurul 
'Oia seharusnya guru" ataul . rinone 
itou hurul . 
'Seharusnya 'd,ia, guru'. 
lawakanake laya?u 
.'Kemungkinan. saya dl 
.'·tUliya?u Qwakanake ·Isidil 
.... 'Saya kernungkinan di 
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,liya?u alawoa!me isidi! , 
"Saya selahJ di sini' ataul 
iiya?u isidi alawoa.!)!)el 
'Saya di sini selalu'. 
liya?u isidi sutempo alo mandaI 
'Saya di sini setiaphari Senin' 
atau I iya?,u sutempo alo manda , 
isidil 'Saya setiap hari Senin di 
,sinl' ataul sumtempo alo manda 
iya?u isidll 'Setiap hari Senin 
. sayaada di sini:. 
~ GB + GK ., 
litou Dlgh~umololJLdt!ga~u alu itoulJisumolol 
" 'Oiamelompat' 'Dengan tongkat ia melompat' 
., , ' 	 atau I itou nlsumolo di9a!)U alul 
'Ia melompat dengan tong kat' 
I wua isidi itou nisumolol 
'Oari sini ia melompat atau 
/itou nisumolo wua IsidiL 
'Ia melompat dari sini'. 
c) GB + GS , 
, I itou maraddaL~Lamu.9a!gu urra itou rriaraCldal 
'Oia sakit' . 'Kalau hujan ia sakit' atau 
, 	 I itou maradda amu..!)ka!}u urral 
'Ia sakit kalau hujan' , 
I Autempo~!iawu itou maraddal 
"Waktu kami berpiSah ia sakit' ' 
atau I itou maradda sutempo 
"CaliaWU/'la. sakit waktu kami 
be'rpisah' . 
I ararune rua kamisa itou maradda 
;Selama dua rilinggu ia sakit' ' 
ataulitou maradda ararune dua 
,,'kamisaJ 'Ia sakit selama dua 
/ J 
minggu'.
d) GlB + ,GBii 
, Ihadine rua "'----/doke sutempo udde hadine rua 
riwu Perf!1 rasu 'riwu peral 
'Gajinya dua ratus 'Sejak waktu itu gajinya dua 
ribu rupiah' 'ratus ribu rupiah' atau 
e) G..B+Gd 
. \ i,. ~. ',. 
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.Ihadine "rua r!llsa riwu ~ra 
doke sCttempo 'Uddel Ddajiny~ dua 
ratus rlbu "rupiah . sejaksaat ini'. 
Iitou susiolal "'1 itoususiola sutempo alo mandaI 
'Ia berada di sekolah' 'Ia berada disekolah s"etiap h~ri 
,Senin' atau/sutempo a!o. rnanda 
itou. susiola/'Setiap hari Senin ia 
berada di sekolah'. . 
5.5.2.2 Perubahan Struktural dengan PenghiiangaA 
, . . ~ ,. '.. 
Perubahan strukturalterjadi dengan menghilangkan salah . 
. satu atali' lebih unsur dasar. Perubahan· Inl juga menyang 
kut perubahan unsur-unsurprosodi.· Perubahan struktural 
dengan penghilangan dapat terjadi pads kalimat-kalimat 
dasar atau bukan kalimat. dasar, .balk :kalimat tanya mau­
·pun kaUmat deklaratif. 
Contoh : 
lisai ar89ul . "/ara!ju, 'Namamu?' 
'Siapa namamu? 
Iara9u maria! '"' marial . 'Marie' 
'Namaku Marie 
I iya?u tala natla 
turruta/. -, tala nattaturrutal 
'Saya tidak setuju' Tidaksetuju' 
Imene udde ipa· 
apulunu/· . II 'mene uddel 
'Hanya itu yang di­ 'Hanya itu?' 
perlukanmu?' . 
I apa nassusa lalu!1!)u nau!l!lu . 
adalene- turral " "/apa nassasU5a lalunnu. 
'Apayang menyusahkan . naummu tUrrBl 
hatimu anak tersayang?' 'Apa yang menyusahkan hati 
sayang?.' 
. 5.5.2.3Perubahanstruktural dengan substltusi 
Perubahan struktural terjadl .dengan menggantikan satu 





If6umata' S'usI6Iaudde. hurui-I Itou, 'huru I 
'Orang yang dj' sekolah'ltug.uru' 'Ia guru' 
Ipandu?u ". papia-pia mandiagga 
rirf!' - I pandll?u uddel 
'Mak?udku, jagalah dirimu 'maksudkuitu' 
balk-baik' ' 
I pacasom.baan udde' olaan 
suwalenei '. ~Ludde olaan is.idil 
"Pertemoanitu diadakan" ·di 
rumahnya;' 'Itu diadakan di' sini'. 
/ pite awu maria mabbatti 
pacasombaauddel --.....limanitoumabbatti . uhat­
"Piater dan Maria' mem to uddel 
. bicarakan. ~rtemuan ftu' . 'Mereka ,membicarakan 
hal itu' 
. 5.5.2.4 PerubahanStruktural dengan: Permutasi 
Sebagai 'bahasa Iy~ng terlllasuk dalam rumpun bahasa 
Filipina, permutasi tidak rnenyebabkan perubahan makna, 
Gontoh : 
I ima!Jitou manalla na?oma 
nalomel -..:.-. I manlilla imajitou­
. na?oma nalomel 
'Mereka bermaln sampal lelah' ,'Bermain" sampailelah . 
, mereka', 
I inia!litou 'na?oma nalome 
manal/al --..... I na?6ma nalone manal/a 
ima!Jitoul 
. 'Mereka sampai. lelah bermain' • 'S8mpai lelah berrtlain' 
mereka'. 
Ii bogani namu?u asu .' 

di!JBDu" alu anerral . 
---":"""'/namu?ll asu di!Ja!Ju alu . 

'Bogan; memukilanjing i boganianerral 

dengan. kayu kemarin~I .'Memukul anjlng dengan~ 

kayu Bogani kemarin', 
Idi!Ja!Ju allJ i bogani 
annera namlPuasu/' ~JJ"""Larlemc i bogani namu?u.· 
".j .. asudi!FB~u alu! 
'Dengarr' kayu Bogani kemarin' ,'Kemarin Bogan~ memilJ 











Yang dlmaksudkandengan kallmat inajemuk adalah kali­
mat yang terdiri atas dua kalimat dasar atau leb'ih. 
mat majemuk yang dihasilkan 'oleh penggabungan 
atau leblh kalimat dasar itu menggunakan partikel penghu:-. 
bung. Partikel penghubung itu terdiri atas lawul 
./awuru·1 'dengan', laworol 'Ialu', Isalimurinel 'kemudian', 
"fara~el 'tetapi', lewe?el "melain~DI Imonel 
Imellaiwel 'blarpun', lannal 'sebab', Inapawel 'setelah', 
I allol 'waktu', I slitempol 'selama', isallalwel 'mesklpun', 
lafg~rf 'kalau' atBu. 'jika', Iarodilai I 
Isantalal 'sbelum', Idokkel 'sejak', '/arlete! 'jangankan'; 
larael 'atau', lerel 'seperti', lawaganal 'barangkali, 
'jangan', lariase?el 'agar', lerel 'sepertii, fmanu~kul 'bah­
wa', lsampel 'sehingga', Isuereapal 'apabila', 
'ltulah . sebabnya'; Ipandunel 'dengan maksud', la~ufyol 
'apai:lUa', dan sebagainya. '. . '. 
Penggabungan. dua kalimat dasar atau lebih biasanya 
menyebabkan salah satuunsur kalimat dasar menjadihJluh 
~ Contoh : 
I pabiaran tala' kete susa awuru tala kota marual Dheh~dup.W 
'Iiln tidak selalu susah dan tidak selalu membuat senyum'. 
I iya?u . mlUllago sa!Jkatou ara!J!Je i pite waline sCi!Jkatou 
ara~~e i. marlal 'Saya memanggil seprangyang bernama 
Pieter, bukan seorang yangl;)ernama Maria', 
fiyo talaDlumi~~~ sedda? adal~neJadalene. ldde. 
'. 
:Kau ,tidak ~jbukI sedangkan anak-anaR". itu. s~bu~D. 

larie ma!ojEi ola pa?au/'jangan panjang-panjahg, buatlah 

pendek..,pendek saja'., ' ' 

I suana dil)<ilJu mapia anase?e tumuwu. mapia! 'Tanamlah 

dengan baikagar tumbuh dengan baik'. . 

Ipalaguryu tala mapia anawaugu iyamiu' ere edalene rariol 

'Kelakuanmu tidak baik, itulah sebabnya kamu, seperti 

anak keel!' . 

IItou piateome~e arawe muntabe manala kanikll 'Ia su-. 

'dahkiJmisan,tetapi masih bermainkelereng'. 
':Jmariamaawasalaibuke udde erelai iya?ul 'Marie dapat 
membaca buku itu, seperti halnya saya' .. 
Imelai mene santo pa?a6a ;yami ma9ai· wale kammil 'Bi­
arpun satu tahun sekali, kami mel1gapuri rumah kami'. r 
Imama suete na?ola rabumapia arawe' iyarriiu tala maDpu~ 
lu uma" 'Ipu telah menyediakan sambal yang enak, aka.n ­
.tetapi kamu tidak mau, makan'. 
larie .pa?andi lyamiiJ kado manawo! 'Jangan meleset-Ieset, 
nanti kamu jatuh' ~ " 
nya?unaompa rol, iddi ere buru sulalatoa~u periokl 'Saya 
mendapat uang inL sebagai buruh di pelabuhan Priok'. 
I iya'(u niadd~rado ma?oma iya?u mati?i! 'sayCil menunggu 
kau ,sampai saya tertidur'. ' , , 
Imal;)utu wale ere udde sureapa pulisi masika iyamiu 
ta?alal 'Membakar rumah seperti apabila diketahui poli$i, 
kam~ akan dltangkap',' , , 
,/ltou .mapunu, dumanta arawe iluou niatarra'J9u salu/ 'Ia 
ingin datang, akan tetapi ia dihalangi banjir', ' 
,5.6. Jenis Kallmat 
PembicaraarF yang menyangkut ,kalimat dasar atau peru...; 
bahan struktural kal i mat dasar masih menyangkut kalimat­
kalimat yang'bersifat- pemyataannyaaktif; "positlf, dan 
,deklaratif, meskipuri .dal~mi.WDbeberapa contoh,telah ada ka­
limat-kalimat pasif , negatif, da.n kalimat pertanyaan. jenis­
jenis ,kafimatini akan dibicarakan lebih laojut berikut ini. 
5.6.1 'Kalimat ,.,pemyataan 
Kalimat pemyataan ataa yang f~ih dikenal der:!gati kali­
mat deklarcltif membentuk. kalimat yang s),.Ibjeknya melaku­
'kan pekerjaan, slJbjek dikena! pekerjaan; kallmat ,resiptok, 
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kalimat kopulatif, kal{mat ~ifikatifIdansebagainya Sia~ , 
sanya didukungoleh Intonasi yang menurun. 
Contoh : 
lamat mati?i su sabual 'Amat tidur di POndok'. , 
'/lyamiu uwaya su lenso ?u/, 'Kamu duduk di, saputanganJD~ 
ku'. 
I dompe?u nlatants" 'Dompetku tertinggal'. 
Iwale?u magoha!)el 'Rumahku mulal rontok'. 
I joni uwawele su siwel 'Johny bolak-balik di kamar.­
I itou suete me9gall anambondoil 'Ia sudah memberikan ' 
'sejumlah uang'. " 










Kalimat tanya dapat berupa kalimat deklaratlfyang mer:n­
punyai intonasi menalk dan lalnnya dapat dinyatakan de­
ngan partjkel tanya. Contoh-contoh berikut hanya menyang­
kut kalimat tanya yang dinyatakan dengan partlkel tanya, 
lapawel 'apa', Isuapal 'mana', lisail 'siapa', Iyapa suapa 
'yang mana', lareapal 'bagaimana', lanlyol 'mengapa', I 
I manu suapal 'hendak ke' mana', I piral 'berapa', dan 
sebagainya. 
Contoh : 
I apawe uddel 'Apa' itu l' 
Imanusuapal 'Mau ke man~ 7' 
Idaroto!Jisai uddel 'Milik slapa itu 7' 
lapa iddi darot0'l Itoul 'Apa in! milikdia ?', 
Iyapa suapa rarato!JlJul 'Yang mana milikmu ?' 
Isuapa pe uddel 'Manakah itu ?' 
lisai Itoul 'Siapa dis:?' 
Japa ara!lge' 'Apa namanya' 
lapa wisarannul 'Apakatamu?' 
lareapa naomalddL::,narladil 'Bagaimana sampai hal in! 
terjadi ?' 
Ian/yo Itou manedal 'Mengapa, ia marah ?' 

I manusuapa Iyol 'Mau ke mana kau ?: 

IpirC\ alanunal 'Berapa f~ma l' A 

{agera rna? oma Isidll 'Kapan tiba dislni l' " 
--} 
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5.S.3 Ka1imat Perintah ,: '" 
Kalimat ,'perintah adalah kallmat yang' dapat didahului 
dengan kata Iariel 'jangan'. Ini·berarti bahwa setlap kali~ 
mat' ',perintah yang tidakdldShului kata Iariel 'jangan' 
mengandung:arti menyuruh, 'sedangkan yang didahului de- , 
dengan kata Jariel Djang~nD mengandl,mg art,i melaral)g. 
Contoh : 
IsabbaJ 'keluar' larie sabbal 'Jangan keluar' 
fdarl~ireLDaengarkanD lariedari.!Jlrel 'Jangan dengar'" 
kan" ", 
'/a!lgila ~ia?rfDBerlkan larie a!)gila sia?ul 'Jangan 
paClaku !' • berlkan padaku !" 
liyo rlrlne. naollal Iarie iyo maol/al ,; 
,'EngkaU yangharus 'jangan -engl<auyang harus 
melakukannya'I' rnelakukannya.· !' , 
Jadoa su sami:>a?aapoll larle adoa, su .samba?a apoiL 
Diet~kkan di sebalah sana!~ 'Jangan letakkan di sebalah 
sana I' 
Iwawa? ina?arel 'Bawalah larie wawa?ina?arel 'jangan 
kemarl!' bawa kemari!' 
I manarate ora iddil larie manarate ora iddil 
'Kerjakan har! Ini!' 'Jangan kerjakan har! .Inl !'. 
rpa111010/' 'Berhenti!' farie pa!,)IIOlo/'Jcingan berhen- , 
ti !,. 
5.6.4 Kalimat Ellps 
Sejumlah kalimat dlbentuk dengan menghllangkan unsur 
waJib tertentu kalimat dasar.KaliiTiat semacam.lnl dlsebut 
, kalimat elips. 
Contoh· : )lare apal 'Jadi blagaimana' 

Ipla abujianal 'Ada yang .ketlnggalan'. 

Ilya?u nat>ulil 'Saya lupa'. . 

liya?o tala manau! 'Saya 'tldak ingatD~ 

I tempo' iddi nariadll '$ekarang tergadl~; 

Imuhtabe iya? ari!}i wuaisidi! 'Maslh lerdengar dari sinl' 

lanloureudde/'Mengapaseperti, itLi ?! '" 

I itouD~il 'Oia lagl'. " 

lopr Huel 'KopldshlJlu' 
Iton Iddl lall 'Tshun Inl Juga', 
I tala mamago sa~katou lal/ 'Tldak mengundang seorang 
pun lagl'. 
I uddewel 'ltuIsh'. 
Isllakal 'Celaka', . 
Isusmpamboto!]el '. 'Mana boleh' 
-/tarlmakasel 'Terlma kaslh!. .. 




B A B 
KESIMPULAN 
Penelltlan Inl menitikberatkan pada~D sfrtikt~r ,:kebahasaan; me-· 
ngenal' slstem satuan;:.lhigulstik '¥ang menyangkut slstem' foriologl, . 
'sistem morpologl, dan sintaksls dialak. larllhat. adanya hubuogan 
.yang arat antara struktur dlalak Inl dan .struktur bahasa-bahasa di­
iVlinahasa sebagai bahasa-bahasa yang terrnasuk dalsm i'umpun FiIi­
pina. Dalam bidang fonologl terdapat sejumlahvariasl tartentu yang' 
kenyataannya' berlaku juga pada bahasa ,Tontemboan. Kasus Inl 
menyangkut fonero-fonem, sepertl Idl dan Irl, IW/,dan Ib/. Da­
lam bldang morfologl terdaPat kesamaan penanda aspek deng~ 
. proses morfologls. Dalamuralanini mengenai sintaksis maslh dltu­
Jukan padapenelltian dalampembentukan strukturpola dasar kali­
mat dan kemungklnan perluasannya. Perbendaharaan kata membuktl­
'kan bahwa dlal~k Inl.· selOgal bagian dari bahasa Talaud dakat 
hubungannya dengan bahasa Bantik dan Ratahan di Minahasa. 
Sajumlah masalah kebahasaan lainnya, balk yang telah 
diuralkan dalam penelitian, Ini rnaupun yang memerlukan panelaan 
yang Jablh khusus dikaltkan dengan masalan-masalah dl, luarkeba· 
hasaan, menglngat bahwa pulau Inl terpencil sebagal pulau perbatas 
an yang mempunyal sejarah .. yang cukup menarlk. Dengan kata lain, 
bagalmana menglndonesiakan pulau Itu. Sepertl telah dikemukakan 
. ,pada. pendStluluan pulau Ini merupakan satukasus hukum interna­
.' L~ional. Modal utama adalahbahasanya. Usaha lain. adalah bagai­
~. mana menlngkatkan tarat hldup masyarakat dl .sana agar sejajar 
dengan daerah lalnnya dl Indonesia. Cara yang ditempuh sekarang 
, adalah dengan transmigrasi. Ca~ lain adalah dengan memanfaatkan 
potensi laut pulau· Miangas yang cukup besar Itu., . 
Bahasa. Mlangasinl akan masih, dapat bertahan untuk 
beberapa' genarasl mangingat masih sukarnya berkomunlkasi lang­
sung dengan anak-anak daerah Itu dalam bahasa Indonesia. Darl 
pengamatan . dl sakolah· da$ar sebagai satu-satunya sekolah yang 
.aela dl Mlangas,·, guru-guru memberl- penJelasan. dalam bahasa sa­
. 'tempal.Hal, Inl tldak terjadl di desa transmigrasl Dodap kecamatan 
Kotabul')an Dy~ng anak-anaknya tidak dapat· manggunakan bahasa sa­
.• tempat ,dangan lancar. 
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, Dalam hal membuka keterlsolaslan pulau Inl pelayaran 'pe-' 
rintis yang telahdlrlntlsdalam tanun-tahun teraki1lr Inl akan dapat 
mengubah' waJahpulau Mlangas darl keterbelakarigannya. 
Dlalek Inl mSITIPunyal 5 vokal 111, lui, lei, 101 dan lal 
,dan 20 konsonan (pi, It/, Ik/, 17/. Ib/, Id/, Ig/, lei, Ij/, lSI, 
Ihr, Im/, In/,/n/, JlI,' 11/,1f1, 1r1,/w/, dan Iyl. 8eCara 
fonologl8; dialek, Inl tldak dapat dlkatakan sebagal Jenls bahasa,,' 
sl,lkukata terbuka. Fonem.;fonem'nasaldan letup glotal dap8t ber.. 
ada Dpad~ poslsl akhlr kata danfonem-fonem nasal dapat membei'!­ c 
tuk~gugus konsanan. Hamplr'seluliJl"ikonsOnan dapatdlgahdakan 
p8c1a poslsr>tengah dengan statu~ fonernlk~ sl~fJvakacdapat O'Iem-' 
bentuk gugus vokal dan diftong. Glotalletup mEi(nberl clrl"cllalek' Inl 
sebagal bahasa" glotal karena glotal dapat hadlr, antara kata sepertl 
umtimnya bahasa-bahasa yangberpOla· SUKU k8t8 teibuka. ' 
, Dalam hal" proses marfologl dlalek Inl, ine~punyal Daflka~aflks 
yang berupa preflks" 'nflka, ,suflks, slmultllaJ, ~onflksI dan kOlTlPo­
sltum. 'Aflks-aflksltu '. tldak mempunyal bentu~ alomorfemls' yang 
"kompleks. Selaln\ Itu,' tei'dapat :Jug8 rechjpll!sasl' utuh, ,redupllkasl 
sebagI'an, redupllkasl bentuk dasar, dsn aflks sara ,serentak. 
,. P()la slntaksls' tldak teiDlalube~a dengan pola slntaksls. 
,bahasa Inc:ionesla,'hanya' pol~ •tatanan '. konstltuen", kallmat le,blh waJar 
kalau predlkatnya al depan"sebagal ~sa yang dapatdlmasukkan 
ke dalani golongan bahasa 'model VSO (Verb, Subject, Dlbg~F , 
isare.nakonstruksl VSOleblh domlnan; 
DAFTARPUSTAKA: ' 
BliwoleII~. dk~IN~N. ,Stnlldur .~hasaTalaud.ga~rtaIW PUsat 
pb?rWnbln~ndtllN :Pengembangan Bagasa, Departemen -Pendl·" 
'.dlkan dan~e!>udayaan. ' ' ' 
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37. delapan 'oaIu'= 
38. mata 'mata'= 
39. jatuh . 'n&jatte"= 40. 'jauh 'marau:= 
41. ayah 'yama'= 
, 42. takut = 'natau' 
43. buluh = 'warTabl'" 'wambulu' 
44. berkelahl :: Dn~bawllloD . 
45. apl = 'putu' 
46. lkan 'Ina'= 
47. sedlklt :: taddio' , 
48. lima' = 'lima' 
49. apung :: Dulatto~ 
50. terbang 'tumalla'= 
51.- atlr 'ehe' ' = 
52.' , kabut ' = .D~abbuD 
53. kakl :: 'Ie?', 'terrada' 
54. empat = 'appa' 
55. buah = 'wua' 
56. ' penuh = 'napene' ' 
57. berl = ' '8!Jglle' 
58. begus = 'mapla' . 
59. rumput = 'Y1!aJabbu' 
60. ' hljau " :: 'maelo' 




63. tangan = 'lima' 

64 la = 'Itou' 

65. ' kepala = 'pua' 

66 jantung :: 'pappuso" ' 

67. berat :: 'mawarra' 
68. dl slnl, = 'puu' 
69. ' pukul = '!slndl' 
70. dengar = Dpadarl~fD 
71. pegang, = 'umbels' 

,73. panas =, 'maI080' , 

74. bagalmat:'l8 = 'ereyapa' 

75., ' seratDs = 'manasu', 

76. suaml = 'sawaesa' 
'IT.' saya =, 'Iya?u, 'ya?u' 
, 78. jlka = 'amu', 
J~ 
./ 
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79. 	 dalan';'I, = 'ma(alu" 
80. 	 bunuh' 'pate'= 
81. ' lutut = 'buu', 'wuu' 
82, tahu ~masl!lkaDI "maslk~D= 83. danau " = 'rano' 

-;84,' tertawa 'ullage', 'Iullage' 
= daun,85. 	 = Dro9~uD ,86. 	 klrl 'alrr= 
87. 	 tlngg&1 'matana' , = 
88: 	 hatl - 'ate'' 
89, parig~ = 'maole' 





93-	 daglng = 'reme' 
94. 	 bulan 'bula'= 
95. 	 Ibu 
.:i' = 'Ina' 
96. 	 gunung = 'bawone' 
97. 	 mulut = 'morro' 
98. 	 nama 'ara'= 99. 	 semplt 'marrlpu,?u= 
100. 	 dekat = ' 'maranl' 
101. 	 leher = 'ulle', Daha~gaD 
102. 	 baru = 'warru' 
103. 	 malam 'rabbi'= 
104. 	 hldung = D~ruD 
105. 	 tldak = " la' 
106. 	 tua = 'sSmbau', 'eca' 
108. 	 lain = 'baine', 'walne' 

bukan = "baJine', ',wa!lne' 

109. 	 orang = 'toumats' " 
110. 	 main = .'mannala'. 
111: . tarlk = 'wabQu?' 

112,; dor~mg = 'toola'?' 

113. 	 hlljan 'ura'= 
114. 	 merah = 'marramu' 
115. 	 benar.", = 'narrtno' 
116: 	 kanan '= 'alrrata' 




119. 	 akar 'ramu'= 
120. 	 tali = 'ta.l\' 
136 
121. busuk' = 'mawurrL!' '/ 
122. bundc;ir = 'ma!imbul'u' . 
123. gosok 'hoso'= N24~ garaiil ' = 'hara' 

125, pasir = 'anne' 

126. cberkata j,' 'mabisara' ,:.. ·'mawicara'= 
127. genggam: •.• = 'marrammi' .' 
128. laut, = 'tahaloa' 
129. lihat 'elle'= 
130. tujuh ::: 'pitu' . 
", 
'.131. jahit = 'tabbi" 

132, tajam 'marroro' 

"133. tembak = 'Iuta' 
134. 'pendek = Dmaao~ 
135. kakak = 'iyaa' 
-, ;:,:'. 
'"' ..136. adik = 'tuari' 
,t37. duduk = 'liiya' 
138. kulit 'pisl' 
139. langlt Dfa~iD 
140. tidur = 'mati?I' 
141. kecil = 'adio' 
142. cium = 'ari' 
• < I~
143. ,asap = 'timbu' 
144. ular 'atoa'= 
145. tombak = 'I uta' 
146. luda~ = 'addu' 
147. celah """ 'walla!J?e' 
148. tusuk 'tebbo?= 
149. betuiri , = 'darisi' 
150. bihtang' 'anumpita'= 
151. batu = 'watu' 
152. IUfUS = 'matuJj' 
153. isap = 'sucu', 'nonno' 
154. bengkak = . 'gogo', 'hbgo:' 
155. berenang = 'u?ala' 
156. ekor = 'tole' 
157. sepuluh == 'mapulo' 
.158. itu = 'udde1 
159. di sana = 'poi'. 
160. mereka = imanitou', 'n;a!)i,Ou' 












173 .. ouel 












. 100.'· pei'empuan' 
187. . h,utan • 
188. kerja 
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.. = '111t8' . 
= 'jyamlu', 'yaml' 
= 'nartolO' 













= ·wawlne'. 'bawlne' 
= 'ahora a' 
= 'roanara' 
'IOIlO8tl'= 
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